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ABSTRAK

Yongki Wijaya Kusuma, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat di Kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di SD Negeri 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang bahwa guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran
IPA dibandingkan siswa sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Tujuan
penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan bagaimana rancangan,
pelaksanakan dan hasil belajar pada pembelajaran IPA menggunakan pendekatan
Sains Teknlogi Masyarakat di kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar Selatan Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri
dari dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peneliti dan
siswa kelas IV yang berjumlah 10 orang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2015/2016.
Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari: Hasil pengamatan RPP
pada siklus I adalah 74,95% meningkat pada siklus II menjadi 82,10%. Ini juga
terlihat dari pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I adalah 73,75%
meningkat menjadi 85,00% pada silus II dan dari aspek siswa siklus I
memperoleh nilai rata-rata 71,25% meningkat menjadi 85,00% pada siklus II.
Hasil belajar siswa pada penelitian Siklus I adalah 73,26% meningkat menjadi
79,77% pada Siklus II.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Daam
Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang”. Skripsi ini dibuat untuk
diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada
program S-1 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP), Universitas Negeri Padang (UNP).

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan,
bimbingan, arahan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan banyak
kontribusi kepada penulis terutama kepada:

1. Bapak Drs. Muhammadi, M.Si, selaku ketua dan Ibu Masniladevi S.Pd, M.Pd
selaku sekretaris jurusan jurusan PGSD FIP UNP yang telah membantu dan
memberikan informasi demi kelancaran penulisan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Mansur Lubis, M.Pd selaku ketua UPP I serta Ibu Dra. Elfia
Sukma, M.Pd selaku Sekretaris UPP I yang telah menfasilitasi selama
perkuliahan hingga sidang skripsi.

3. Ibu Dr. Farida F, M.Pd. MT dan Ibu Dra. Maimunah, M.Pd, selaku

pembimbing I dan II yang telah banyak meluangkan waktu untuk



memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

4. Ibu Dra, Syamsu Arlis M.Pd, Ibu Dra. Yuliar M, dan Bapak Drs. Mansur
Lubis, M.Pd selaku penguji I, II, dan III yang telah banyak memberikan
ilmu, saran, dan kritikan hingga skripsi ini selesai.

5. Ibu Azimar S.Pd, selaku kepala SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di
sekolah yang beliau pimpin.

6. Ibu Elfi Husna, S.Pd selaku guru kelas IV di SD N 25 Air Tawar Selatan
Kota Padang beserta segenap majelis guru lainnya yang telah memberikan
waktu dan kesempatan kepada penulis untuk mengadakan penelitian di
sekolah yang bersangkutan.

7. Seluruh rekan-rekan PGSD Reguler 05 Air Tawar yang senasib dan
seperjuangan dalam menghadapi pendidikan di jurusan PGSD yang telah
memberikan pengalaman yang berharga terhadap penulis.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, kritikk dan saran yang membangun dari
pembaca demi kesempurnaan skripsi ini sangat penulis harapkan. Semoga skripsi

ini bermanfaat bagi kita semua. Amin ya Robbal ‘alamin...... !

Padang, Januari 2016

Penulis

Yongki Wijaya Kusuma



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt i

KATA PENGANTAR ...ooiiiiiii ettt i
DAFTAR TSIttt e v
DAFTAR BAGAN ..ottt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt viii

BAB I PENDAHULUAN ......coctititniinnenenteseeteteeeeeteeee e 1

A. Latar Belakang Masalah............ccccccooviiiiiiinienieciieeceee e 1

A. Rumusan Masalah ........c..cccooiiiiiiiiniicccccceee 6

B. Tujuan Penelitian ............cccooooroiiiiiiiiieee e 7

C. Manfaat Penelitian .........ccccoceveriiiiniiininiiieeiceeccce e 7

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI.......cccccecirininininene 9

AL KaJIan TEOTT .evveeiieiieiie ettt ettt ettt et aeessseenseens 9

1. Hakikat Hasil Belajar .........cccoccvevvienieniiiiicieciecie e, 9

a. Pengertian Hasil Belajar..........ccccceevvievieiciiiiieniecie e, 9

b. Jenis-jenis Hasil belajar............cccceeevviienrieiviieeiieeiee, 10

2. Hakikat [lmu Pengetahuan Alam (IPA) ........ccoooieiieieenne 11

a. Pengertian IPA ........coooiiiii e 11

b. Tujuan Pembelajaran IPA ...........cocooiriiiiiie e, 12

c. Ruang Lingkup IPA ..o 13

3. Pendekatan Pembelajaran............cccccoeeeeviieniieiienieeieeieeies 14

4. Pendekatan Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

(STM) ittt 15
a. Pengertian Pendekatan STM.........ccccccoeevviiiviiinciniieens 15
b. Alasan Penerapan Pendekatan STM dalam Pembelajaran

TPA e 16
c. Tujuan Pendekatan STM...........cceecvrviiiviienieniieiieeeenne 18
d. Kelebihan Pendekatan STM.........ccccoooeviiniiiieniniicnicnne 19
e. Tahap-tahap Pembelajaran Pendekatan STM .................. 20

5. Pelaksanaan Pendekatan STM dalam Pembelajaran



B. Kerangka te0ri.....c..ccvueiiiieiieiieiiecieereesieeee e eiee et ieeseneeneens 25

BAB III METODE PENELITIAN ....cccotiiiiiiiiiiiieieieeceeeeeeeeeeeee e 28
A. Lokasi Penelitian.......c..cccccoeeiiiiiiiiniiiiniiinicicneeceecrcneeeseeen 28
1. Tempat Penelitian ..........cccooiieiieiieiieeeee e 28

2. Subjek Penelitian.........coceverierenieninienineeeeeeneeesene 28

3. Waktu dan Lama Penelitian ...........ccoceeveniineniniinenncnennns 29

B. Rancangan Penelitian............cccocoveviiiiiiciieciieiiecieeic e 29
1. Pendekatan Penelitian ............ccccoceveneneneninencnencncicienens 29

2. Alur Penelitian .........ccccoceevieniiiiininiinieicnecceceeneeeceene 30

3. Prosedur Penelitian ...........cccceoeriiiininiiininicnieicnceicncnens 32

a. Tahap Perencanaan ............cccoccoeveeiienieeiieiiecieeeeeeene 32

b. Tahap Pelaksanaan.............cccoccveeeeeciinciienieeiieieeeeeeeeenn 33

c. Tahap Pengamatan............cccoeeveeviieiiieniieniieieeeeeeecie e 33

d. Tahap ReflekSi.....ccooieiiiiiieiiiciieiiceeeeeeee e 34

C. Data dan Sumber Data ........c..occeevirininiininininiccnccccccens 35
1. Data Penelitian .........cccoceeviriininieniiniienieicnecicnceeesieens 35

2. Sumber Data......cc.ooiiiirieiiniiieeee e 35

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian........................ 36
1. Teknik Pengumpulan Data...........cccoocevriieiieniiiieeeie, 36

2. Instrument Penelitian .........c..cccceveeiiininiiininncniecneencneene 36

E. Analisis Data......ccccoeeviiiiiiiniiieiieccceee et 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN......cccceiivinieieneene 39
A. Hasil Penelitian .........cccoocieviiiiiiiiiniiiiecccccececce e 39
1. Siklus I Pertemuan L.........ccccooieiiniiiiniiiiicccee 39

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan............. 39

b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan | ............. .

c. Pengamatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan I.............. <

d. Refleksi Pembelajaran Siklus I Pertemuan I.................... 58

e. Perencanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan II........... 63

f. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan II ........... 65

v



g. Pengamatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan II............ 68

h. Refleksi Pembelajaran Siklus I Pertemuan II.................. 81

2. SIKIUS T e 86

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus IT ............cccccveeevennnnnn. 86

b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IL............c..cccvveennnennnne. 87

c. Pengamatan Pembelajaran Siklus II.............ccccoeevennnnen. 91

d. Refleksi Pembelajaran siklus IT.........cccccoevvenieninniinnen. 104

B. Pembahasan........c..occoiiiiiiiiiiiiieiccecec e 108

1. Pembahasan Siklus I .......cccocoeviiiiiiniiiiiccccee 108

a. Perencanaan Pembelajaran ...........c..cccoevvveviieiieniienieennnnnn, 108

b. Pelaksanaan pembelajaran............cccceeveevieciienieeneeneeenenns 110

C. Hasil belajar........cccecvviirieiiiiieciie e 111

2. Pembahasan Siklus IT.........cccooiiiiiiniiiiniiccee 112

a. Perencanaan Pembelajaran.............coccoeviiniiiiiiiieniee 112

b. Pelaksanaan pembelajaran...........ccocceeveieeiieiiienienienieeee 113

C. Hasil belajar........ccooieviieiieieciece e 115

BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....ccccoiiiiiiiieieiceceeeeeeeeeeeeve e 116
AL SIMPUIAN ..ot 116

B Saran.......coooii e 116
DAFTAR RUJUKAN ..ottt 118
LAMPIRAN ...ttt ettt 120

Vi



DAFTAR BAGAN

1. Bagan 2.1 Kerangka te0Ti.......ccuccvvieeiiieriieeiee et sree e eeree e e svee e

2. Bagan 3.1 alur penelitian tindakan kelas...........cccccorerriieninnieneeeeee,

Vil



A R o e

L L W W W W WWWWINNNNNDMNDNDNDNDNRFE R
OO JANUNPDDWNNROOVOIANWUMPDWINNROOVOOIONWM P WDN=O

DAFTAR LAMPIRAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I Pertemuan I.....
Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan I ...........ccccoooeeiieiienennee.
Lembar Hasil Penilaian RPP..........cccocoooviiiiiiiiieeeeee,
Lembar Hasil Penilaian Aspek GUIU ......ccovvriiviiriiniiniiniiiencee
Lembar Hasil Penilaian Aspek SiSWa ........ccceeevveerieceeeieecieenieenieeene.
Lembar Hasil Penilaian Aspek Kognitif ............ccooviviiiciiecieennnenen.
Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif..........cccoovevevievieneenireienne,
Lembar Hasil Penilaian Aspek Psikomotor ..........ccccoeevveeeveenveennnenn.
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I ....................

. Rekapitulasi Proses dan hasil Belajar Ssiwa Siklus I Pertemuan I...
. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I Pertemuan II ...
. Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan Il.............cccooceniieiinnennen.
. Lembar Hasil Penilaian RPP..........cc.cccooviiiiiiiiieeeee,
. Rekapitulasi Penilaian RPP Siklus I .........ccccoociieiieiiiniieieieeee,
. Lembar Hasil Penilaian Aspek GUIU..........ccceeeeerieecieenienieereeieeeen.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek SiSWa ........cccecveereeeiienieecieenieeneennn.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek Kognitif.........c.cccooeevieviiincriecinneenen.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif..........ccocovviiiniiiicinenreennnen.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek PSikomotor ............ccceeveeveecveeneennen.
. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II....................
. Rekapitulasi Proses dan hasil Belajar Ssiwa Siklus I Pertemuan II..
. Rekapitulasi Penilaian RPP Siklus I ........ccccooiiiiiiiiiniieee,
. Rekapitulasi Penilaian Aspek Guru dan Siswa Siklus I...................
. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I .........cccccoeoeeieinnne.
. Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar Siklus I .........c.ccoceeiieenee.
. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II.........................
. Lembar Kerja Siswa Siklus IT .........cccoovieriiniieieieeeeeeeeeeee,
. Lembar Hasil Penilaian RPP ..........cccccoiiiiniiiiiiieeee
. Lembar Hasil Penilaian Aspek GUIU ........ccceevieecreenienieereeieeeeene.
. Lembar Hasil Penilaian ASpek SiSWa ........cccceeeveeveecrieniencreenieeneenne.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek Kognitif ...........ccooeevivviiciieceinniennen.
. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif .........cccovveevieiieniecieeneenne
. Lembar Hasil Penilaian Aspek Psikomotor .............ccccceeeveiienennnen.
. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus IT ........ccocoeniiiniieiinnnen.
. Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar Siklus IT.............cccccoeoeeeenne.
. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan IT ..........cccccoeniennennn
. Peningkatan Hasil Belajar Siswa ........c.cocevivviininieneniienenicneene
- DOKUMENEAST ...ttt
. Surat Izin Penelitian ........c..cocooevevienininiineninieicieieecceeeeee

viii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah mata pelajaran yang
diberikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menegah Atas
(SMA). Pembelajaran IPA memuat materti tentang fisika, biologi, dan kimia.
Masing-masing memiliki karakter tersendiri. Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar (SD) berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis
serta penerapannya dalan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Depdiknas (2006:484) yang menerangkan bahwa:

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berisi fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

IPA pada dasarnya mengkaji tentang bumi dan alam sekitarnya yang
mencakup benda/ materi, energi, dan makhluk hidup. Dengan pembelajaran
IPA di SD siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki kesadaran untuk
berperan dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. hal
ini sesuai dengan tujuan pembelajaran [PA dalam Depdiknas (2006:484)
yaitu: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)



mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7)
memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA maka diperlukan langkah-
langkah serta srategi yang tepat agar siswa mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan. Agar terwujudnya pembelajaran IPA yang optimal, guru sebagai
salah satu komponen yang menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah
harus bisa merancang kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered) schingga hasil belajar siswa meningkat. Menurut
Muslicach (2006:69) ada beberapa cara untuk melaksanakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered) yaitu:

“(1) mendorong dan menghargai inisiatif otoritas, dan kepemimpinan

siswa, (2) memperbolehkan siswa dalam memilih sendiri materi yang

akan dipelajari sesuai kebutuhan/ ketertarikan, (3) memacu siswa

untuk berinteraksi baik dengan sesama maupun dengan guru, (4)

mendorong siswa untuk merefleksikan pengalamannya, (5) meminta

siswa untuk merumuskan konsep yang mereka peroleh sebelum guru
memberikan klarifikasi/ peneguhan tentang konsep tersebut”

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 27 dan 29

maret 2014 di SDN 25 Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota



Padang. Pembelajaran IPA di kelas IV masih didominasi dengan metode
ceramah yang berpusat pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru
menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa lebih cenderung
menerima hal yang diberikan oleh guru dan tidak mencari sendiri. Sehingga
siswa tidak terbiasa dalam membangun konstruksi bangunan pengetahuannya
berdasarkan konsep pengetahuan yang telah didapatnya.

Selain pembelajaran yang berpusat pada guru, proses pembelajaran
IPA belum optimal menggunakan pendekatan maupun metode dalam
pembelajaran dan menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton. Hal
ini berdampak pada rendahnya nilai siswa dalam pembelajaran IPA.
Pembelajaran yang berpusat pada guru seperti yang penulis temui di SDN 25
Air Tawar Selatan Kota Padang membuat siswa kurang termotivasi dan
kurang aktif dalam belajar. Dalam proses pembelajaran guru juga masih
menerapkan aturan menghafal materi. Siswa cenderung diminta untuk
mengahafal materi IPA yang terdapat dalam buku sumber belajar. Guru
jarang memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep IPA
sendiri sehingga siswa hanya terikat pada buku sumber. Kurangnya motivasi
belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA menyebabkan rendahnya
nilai siswa dalam mata pelajaran IPA.Hal ini tergambar dari nilai ulangan
harian mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 25 Air Tawar Selatan Kota

Padang, yang dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 Hasil ulangan harian siswa kelas IV SDN 25 Air Tawar Selatan
Kota Padang pada KD mendeskripsikan hubungan antara makhluk
hidup dengan lingkungannya tahun ajaran 2013/2014

KETUNTASAN
No NAMA KKM | NILAI CUNTAS BELUM
TUNTAS

1 RFF 70 78 N

2 MF 70 68 N
3 SM 70 58 N
4 AN 70 74 N

5 AS 70 68 N
6 AU 70 70 N

7 AR 70 63 N
8 AUM 70 80 N

9 FZ 70 52 N
10 W 70 72 \

11 JSR 70 68 N
12 MSP 70 73 N

13 NPA 70 58 \
14 OP 70 40 \
15 RSW 70 62 \
16 SN 70 70 N

17 SDE 70 94 N

18 SMH 70 48 \

JUMLAH 1196 8 10
NILAI RATA-RATA 66,44

Sumber : Wali Kelas IV SDN 25 Air Tawar Selatan
Pada tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan dalam mata pelajaran IPA, ada 8 orang
siswa yang nilainya sudah tuntas dan ada 10 orang siswa yang belum tuntas.
Berdasarkan permasalahan di atas, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam merancang pembelajaran yang menarik agar terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru
harus kreatif dalam memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Sehingga

pembelajaran berorientasi pada siswa dan melibatkan siswa secara aktif



dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran. Sehubungan dengan
hal ini, maka seorang guru memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

Diantara berbagai pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM). Pendekatan STM
merupakan pendekatan yang berorientasi pada kemampuan berfikir siswa
dalam memecahkan masalah sehingga siswa mampu mengembangkan
keterampilan berfikirnya. Hal ini sejalan dengan pendapat muslicach
(2006:64): “pendekatan STM berorientasi pada peningkatan kemampuan
berfikir siswa schingga siswa dapat membangun atau mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri”.

Ada beberapa tahap dalam pembelajaran yang menggunakan
pendekatan STM. Tahap-tahap dari pendekatan STM tersebut meliputi
invitasi, eksplorasi, solusi, serta aplikasi. Tahap-tahap ini diterapkan dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran [PA sehingga siswa
memiliki kemampuan untuk membangun/ mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) Dalam
Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan

Kota Padang”.



B. Rumusan masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah

“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa menggunakan pendekatan

Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD

N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang?”

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa menggunakan pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN 25
Air Tawar Selatan Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa menggunakan pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN 25
Air Tawar Selatan Kota Padang?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa menggunakan pendekatan STM pada

siswa kelas IV SDN 25 Air Tawar Selatan Kota Padang?

C. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini secara umum adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam
pembelajaran [PA di kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang.
Secara khusus tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk

mendeskripsikan:



1.

Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa menggunakan pendekatan STM pada siswa kelas IV SDN 25 Air
Tawar Selatan Kota Padang.

Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan pendekatan STM pada siswa

kelas IV SDN 25 Air Tawar Selatan Kota Padang.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan

teoritis dan praktis, baik untuk peneliti, guru, dan pembaca. Secara teoritis

dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,

khususnya bagi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sains

Teknologi Masyarakat. Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai

berikut :

1.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan dapat
menerapkan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada pembelajaran
IPA.

Bagi guru, dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat
menerapkan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada mata pelajaran

IPA



3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan Sains

Teknologi Masyarakat.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu mengalami proses
pembelajaran. Belajar rmerupakan suatu bentuk proses perubahan diri
seseorang yang dinyatakan cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan. Belajar dilakukan manusia secara formal
maupun informal, dimana setelah proses pembelajaran akan diperoleh
hasil belajar. Hasil belajar menurut Lie (2006:19) adalah “hal-hal yang
berkenaan dengan yang diperoleh peserta didik dari serangkaian
kegiatan pembelajaran yang dilaluinya yang semua itu mengacu pada
tujuan pembelajaran yang dijabarkan dalam dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotor”.

Sedangkan menurut Sudjana (2004:3), “hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan siswa setelah
proses pembelajaran yang berupa nilai, mencakup ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikimotor.
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b. Jenis Hasil Belajar
Dari proses belajar maka diperoleh hasil belajar. Hasil belajar
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Merujuk dalam

pemikiran Gagne (dalam Supriono, 2007:5), menyatakan bahwa:

“hasil belajar berupa (a) informasi verbal yaitu kapabilitas
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa lisan
maupun tulisan, (b) keterampilan intelektual yaitu kekampuan
mempersentasikan konsep dan lambang, (c) strategi kognitif
yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitfnya sendiri, (d) keterampilan motorik yaitu kemampuan
untuk melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan
koordinasi, (e) sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak
objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut”.

Menurut Lindgren (dalam Supriono, 2010:7) “Hasil belajar
meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap”. Hasil belajar
tidak hanya meliputi satu aspek saja tapi mencakup tiga aspek yakni
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kingsley (dalam Sudjana,
2004:45) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah (a) keterampilan dan
kebisaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita yang
masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ditetapkan
dalam kurikulum sekolah”.

Dari pendapat di para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
jenis hasil belajar mencakup (a) ranah kognitif yang meliputi
pengetahuan, ingatan, dan pemahaman; (b) ranah afektif yang meliputi
sikap, penerimaan, pemberian respon, bentuk sikap, dan (c) ranah

psikomotor yang meliputi kebisaan dan keterampilan.
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2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan ilmiah
yang pokok bahasannya adalah alam dan segala isinya. IPA
mempelajari tentang makhluk hidup dan alam sekitarnya serta saling
keterkaitannya. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
prosesnya menekankan pada pemberian pemahaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA  berperan dalam
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpikir, bekerja, dan
bersikap ilmiah serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa “IPA merupakan
pembelajaran yang meluputi aspek-aspek makhluk hidup dan proses
kehidupan, benda dan materi, energi dan perubahannya, bumi dan alam
semesta yang bertujuan untuk memumbuhkan kemampuan bepikir,
bekerja dan bersikap ilmiah”.

Menurut Powler (dalam usman, 2006:2) menyatakan bahwa
“IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala gejala alam
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku
umum yang berupa kumpulan dari observasi dan eksperimen”.

Sedangkan menurut Adullah (1998:18), IPA merupakan

“pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun secara khas atau
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khusus yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi,
penyimpulan, penyusunan teori, observasi eksperimentasi dan
demikian seterusnya kait mengait antara cara satu dengan cara yang
lain”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas diperoleh kesimpulan
bahwa IPA merupakan ilmu tentang alam semesta serta aspek-aspek
yang meliputinya yang diperoleh manusia dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan atau observasi,
eksperimentasi, penyusunan toeri dan penyajian gagasan atau
kesimpulan.

. Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar siswa menguasai
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, dan proses penemuan, serta
memilki sikap ilmiah yang bermanfaat bagi siswa dalam mempelajari
diri dan alam sekitar.

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang tercantum
dalam Depdiknas (2006: 484) yang menyebutkan bahwa:

Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik

memiliki  kemampuan sebagai berikut: (1) memperoleh

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
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dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
(6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Sedangkan menurut Muslichach (2006:23) pembelajaran IPA

memiliki tujuan untuk:

(1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi, dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidikai alam sekitar, (3) mengembangkan
pengetahuan dan mengembangkan konsep-konsep sains yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam dalam kehidupan
sehari-hari, (4) ikut serta dalam memelihara, menjaga dan

melestarikan lingkungan alam, (5) menghargai alan sekitar dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diperoleh pengertian
bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menanamkan
pengetahuan tentang konsep-konsep IPA serta keterkaitannya dengan
lingkungan, teknologi dan masyarakat sehingga siswa memiliki
keterampilan dan sikap ilmiah dalam menerapkan konsep-konsep IPA

dalam kehidupan sehari-hari.

Ruang Lingkup IPA

Depdiknas (2006:485) menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPA
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) makhluk hidup dan
kehidupannya, (2) benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya, (3)
energi dan perubahannya, dan (4) bumi dan alam semesta”

Sedangkan menurut Muslichach (2006:24) ada enam ranah

cakupan pembelajaran IPA, yakni:
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(1) makhluk hidup dan proses kehidupannya yaitu manusia,
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan sekitar,
(2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda
padat, cair, dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik cahaya, dan pesawat sederhana, (4)
bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat (salingtemas) merupakan konsep sains dan saling
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat
melalui suatu karya teknologi sederhana.

Dari beberapa pendapat tentang ruang lingkup IPA di atas, maka
diperoleh kesimpulan bahwa ruang lingkup IPA mencakup makhluk
hidup (manusia, hewan, dan tumbuhan) dan lingkungannya,
benda/materi dan sifat-sifat kegunaannya, bumi dan alam semesta.
Serta sains, teknologi, masyarakat dan saling keterkaitannya satu sama
lain. Dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan STM, ruang
lingkup IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sains,
teknologi, dan lingkungan dan saling keterkaitannya. Materi IPA yang
digunakan pada penelitian ini adalah hubungan antara makhluk hidup
dan lingkungannya.

3. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan dalam suatu pembelajaran sangat diperlukan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Pendekatan menurut Lufri (2007:24) lebih menekankan kepada srategi
dalam perencanaan pembelajaran dan bersifat aksiomatis yang menyatakan

pendirian, filosofis, dan keyakinan yang berkaitan dengan serangkaian

asumsi.
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Dalam konteks pembelajaran, pendekatan menurut Abimayu
(2008:2) “pendekatan digunakan apabila bersangkut paut dengan cara-cara
umum dan asumsi dalam menyikapi suatu masalah kearah pemecahannya”.
Sedangkan menurut Taufik (2011:39) “pendekatan merupakan titik tolak/
sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang bersifat umum, di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan toritis tertentu”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendekatan
merupakan cara-cara yang menjadi titik tolak terhadap proses

pembelajaran untuk menyikapi suatu masalah kearah pemecahannya.

4. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
a. Pengertian Pendekatan STM

Pendekekatan Sains Teknologi masyarakat (STM) merupakan
pendekatan terpadu antara sains, teknologi dan keterkaitannya dalam
masyarakat. Pendekatan STM tidak hanya terbatas pada konsep-
konsep sains yang diajarkan di sekolah saja, tetapi juga menampilkan
peranan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan Poejiadi (2005:84) yang menyatakan bahwa “belajar
mengajar sains dan teknologi dalam konteks pengalaman dan
kehidupan manusia sehari-hari dengan bertitik tolak dari isu-isu atau
masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari”
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Sedangkan Muslicach (2006:4) menyatakan bahwa “pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat merupakan pendekatan pembelajaran
yang aplikatif dan berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga dapat
membuat siswa aktif dan kreaktif serta juga dapat menyadari/
memahami peranan mempelajari sains baik bagi diri sendiri maupun
bagi masyarakat luas”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pendekatan STM merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengajarkan konsep-konsep sains dan teknologi serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab sosial siswa dalam memberikan solusi terhadap

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat.

. Alasan Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) dalam pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA di SD menekankan pemberian pengalaman
belajar langsung melalui pengunaan dan pengembangan keterampilan
dan sikap ilmiah kepada siswa. Dalam pemilihan pendekatan
pembelajaran harus mempertimbangkan faktor-faktor yang terkait di
dalamnya seperti tujuan pendidikan dan pembelajaran, kurikulum,
kemampuan siswa, psikologi belajar, dan sumber daya.

Pendekatan STM merupakan inovasi pembelajaran sains sebagai
bidang ilmu tidak terpisahkan dari realita kehidupan masyarakat
sehari-hari dan melibatkan siswa secara aktif dalam dalam

mempelajari  konsep-konsep sains yang terkait. Pendekatan STM
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menerapkan konsep-konsep sains dengan mengidentifikasi masalah-
masalah di sekitar kehidupan masyarakat. Siswa terlibat secara aktif
dalam mencari informasi yang dapat di terapkan untuk memecahkan
masalah yang terjadi di masyarakat. Sehingga siswa mampu
mengembangkan keterampilan berpikir, kesadaran akan kerja sama,
serta memahami hak dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Miaz (2012:9), pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STM dilandasi oleh dua hal penting yaitu: “(1) adanya
keterkaitan yang erat antara sains, teknologi, dan masyarakat yang
pembelajarannya menganut pandangan konstruktivisme, yang
menekankan  bahwa  siswa  membentuk dan = membangun
pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan; (2) dalam
pembelajaran terkandung lima ranah, yaitu pengetahuan, sikap, proses
kreatifitas, dan aplikasi.

Sedangkan menurut pendapat Poedjiadi (2005:137) “pendekatan
STM vyang diterapkan dalam pembelajaran IPA dapat menumbuhkan
kepedulian siswa terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga siswa
memiliki kecendrungan untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan
menyelesaikan masalah di lingkungannya”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa
alasan menggunakan pendekatan STM dalam pembelajaran IPA adalah

karena pendekatan STM akan membangun pengetahuan dan sikap
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siswa dengan melakukan proses interaksi langsung dengan lingkungan
sehingga terjadi pengembangan pribadi sosial siswa dalam memahami
masalah-masalah yang muncul sebagai akibat sains dan teknologi serta

dapat memberikan solusi untuk pemecahan masalah.

c. Tujuan Pendekatan Sains Teknologi Masyrakat (STM)

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) bertujuan siswa
memiliki rasa tanggung jawab dan jiwa sosial terhadap permasalahan
yang terjadi di masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Poedjiadi
(2005:123) tentang tujuan pendekatan STM yaitu “membentuk
individu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta memiliki
kepedulian terhadap masalah masysrakat dan lingkungannya. Melalui
pendekatan STM siswa di arahkan untuk bisa melihat ilmu sebagai
dunianya. Pendekatan STM menjembatani antara ilmu dan
masyarakat.”

Menurut Miaz (2012:4) “STM bertujuan untuk menghasilkan
peserta didik yang cukup memiliki bekal pengetahuan, sehingga
mampu mengambil keputusan penting tentang masalah dalam
masyarakat serta mengambil tindakan sehubungan dengan keputusan

yang telah diambil”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan
pendekatan STM adalah untuk membentuk karakter siswa yang
memiliki pengetahuan sains serta mampu mengaplikasikannya dalam

penyelesaian masalah di masyarakat dengan bertanggung jawab.
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d. Kelebihan Pendekatan Sains Teknologi Masyrakat (STM)
Pendekatan STM memiliki kelebihan seperti pendekatan
lainnya. Menurut Muslichach (2006:81), pendekatan STM secara
konseptual memiliki beberapa kelebihan, yakni:

(1) STM dapat membuat pembelajaran sains lebih bermakna
karena langsung berkaitan dengan permasalahan yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari dan membuka wawasan siswa
tentang peranan sains dalam kehidupan nyata, (2) STM dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
konsep, keterampilan proses, kreatifitas dan sikap menghargai
produk teknologi serta bertanggung jawab atas masalah yang
muncul dilingkungan, (3) STM berorientasi pada “hand on
activities” membuat siswa dapat menikmati kegiatan-kegiatan
sains dengan perolehan yang tidak mudak terlupakan, (4) STM
dapat memperluas wawasan siswa tentang keterkaitan sain
dengan bidang studi lain, (5) Pendidikan STM dapat pula
dikembangkan untuk meningkatkan pembelajaran secara
menyeluruh,(7) Dari kegiatan kelompok yang dilakukan dapat
memupuk kebiasaan saling kerjasama antar siswa, dan (8)
Pengaplikasian suatu gagasan dapat menimbulkan rasa bangga
pada diri siswa bahwa dirinya dapat berperan atau bermanfaat
baik bagi masyarakat maupun bagi perkembangan sains dan
teknologi.

Pembelajaran menggunakan pendekatan STM akan membantu
siswa dalam bertindak dan mengambil keputusan. Siswa tidak akan
canggung jika menghadapi masalah didalam kehidupannya. Hal ini
sesuai dengan Fajar (2009:24) menyatakan “Keunggulan pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat adalah menghasilkan warga negara yang
memiliki pengetahuan yang cukup sehingga mampu membuat
keputusan- keputusan yang krusial tentang masalah- masalah dan isu-
isu yang mutakhir dan mengambil tindakan sesuai dengan keputusan

yang dibuatnya tersebut”.
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Berdasarkan pendapat di atas diperoleh kesimpulan bahwa STM
memberi memberikan siswa untuk menganalisis permasalahan yang
terjadi disekitarnya. Hal ini akan menjadikan pembelajaran tersebut
bermakna sehingga siswa dapat menentukan sikap yang akan diambil
dalam menghadapi permasalahan tersebut.

Tahap-tahap Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) haruslah berorientasi pada siswa sehingga siswa
bisa membangun/ mnegkonstruksikan pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM diawali dari
adanya masalah nyata yang muncul di masyarakat. Untuk memahami
dan memecahkan masalah tersebut perlu pengkajian suatu teknologi.
Dalam hal ini teknologi merupakan pengembangan penerapan konsep
sains yang ditujukan untuk mengatasi masalah yang terjadi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Poedjiadi (2005:126) yang
mengemukakan ada beberapa langkah atau tahap dalam pendekatan
STM yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap pembentukan konsep, (3)
tahap aplikasi konsep, (4) tahap pemantapan konsep, dan (5) tahap
penilaian, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap pendahuluan. Pada tahap guru menyiapkan beberapa hal
yang dapat diajukan sebagai masalah dalam pembelajaran.
2. Tahap pembentukan konsep. Setelah mengajukan suatu

permasalahan pada tahap pendahuluan, guru melakukan
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pembentukan konsep terhadap siswa melalui berbagai pendekatan
maupun metode. Misalnya pendekatan keterampilan proses,
pendekatan sejarah, metode demonstrasi, atau diskusi kelompok.
Pada akhir pembentukan konsep diharapkan siswa telah mampu
menganalisis isu-isu atau permasalahan yang dikemukakan di
awal pembelajaran.

3. Tahap aplikasi konsep. Tahap ini bertujuan agar siswa mampu
menggunakan konsep-konsep yang telah dipahami untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Dari konsep-
konsep yang telah dipahami, diharapkan siswa bisa
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Tahap pemantapan konsep. Selama proses pembentukan konsep,
penyelesaian masalah atau analisis isu guru perlu meluruskan
kalau ada miskonsepsi selama pembelajaran berlangsung. Dengan
cara memberikan pertanyaan pada siswa dan juga memberikan
kesempatan pada siswa unruk mengajukan pertanyaan. Dengan
memberikan pertanyaan guru dapat mengetahiu apabila terjadi
miskonsepsi Pemantapan konsep dapat dilaksanaan oleh guru di
tengah-tangah proses pembelajaran, baik pada pembentukan
konsep, maupun pada tahap aplikasi konsep.

5. Tahap penilaian. Tahap ini merupakan tahap terakhir. Tahap
penilaian merupakan tahap yang penting untuk mengetahui

berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Tahap ini mengakhiri
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rangkaian  kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran sains teknologi masyarakat untuk
mengungkapkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa.

Menururt National Science Teacher Assosiation
(dalamMuslichach,  2006:65)  langkah  pembelajaran  sains
menggunakan pendekatan STM disusun dalam 4 tahap, yaitu tahap
invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, dan tahap aplikasi, yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap invitasi
a. Guru mengemukakan isu atau permasalahan yang sedang
bekembang di masyarakat sekitar yang dapat diamati/ dipahami
oleh siswa.
b. Isu atau permasalahan digali dari pendapat siswa ada kaitannya
dengan konsep sains yang akan dipelajari.
2. Tahap eksplorasi
Pada tahap ini siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha
memahami/ mempelajari situasi baru atau yang merupakan masalah
baginya, dengan cara membaca buku, majalah, koran, melihat
berita di televisi, diskusi dengan teman sesama atau wawancara
dengan masyarakat atau melakukan observasi langsung di
lapangan.

3. Tahap solusi
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Pada tahap ini berdasarkan hasil eksplorasinya, siswa menganalisis
isu atau permasalahan dan mendiskusikan bagaimana cara
pemecahannya. Sehingga siswa bisa membangun konsep yang baru
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Untuk menatapkan
konsep yang diperoleh siswa tersebut guru perlu memberikan
umpan balik/ peneguhan.

4. Tahap aplikasi
Pada tahap ini siswa mendapatkan kesempatan untuk mengunakan
konsep yang telah diperoleh. Dalam hal ini siswa mengadakan aksi
nyata dalam mengatasi masalah lingkungan yang muncul pada
tahap invitasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka langkah
pembelajaran pendekatan STM yang akan digunakan dalam penelitian
ini menggunakan langkah-langkah yang disusun oleh National
Science Teacher Association (NSTA) dalam Muslichach. Yang terdiri
dari 4 tahap, yaitu tahap invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, dan

tahap aplikasi.

5. Pelaksanaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam
Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar dengan penerapan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) supaya berlangsung
efektif dan efisien maka pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok.

Selanjutnya guru harus memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan
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pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sebelum pelaksanaan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM), terlebih dahulu disiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaranyang sesuai dengan langkah-langkah pendekatan agar
pemelajaran berlangsung dengan baik.

Pada tahap awal pembelajaran dengan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) yaitu tahap initasi. Pada tahap ini guru mengemukakan
isu atau masalah yang ada di sekitar yang dapat diamati/ dipahami oleh
sisa dan dapat merangsang siswa untuk bisa ikut mengatasinya. Selain itu
isu atau masalah dapat juga berasal dari pendapat atau keinginan siswa dan
kaitannya dengan konsep sains yang akan dipelajari.

Langkah kedua pada pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) adalah tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa melalui aksi dan
reaksinya sendiri berusaha memahami atau mempelajari situasi baru atau
yang merupakan masalah baginya. Dapat ditempuh dengan membaca
buku, mendengar berita, diskusi dengan teman, awancara dengan
masyarakat ataupun observasi di lapangan.

Langkah ketiga pada pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) adalah tahap solusi. Pada tahap ini siswa menganalisa terjadinya
fenomena dan mendiskusikan bagaimana cara pemecahan masalahnya.
Dengan kata lain siswa mengenal dan membangun konsep baru yang

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Untuk menantapkan konsep



25

yang diperoleh siswa tersebut, guru memberikan umpan balik/ peneguhan
terhadap konsep tersebut.

Langkah keempat pada pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) adalah tahap aplikasi. Pada tahap ini siswa mendapat kesempatan
menggunakan konsep yang telah diperolehnya. Dalam hal ini siswa
mendapat kesempatan mengadakan aksi nyata dalam menagatasi masalah

lingkungan yang dimunculkan pada tahap invitasi.

B. KERANGKA TEORI

Pendekatan STM merupakan pendekatan terpadu antara sains,
teknologi, isu-isu yang ada di masyarakat. Pendekatan STM tidak hanya
menekankan pada konsep-konsep sains saja tetapi juga menekankan pada
peranan sain dan teknologi di dalam berbagai kehidupan lapisan masyarakat
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial siswa terhadap dampak sains
dan teknologi yang terjadi lingkungan masyarakat. Dengan menggunakan
pendekatam STM dalam pembelajaran IPA siswa lebih termotivasi untuk
belajar mengkaji dan menganalisa materi sesuai dengan realita kehidupan
siswa sechingga terjadi proses inkuri. Sehingga diharapkan siswa memiliki
kepedulian terhadap masalah masysrakat dan lingkungannya.

Pendekatan STM yang diterapkan dalam pembelajaran IPA ada
beberapa tahapan yaitu tahap invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, dan
tahap aplikasi. Tahap invitasi merupakan tahap pendahuluan dengan
menyampaikan isu-isu atau masalah yang akan dibahas dalam pembelajaran.

Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk penyelidikan dan
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menenukan konsep secara individu maupun kelompok. Tahap solusi, siswa
memberikan penjelasan dan solusi tentang permasalahan dan ditambah
dengan penguatan oleh guru. Tahap pengambilan tindakan, siswa membuat
keputusan menggunakan pengetahuan dan keterampilan serta berbagai
informasi dan gagasan. Tujuan dari penggunaan pendekatan STM adalah

meningkatkan hasil belajar [PA.
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Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekat
Teknologi Masyarakat (STM)

an Sains

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
A\ 4 A 4
Adapun perencanaan Tahap-tahap Penilaian pembelajaran
pembelajaran menggunakan Pembelajaran IPA dengan meliputi :
pendekatan Sains Teknologi Pendekatan STM menurut L p bela
Masyarakat (STM) meliputi: Muslicach: ‘ roses'p e'm clajaran
o a. penilaian RPP
1. Tahap Invitasi
1. Menyusun b. b. pengamatan

. Menyusun

2. Tahap eksplorasi
3. Tahap solusi
4. Tahap aplikasi

rancangan tindakan
berupa rencana
pelaksanaan
pembelajaran (RPP)

instrumen data
berupa, lembar
observasi dan tes

aktfitas guru
C. pengamatan
aktifitas siswa
2. Hasil belajar
a. Aspek Kognitif
b. Aspek Afektif
c. Aspek Psikomotor

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dikelas
IV SD N 25 Air Tawar Selatan dengan menggunakan

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat meningkat




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 25 Air Tawar Selatan Kota

Padang sebagai tempat penelitian didasarkan pada perimbangan

diantaranya:

a. Sekolah bersedia menerima inovasi pendidikanterutama dalam proses
pembelajaran.

b. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap permbelajaran IPA di
sekolah ini belum menggunakan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat.

c. Lokasi SDN 25 Air Tawar ini mudah dijangkau dan sekolah
menyambut baik diadakannya penelitian ini.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD N

25 Air Tawar Selatan Kota Padang dengan jumlah siswa 10 orang yang

terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan yang terdaftar pada

semester | Tahun ajaran 2015/2016. Adapun yang terlibat dalam penelitian
ini peneliti sebagai praktisi pada kelas siswa kelas IV SD N 25 Air Tawar

Selatan Kota Padang, guru kelas dan teman sejawat sebagai observer.

3. Waktu dan Lama Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester I (Juni-

Desember) tahun ajaran 2015/2016 di SD N 25 Air Tawar Selatan Kota
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Padang. Penelitian dilaksanakan dengan dua kali siklus. Masing-masing
pertemuan pada siklus I sebanyak 2 x pertemuan dan siklus II sebanyak
1 x pertemuan. Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal
1 Juli 2015 dan pertermuan 2 dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Juli

2015. Sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada hari sabtu tanggal Juli 2015.

B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 25 Air
Tawar Selatan Kota Padang. Pendekaan kualitatif digunakan untuk
mengamati fenomena dan mengumpulkan data yang terjadi didalam kelas
atau proses pembelajaran pada suatu kelas.

Pendekatan kualitatif menurut Kunandar (2011:128) “Pendekatan
kualitatif berkenaan dengan perbaikan atau peningkatan proses
pembelajaran pada suatu kelas”. Menurut Suharsimi (2008:12)
“pendekatan kualitatif digunakan karena pelaksanaan penelitian ini terjadi
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami, dan
menuntut keterlibatan penulis secara langsung di lapangan”.

Dari pengertian diatas, disimpulkan bahwa pendekatan penelitian
kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian menghasilkan data

deskriptif  berupa kata-kata tertulis terhadap siswa berkaitan dengan



30

tingkat pemahaman pada mata pelajaran (kognitif), sikap siswa (afektif),
dan aktifitas siswa dalam mengikuti pelajaran (kognitif).

Sedangkan pendekatan kuantitatif Nasehudin (2012:68) “Metode
penelitian kuantitatif adalah cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan
atau memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati
dan sistematis, dan data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau
angka-angka”. Sedangkan menurut Kunandar (2011:128) “pendekatan
kuantitatif dapat dianalisa secara deskriptif, seperti nilai hasil belajar
siswa”. Dari dua pendapat di atas penelitian kuanitatif dapat disimpulkan
sebagai suau proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang

ingin kita ketahui.

. Alur Penelitian

Proses penelitian tindakan kelas merupakan proses daur ulang
(siklus). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan menggunakan model
siklus yang dikembangkan menurut pendapat Kemmis dalam Taggart
(dalam Hamzah, 2011:87) “Model siklus ini mempunyai empat komponen
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi”. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus, apabila setelah diadakan siklus pertama tujuan
pembelajaran masih jauh dari harapan, maka diadakan siklus kedua. Alur

penelitian tinakan kelas dapat digambar seperti yang terdapat pada bagan.
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Bagan 3.1

Alur Penelitian Tindakan Kelas

Studi pendahuluan observasi latar SD, guru dan proses pembelajaran IPA di kelas IV

SDN 25 Air Tawar Selatan Kota Padang

A 4

Siklus I Perencanaaan I }——{ Rancangan Pembelajaran I ]

Tindakan dan
pengamatan

\4
Refleksi |

Tindakan dan
Pengamatan

A 4

Refleksi 1T

ﬁangkah—langkah Sains Teknologi Masyarakat \
Linvitasi

Menyampaikan isu atau masalah aktual yang sedang berkembang dimasyarakat
sekitar, yang ada kaitannya dengan konsep IPA yang akan dipelajari

2. eksplorasi
Siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha memahami situasi baru atau
masalah baginya. Ditempuh dengan cara membaca buku, mendengar berita, diskusi
dengan sesama teman teman atau wawancara

3. solusi
Siswa menganalisa terjadinya fenomena dan mendiskusikan pemecahan masalahnya.
Siswa mengenal dan membangun konsep baru yang sesuai dengan kondisi
lingkungan setempat. Guru memberikan umpan balik dan peneguhan pada siswa
untuk memantapkan konsep yang diperoleh siswa

4. aplikasi

Siswa dengan membuat produk atau karya teknologi sederhana mengenai
penvelesaian suatu masalah

Belum berhasil Siklus 11 [ Rancangan Pembelajaran II ]

'

ﬁangkah-langkah Sains Teknologi Masyarakat
Linvitasi

Menyampaikan isu atau masalah aktual yang sedang berkembang dimasyarakat
sekitar, yang ada kaitannya dengan konsep IPA yang akan dipelajari

2. eksplorasi
Siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha memahami situasi baru atau
masalah baginya. Ditempuh dengan cara membaca buku, mendengar berita, diskusi
dengan sesama teman teman atau wawancara

3. solusi
Siswa menganalisa terjadinya fenomena dan mendiskusikan pemecahan masalahnya.
Siswa mengenal dan membangun konsep baru yang sesuai dengan kondisi
lingkungan setempat. Guru memberikan umpan balik dan peneguhan pada siswa
untuk memantapkan konsep yang diperoleh siswa

4. aplikasi

Siswa dengan membuat produk atau karya teknologi sederhana mengenai
penvelesaian suatu masalah

Bagan 3.1 Modifikasi dari kemmis dan Mc Taggart Taggart (dalam Hamzah, 20011:87)
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3. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan model siklus, siklus pertama
dilakukan dua kali pertemuan dan siklus dua dilakukan satu kali
pertemuan. Alokasi waktu tiap pertemuan adalah 3 x 35 menit.
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang disebutkan dalam
rumusan masalah maka disusunlah perencanaan tindakan. Rencana
tindakan tersebut akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
langkah-langkah yang telah disusun guna meningkatkan hasil belajar
siswa.
Langkah-langah yang disusun dalam perencanaan meliputi:
1) Menyusun rancana tindakan berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang terdiri dari:
a) indikator pembelajaran
b) tujuan pembelajaran
¢) materi
d) kegiatan pembelajaran
e) memilih dan menetapkan media
f) menyusun evaluasi
2) Menyusun indikator, deskriptor dan kriteria penilaian dengan
menggunakan pendekatan STM.

3) Menyusun lembaran observasi untuk pengamatan
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4) Melakukan kolaborasi dengan guru untuk membuat perencanaan,

melaksanakan dan menilai proses pembelajaran untuk hasil belajar.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan STM sesuai rencana yang disusun pada tahap
perencanaan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STM, peneliti bertindak sebagai praktisi dan guru bertindak
sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa dua
siklus. Jika siklus pertama belum berhasil maka penelitian dilakukan
kembali pada siklus ke dua. Kegiatan dilaksanakan oleh peneliti sebagai
praktisi dan guru sebagai observer. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Peneliti sebagai praktisi melakukan pembelajaran IPA dengan

menggunakan pendekatan STM sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang dibuat.

2. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan format
observasi.

3. Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap tindakan yang akan
dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya digunakan untuk
perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.

. Tahap Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran IPA di kelas IV

dengan pendekatan STM dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
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tindakan. Hal ini dilakukan secara intensif, objektif, dan sistematis.
Proses pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data dari proses
perubahan yang terjadi.

Pengamatan yang dilakukan oleh observer dilakukan dengan
merekam dan mendokumentasikan semua indikator dari proses
perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran. pengamatan
dilakukan secara terus menerus pada pada siklus I dan siklus II.
Pengamatan yang dilakukan pada siklus I dapat mempengaruhi
penyusunan tindakan pada skiklus selanjutnya.

d. Tahap Refleksi

Refleksi diadakan di setiap tindakan pelaksanaan berakhir yang
dilakukan oleh peneliti. Refleksi dilakukan untuk (1) menganalisis
pembelajaran yang telah dilaksanakan, (2) mengulas dan menjelaskan
perbedaan rencana yang telah disusun dan pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan, (3) melakukan pemaknaan dan penyimpulan yang
diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran.

Hasil refleksi dimanfaatkan sebagai masukan pada tindakan
selanjutnya. Selain itu hasil kegiatan regiatan refleksi setiap tindakan
digunakan untuk menyusun simpulan terhadap hasil tindakan siklus I

dan II.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa hasil pengamatan, dan catatan lapangan dari setiap
tindakan perbaikan pada pembelelaaran IPA dengan pendekatan STM
pada siswa SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang. Sedangkan data-data
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar. Data tersebut tentang hal-hal yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran yang
berupa informasi sebagai berikut:

1) Penyusunan rencana tindakan berupa model Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

2) Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan perilaku guru
dan siswa yang meliputi interaksi belajar mengajar antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran [PA.

3) Hasil tes siswa, sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan
pembelajaran IPA dengan pendekatan STM.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan diperoleh dari proses kegiatan
pembelajaran IPA di kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hasil
pembelajaran dan pengamatan perilaku guru serta siswa sewaktu

berlangsung proses pembelaaran, dan juga refleksi.
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan
pola penting dalam prosedur penelitian. Dalam pengumpulan data
penelitian penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, tes dan dokumentasi.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan. Menurut Sanjaya (2009:86), observasi adalah “teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti”. Observasi digunakan
untuk mengumpulkan dan mengetahui data tentang aktifitas guru dan
siswa sewaktu proses pembelajaran. observasi bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai kesesuaian rencana dengan pelaksanaan
penelitian.

Tes merupakan pengumpulan data dalam penelitian untuk
mengukur kemampuan siswa dalam belajar. Tes digunakan untuk
memperkuat data observasi yang terjadi di kelas terutama pada butir
materi pembelajaran dari unsur siswa. Tes yang dilakukan dalam
penelitian bertujuan untuk mendapatkan data tentang perkembangan hasil
belajar siswa.

2. Instumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian.

Instrumen yang akan digunakan berupa lembar observasi dan lembar tes.
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Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk
mengukur tingkat aktifitas siswa dalam proses belajar di kelas. Lembar tes
yang digunakan dalam penelitian berupa butir soal yang digunakan untuk

mengetahui hasi belajar siswa.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
model analisis data kualitatis dan kuantitatif. Analisis data dimulai dengan
melakukan penelaahan sejak awal pengumpulan data sampai seluruh data
terkumpul. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti
dengan penyajian data dan diakhiri dengan penyimpulan. Analisis data
kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan gambaran data yang jelas tentang
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM).

Analisis data kualitatif yaitu berhubungan dengan hasil pengamatan
atau observasi, sedangkan analisis data kuantitatif berkaitan dengan hasil
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut

Purwanto (2009:102) dengan rumus:

NP =2 x 100 %

SM

Keterangan:
NP  : Nilai persen yang di harapkan
R : Skor yang diperoleh

SM : Skor maksimal
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Kriteria taraf keberhasilan yang digunakan berpedoman pada Aderusliana
(2007:6).

80 % -100% = sangat baik

70 % - 79 % = baik

60 % - 69 % = cukup

0% -59% = kurang



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD N 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang pada mata pelajaran IPA semester I pada tahun ajaran
2015/2016. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak
sebagai guru, sedangkan guru bertindak sebagaia observer/ pengamat. Peneliti
berkolabolasi dengan guru kelas IV di sekolah tersebut. Pelaksanaan tindakan
dibagi dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan 2 x pertemuan dan siklus II

dilaksanakan 1 x pertemuan.
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 1
Juli 2015 selama 3 x 35 menit (105 menit) dan pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari senin tanggal 3 Juli 2015 selama 3 x 35 menit (105). Sedangkan
siklus II dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 8 juli 2015 selama 3 x 35 menit
(105). Tahap-tahap pembelajaran setiap tindakan disesuaikan dengan tahap-
tahap pendekatan pembelajaran. Adapun perincian setiap siklus adalah

sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Siklus |
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1
Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan untuk
pelaksanaan siklus 1 pertemuan I dengan kompetensi dasar
mendeskripsikan  hubungan antara makhluk hidup dengan

lingkungannya. Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti
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terlebih dahulu membuat RPP. Adapun indikator yang akan dicapai
adalah: (1) menjelaskan hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya, (2) menyebutkan komunitas ekosistem pantai, (3)
menyebutkan penyebab terjadinya kerusakan ekosistem pantai, (4)
Menjelaskan pengaruh abrasi terhadap ekosistem pantai, (5)
Menjelaskan cara pencegahan abrasi pantai, (6) membuat karya
model teknologi sederhana alat pemecah ombak

Guru juga menyiapkan materi ajar yang diperoleh dari buku
paket dan buku penunjang yang relevan, menyiapkan Lembar Kerja
Siswa (LKS), media pembelajaran, lembaran tes, lembar kunci
jawaban tes, lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa.

Kegiatan proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti
dan akhir. Kegiatan awal dilakukan dari mengecek kehadiran siswa
sampai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti
terdiri dari 4 tahap sesuai dengan tahap-tahap pendekatan STM yaitu
tahap initasi, eksplorasi, solusi dan aplikasi. Kegiatan akhir yaitu
melakukan evaluasi.

Komponen akhir perencanaan pembelajaran ini adalah
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses yang
direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa secara individu

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Evaluasi hasil adalah
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melihat hasil perolehan siswa dalam menjawab soal secara
individual.
. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1
Tahap pelaksanaan tindakan penelitian sikuls I pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 1 Juli 2015 dengan
alokasi waktu 3 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
pada pukul 07.30 — 09.15 WIB. Berdasarkan perencanaan yang telah
diuraikan, maka pelaksanaan tindakan mengikuti langkah-langkah
pendekatan STM. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti berperan
sebagai guru, sedangkan guru kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang dan teman sejawat bertindak sebagai observer.
Sebelum memulai tindakan peneliti menyediakan media
pembelajaran dan lembar pengamatan. Lembar pengamatan tersebut
diserahkan kepada observer. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan terdiri dari 10 menit kegiatan awal, 80 menit kegiatan
inti dan 15 menit kegiatan akhir. Pelaksanaan tindakan dapat
dipaparkan sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan memperhatikan kondisi

kelas untuk memulai pembelajaran, lalu dilanjutkan dengan

berdo’a, dan mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengecek

kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada

siswa.
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2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan dengan 4 tahap pendekatan
STM, yaitu:

Tahap invitasi, pada tahap ini guru membuka skemata
siswa dengan memajang media gambar tentang ekosistem pantai.
Gambar tentang ekosistem pantai yang dipajang di depan kelas
terdiri dari gambar pantai yang masih baik dan gambar pantai
yang sudah terkena abrasi. Kemudian guru melakukan tanya
jawab dengan siswa mengenai pengertian abrasi dan dampak dari
abrasi. Setelah bertanya jawab, guru memberikan penjelasan
kembali tentang abrasi pantai dan dampaknya bagi masyarakat
yang bertempat tinggal di tepi pantai. Kemudian guru
membagikan teks mengenai kerusakan pantai dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca teks tersebut. Setelah
siswa membaca teks, guru melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenai teks tersebut.

Tahap eksplorasi, pada tahap ini siswa melakukan
percobaan dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh kerusakan
lingkungan terhadap makhluk hidup. Sebelum melakukan
percobaan, guru terlebih dahulu membentuk kelompok belajar.
Setelah guru membagi kelompok dan siswa duduk pada kelompok
masing-masing, guru membagikan LKS pada tiap kelompok.

Setelah LKS dibagikan guru menjelaskan LKS tentang percobaan
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yang akan dilakukan. Guru bertanya pada siswa apakah siswa
sudah paham mengenai percobaan yang akan dilakukan dan siswa
menjawab sudah paham. Kemudian siswa melakukan percobaan
dengan panduan LKS dan mengisi tabel pengamatan. Percobaan
yang dilakukan siswa menggunakan kotak abrasi dan guru
membimbing siswa dalam melakukan percobaan.

Tahap solusi, setelah melakukan percobaan siswa
melakukan diskusi kelompok. Siswa mendiskusikan hasil
percobaan yang telah dilakukan pada tahap eksplorasi kemudian
menjawab pertanyaan pada LKS. Dari hasil percobaan, siswa
menganalisa dampak dari abrasi dan juga mendiskusikan
pemecahan masalah. Setelah siswa berdiskusi mengenai cara
pemecahan masalahnya, siswa melaporkan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Masing-masing kelompok mendapatkan
kesempatan untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya.
Setelah salah satu kelompok membacakan hasil diskusi
kelompoknya, kelompok lain diminta untuk menanggapi dan
melakukan tanya jawab antar kelompok.

Tahap aplikasi, pada tahap siswa mendapatkan
kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah diperolehnya.
Dalam hal ini siswa membuat sebuah karya model sederhana

yaitu berupa membuat alat pemecah ombak. Karya model ini
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dibuat dari karung yang diisi dengan pasir, yang dibuat secara
berkelompok oleh siswa.
3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran yang
dillakukan adalah melakukan ealuasi, yaitu guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 5 buah soal uraian.
Kemudian guru memberikan penilaian terhadap tugas siswa dan
menutup pembelajaran.

c. Pengamatan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1

Pengamatan terhadap tindakan penelitian dilakukan pada saat
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan
secara terus menerus mulai dari tindakan awal pembelajaran sampai
akhir pembelajaran. Pengamatan dilaksanakan terhadap pelaksanaan
RPP, aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Pengamatan ini dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah peneliti
sediakan.

Hasil pengamatan ini kemudian direfleksi oleh peneliti
bersama observer untuk ditentukan perencanaan perbaikan tindakan
pada pertemuan selanjutnya. Adapun hasil pengamatan pelaksanaan
tindakan penelitian dengan menggunakan pendekatan STM dapat

diuraikan sebagai berikut:
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1) Pengamatan RPP

Pengamatan terhadap RPP menggunakan lembar

pengamatan RPP yang diisi oleh guru kelas IV SD N 25 Air

Tawar Selatan Kota Padang. Pengisian lembaran pengamatan

tersebut dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

tindakan. Hal ini dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun

lembaran pengamatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Kejelasan ~ perumusan  tujuan  proses  pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
Deskriptor yang muncul adalah (1) perumusan tujuan
pembelajaran jelas, (2) rumusan tujuan bisa dimengerti
maksud dan tujuannya, dan (3) rumusan tujuan pembelajaran
lengkap (memenuhi A= Audience, B = Behaviour, C =
Condition dan D = Degree. Sedangkan deskriptor yang belum
muncul adalah (4) rumusan tujuan pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah ke sukar.

Pemilihan materi ajar. Karakteristik ini memperoleh skor 2
dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (1)
materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan (3)
pemilihan materi ajar sesuai dengan lingkungan siswa.
Sedangkan deskriptor yang belum muncul adalah (2)

pemilihan materi ajar sesuai dengan karateristik siswa dan (4)
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pemilihan materi ajar sesuai dengan bahan yang akan
diajarkan.

Pengorganisasian materi ajar. Karakteristik ini, mendapat skor
2 dengan kualifikasi cukup. Adapun deskriptor yang muncul
adalah (2) materi ajar disusun secara sistematis dan (4)
kemutakhiran  (sesuai dengan perkembangan terakhir
dibidangnya). Sedangkan deskriptor yang belum muncul
adalah (1) sesuai dengan materi pembelajaran dan (3) sesuai
dengan alokasi waktu.

Pemilihan media/ sumber pembelajaran. Karakteristik ini,
memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor
yang muncul pada karakteristik ini adalah (1) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) sesuai dengan materi ajar, dan (3)
sesuai dengan karakteristik siswa, dan (4) sesuai dengan
lingkungan.

Kejelasan proses pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul
adalah: (1) langkah-langkah pembelajaran berurut (awal, inti
dan penutup), (3) langkah pembelajaran sesuai dengan materi
ajar, dan (4) langkah pembelajaran jelas dan rinci. Sedangkan
deskriptor yang belum muncul adalah (2) langkah-langkah

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu.
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Teknik pembelajaran memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik. Adapun deskriptor yang muncul adalah: (1) teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) teknik
pembelajaran sesuai dengan lingkungan siswa, dan (4) teknik
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Sedangkan
deskriptor yang belum muncul adalah (2) teknik pembelajaran
sesuai dengan teknik pendekatan.

Kelengkapan instrumen. Karakteristik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Adapun deskriptor yang muncul
adalah: (2) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) soal
disertai dengan kunci jawaban yang lengkap, dan (4) soal
disertai dengan pedoman penskoran yang tepat. Sedangkan
deskriptor yang belum muncul adalah (1) soal lengkap sesuai
dengan materi pembelajaran

Sesuai dengan karakteristik penilaian yang telah diuraikan

terdapat 7 poin. Masing-masing poin mempunyai 4 deskriptor.

Total skor maksimal adalah 28. Peneliti memperoleh skor 20

dalam pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I. Dengan

demikian persentase skor yang diperoleh peneliti pada

pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I adalah 71,4 % dengan

kualifikasi baik.
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2) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan oleh guru
kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru.

Pengamatan dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun

hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dapat diuraikan sebagai

berikut:

a) Persiapan pembelajaran, Karakteristik ini memperoleh skor 2
kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (1)
mengkondisikan ruangan kelas yang bersih dan rapi, dan (3)
mengecek kehadisran siswa. Deskriptor yang belum muncul
adalah (2) membinging siswa membaca doa dan (4)
memberikan motivasi pada siswa.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang makluk hidup
dan kehidupannya. Karakterisktik ini memperoleh skor 2
dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (3)
mengajukan pertanyaan yang jelas tentang gamabar, dan (4)
memberikan respon yang baik atas jawaban siswa . Sedangkan
deskriptor yang belum muncul adalah (1) memajang gambar
dengan ukuran yang tepat yang dapat dilihat semua siswa dan
(2) memajang gambar dengan penjelasan yang dapat

dimengerti oleh semua siswa.
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c) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah: (1)
membagikan teks wacana pada siswa, (3) mengajukan
pertanyaan melalui teks wacana, dan (4) memberi respon yang
baik atas jawaban siswa. Deskriptor yang belum muncul
adalah (2) meminta salah satu siswa membaca teks wacana.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.
karakteristik ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup.
Deskriptor yang muncul adalah (2) membagi siswa dalam
beberapa kelompok dan (4) memberikan nama pada setiap
kelompok. Deskriptor yang tidak muncul adalah (1) membagi
siswa yang heterogen kemampuannya dan (3) mencatat nama
anggota kelompok yang diberikan.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul yaitu (1)
membagi LKS pada masing-masing kelompok, (2)
menjelaskan LKS tentang percobaan yang akan dilakukan, (3)
membimbing kelompok dalam melakukan percobaan, dan (4)
memberi kesempatan pada kelompok melakukan percobaan.

f) Tahap solusi, mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan

dalam kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 2
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dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul yaitu (3)
memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk diskusi
dan (4) membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok.
Deskriptor yang belum muncul yaitu (1) mempersiapkan
materi yang akan diberikan pada setiap kelompok dan (2)
memberikan materi pada setiap kelompok.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi
kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
meminta masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil
diskusi, (2) memberikan kesempatan pada kelompok untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi, (3) memberikan
peneguhan dengan bahasa yang mudah dimengerti, dan (4)
memberi peneguhan terhadap hasil diskusi kelompok siswa.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk
membuat karya model sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul adalah (1) membimbing siswa dalam membuat karya
teknologi sederhana sesuai LKS, (3) membantu sisa yang
kesulitan dalam membuat karya teknologi sederhana, dan (4)
menghargai hasil karya teknologi siswa. Deskriptor yang
belum muncul yaitu (2) memberikan kesempatan pada siswa

untuk membuat karya teknologi sederhana tepat waktu.
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Kegiatan akhir, membimbing siswa merangkum pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
Deskriptor yang muncul adalah (1) mengajukan pertanyaan
sesuai dengan materi, (2) membimbing siswa dala
menyimpulkan pembelajaran, (4) memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya tentang materi. Deskriptor yang
belum muncul yaitu (3) memberi catatan yang dianggap
penting.

Kegiatan akhir, memberikan soal latihan. Memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
soal yang diberikan sesuai materi, (2) soal yang diberikan jelas
dan mudah dipahami, dan (4) memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya tentang materi pembelajaran yang belum
dipahami. Deskriptor yang belum muncul adalah (3) soal yang
diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

Berdasarkan lembaran pengamatan aktivitas guru tersebut

terdapat 10  karakteristik. =~ Masing-masing  karakteristik

mempunyai 4 deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti

memperoleh skor 28. Oleh karena itu, persentase skor yang

diperoleh peneliti adalah 70 % dengan kualifikasi baik.
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3) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh teman
sejawat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan secara
objektif dan sistematis. Adapun hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal, persiapan belajar. Karakteristik ini memperoleh
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) menyiapkan peralatan belajar, (2) mengatur posisi duduk,
dan (4) mendengarkan absen guru. Deskriptor yang belum
muncul adalah (3) mengucapkan salam dan berdoa.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang hubungan
makhluk hidup dengan lingkungannya. Karakteristik ini
meperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang
muncul adalah (1) memperhatikan gambar di papan tulis dan
(3) tanya jawab mengenai gambar. Deskriptor yang belum
muncul adalah (2) memahami penjelasan tentang gambar dan
(4) memberikan respon yang baik atas pertanyaan guru.

c) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
memperhatikan teks wacana yang diberikan guru, (2) membaca

teks wacana, dan (3) tanya jawab mengenai teks wacana.
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Deskriptor yang belum muncul yaitu (4) memberikan respon
yang baik atas pertanyaan guru.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.
Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
Deskriptor yang muncul adalah (2) siswa duduk berdasarkan
kelompoknya, (3) mencatat nama masing-masing kelompok,
dan (4) anggota kelompok mengetahui nama kelompoknya
masing-masing. Deskriptor yang belum muncul adalah (1)
siswa dibagi secara heterogen berdasarkan kemampuannya.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakterisktik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
mengambil LKS yang diberikan guru, (3) mendapat bimbingan
dalam setiap percobaan yang dilakukan, dan (4) siswa bersama
kelompoknya melakukan percobaan. Deskriptor yang belum
muncul adalah (2) memperhatikan penjelasan guru tentang
LKS.

f) Tahap solusi, mengajukan peranyaan untuk dipecahkan dalam
kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 2 dengan
kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (3)
kelompok melakukan diskusi dan (4) mendapat bimbingan dari
guru. Deskriptor yang belum muncul adalah (1)

memperhatikan materi yang diberikan guru untuk diskusi dan
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(2) membagikan materi yang diberikan guru pada anggota

kelompok.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi

kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (2)
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain,
(3) mendapat peneguhan dari guru atas hasil diskusi, dan (4)
memahami peneguhan yang diberikan guru. Deskriptor yang
belum muncul adalah (1) masing-masing kelompok

menyampaikan hasil diskusi.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk

membuat karya teknologi sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang
muncul adalah (3) membuat karya teknologi sederhana dan (4)
mendapat bimbingan dan arahan dari guru. Deskriptor yang
belum muncul adalah (1) mendengarkan penjelasan oleh guru
dan (2) menyiapkan alat dan bahan.

Kegiatan akhir, guru membimbing siswa merangkum
pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh skor 2 dengan
kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (1) siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai materi yang
telah dipelajari dan (4) siswa bertanya tentang materi yang

belum dipahami. Deskriptor yang belum muncul adalah (2)
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siswa menyimpulkan pelajaran dan (3) mencatat hal-hal yang
dianggap penting.

10. Kegiatan memberikan soal latihan. Karakteristik ini mendapat
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) siswa menerima lembar soal dari guru, (2) siswa
mendengakan petunjuk pengerjaan soal latihan, dan (3) siswa
menjawab  pertanyaan dengan kemampuannya sendiri.
Deskriptor yang belum muncul adalah (4) siswa mengerjakan
latihan dengan tenang dan tepat waktu.

Berdasarkan lembaran pengamatan aktivitas siswa tersebut
terdapat 10  karakteristik. = Masing-masing  karakteristik
mempunyai 4 deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti
hanya memperoleh skor 26. Oleh karena itu, persentase skor yang
diperoleh peneliti adalah 65 % dengan kualifikasi cukup.

4) Hasil Belajar Siswa

Penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan STM di kelas IV SD N 25
Air Tawar Selatan dilakukan melalui tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, afektif dan psikomotor. Hasil tes yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

a) Ranah Kognitif
Keberhasilan belajar siswa dari ranah kognitif pada

siklus I pertemuan I dapat dijabarkan sebagai berikut. Terdapat
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1 siswa yang mendapat nilai 50, 1 orang siswa mendapat nilai
60, 2 siswa yang mendapat nilai 65, 3 siswa yang mendapat
nilai 70, 2 siswa yang mendapat nilai 80, 1 siswa yang
mendapat nilai 85.

Dari penjabaran diatas, dapat terlihat bahwa jumlah
siswa yang tuntas adalah 6 orang dan siswa yang belum tuntas
adalah 4 orang dengan persentase ketuntasan 60 % . Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 69,50 dengan kualifikasi cukup.

b) Ranah Afektif

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam aspek afektif
dalam tindakan penelitian ini adalah keaktifan dalam diskusi,
keseriusan saat diskusi, dan menghargai teman dalam
berdiskusi. Penilaian dilakukan secara individu. Berdasarkan
aspek yang dinilai, keaktifan saat diskusi terdapat 1 siswa
dengan kategori sangat baik, 7 siswa dengan kategori baik dan
2 siswa dengan kategori cukup. Keseriusan saat diskusi
terdapat 2 siswa dengan kategori sangat baik, 5 siswa dengan
kategori baik dan 3 siswa dengan kategori cukup. Sedangkan
menghargai teman saat diskusi terdapat 2 siswa dengan
kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori baik dan 2 siswa
dengan kategori cukup. Pada penilaian afektif nilai rata-rata

kelas yang diperoleh adalah 73,33 dengan kualifikasi baik.
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¢) Ranah Psikomotor

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam penilaian
psikomotor adalah ketepatan langkah kerja, ketelitian
menggunaka alat, dan ketuntasan hasil laporan kerja.

Berdasarkan aspek yang dinilai, ketepatan langkah
kerja terdapat 2 siswa berada dalam kategori sangat baik, 5
siswa yang ada pada kategori baik dan 3 siswa pada kategori
cukup. ketelitian menggunaka alat ada 2 siswa pada kategori
baik, 4 siswa dalam kategori baik, dan 2 siswa dalam kategori
cukup. Sedangkan untuk ketuntasan hasil laporan kerja
terdapat 1 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 5
siswa pada kategori baik dan 4 siswa pada kategori cukup.
Pada penilaian psikomotor nilai rata-rata kelas yang diperoleh

adalah 69,99 dengan kualifikasi baik.

d . Refleksi Pembelajaran Siklus | Pertemuan |

Tahap refleksi dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti sebagai praktisi, guru kelas IV SD N 25 Air Tawar
Selatan dan teman sejawat. Berdasarkan refleksi guru, teman
sejawat dan peneliti dalam tindakan ditemukan hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu:

a) Perencanaan
Refleksi terhadap perencanaan mengacu pada lembar

RPP siklus I pertemuan I. Berdasarkan lembar pengamatan
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RPP tersebut terlihat beberapa indikator belum terpenuhi.
Indikator tersebut adalah (1) rumusan tujuan pembelajaran
belum berurutan secara logis dari mudah ke sukar, (2)
pemilihan materi ajar belum sesuai dengan karakteristik siswa,
(3) pemilihan materi ajar belum sesuai dengan bahan yang
akan diajarkan, (4) pengorganisasian materi ajar tidak sesuai
dengan alokasi waktu, (5) langkah pembelajaran tidak sesuai
dengan alokasi waktu, (6) teknik pembelajaran masih belum
sesuai dengan pendekatan pembelajaran, (7) soal lengkap
namun belum sesuai dengan materi pembelajaran.

Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan dari segi
RPP peneliti untuk pertemuan berikutnya. Adapun hal-hal
yang perlu diperbaiki oleh peneliti tersebut adalah: (1)
rumusan tujuan pembelajaran hendaknya disusun berurutan
secara logis dari mudah ke sukar, (2) pemilihan materi ajar
disesuaikan dengan karakteristik siswa, (3) pemilihan materi
ajar harus sesuai dengan bahan yang akan diajarkan, (4)
pengorganisasian materi ajar disesuaikan dengan alokasi
waktu, (5) langkah pembelajaran harus sesuai dengan alokasi
waktu, (6) teknik pembelajaran disesuaikan lagi dengan
pendekatan pembelajaran, (7) soal harus lengkap dan sesuai

dengan materi pembelajaran.
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b) Pelaksanaan Aktivitas Guru

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas guru dilakukan
berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru siklus I
pertemuan [. Dari lembar pengamatan aktivitas guru tersebut
diketahui ada beberapa indikator yang belum terlaksana.
Indikator tersebut adalah (1) guru belum membimbing siswa
membaca doa, (2) guru kurang memberikan motivasi kepada
siswa, (3) media gambar gambar yang dipajang terlalu kecil
sehingga siswa tidak dapat melihat media dengan jelas, (4)
media gambar yang dipajang tidak diberi keterangan , (5) tidak
adanya kegiatan membaca teks wacana, (6) belum membagi
siswa yang heterogen kemampuannya, (7) tidak mencatat
nama-nama anggota kelompok, (8) tidak mempersiapkan
materi yang akan diberikan pada setiap kelompok, (9) guru
tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat
karya model sederhana dengan tepat waktu sehingga siswa
tergesagesa dalam pengerjaannya, (10) guru tidak memberikan
catatan yang yang dianggap penting kepada siswa, dan (11)
soal yang diberikan belum sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa.

Ini menunjukkan perlu adanya perbaikan terhadap
aktivitas guru. Perbaikan terhadap aktivitas guru tersebut

dilakukan untuk pertemuan selanjutnya. Hal-hal yang perlu
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diperbaiki pada aktivitas guru adalah: (1) guru sebaiknya
membimbing siswa membaca doa, (2) guru harus memberikan
motivasi kepada siswa sebelum belajar, (3) guru sebaiknya
memajang gambar dengan ukuran yang tepat yang dapat dilihat
semua siswa, (4) guru memajang gambar dengan penjelasan
yang dapat dimengerti oleh semua siswa, (5) meminta salah
satu siswa membaca teks wacana, (6) membagi siswa yang
heterogen kemampuannya, (7) mencatat nama-nama anggota
kelompok, (8) mempersiapkan materi yang akan diberikan
pada setiap kelompok, (9) memberikan kesempatan pada siswa
untuk membuat karya teknologi sederhana dengan tepat waktu,
(10) memberikan catatan yang yang dianggap penting, dan
(11) soal yang diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa.
¢) Pelaksanaan Aktivitas Siswa

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas siswa merujuk
pada lembar pengamatan aktivitas siswa siklus I pertemuan I.
Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa tersebut
diketahui terdapat beberapa indikator yang belum terpenubhi.
Deskriptor tersebut adalah (1) siswa tidak mengucapkan salam
dan berdoa, (2) siswa tidak memahami penjelasan tentang
gambar, (3) siswwa kurang merespon pertanyaan guru, (4)

siswa  tidak  dibagi  secara  heterogen  berasarkan
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kemampuannya, (5) siswa kurang memperhatikan penjelasan
guru tentang LKS, (6) siswa juga tidak memperhatikan materi
yang diberikan guru untuk diskusi, (7) siswa tidak
membagikan materi yang diberikan guru (8) masing-masing
kelompok tidak menyampaikan hasil diskusi, (9) siswa kurang
menyimak penjelasan guru tentang pembuatan karya model
sederhana, (10) siswa tidak menyiapkan alat dan bahan untuk
membuat karya teknologi sederhana, (11) siswa tidak ada
menyimpulkan pembelajaran, (12) siswa juga tidak mencatat
hal-hal yang diangap penting, dan (13) dalam mengerjakan
latihan siswa kurang tenang sehingga pengerjaan latihan tidak
tepat waktu.

Ini menyebabkan perlu diadakannya perbaikan untuk
aktivitas siswa pada pertemuan selanjutnya. Adapun hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk peningkatan aktivitas siswa
pada pertemuan selanjutnya adalah: adalah (1) sebelum belajar
sebaiknya mengucapkan salam dan berdoa, (2) siswa belum
memahami penjelasan tentang gambar, (3) siswa memberi
respon yang baik atas pertanyaan guru, (4) siswa dibagi secara
heterogen  berasarkan = kemampuannya, 5) siswa
memperhatikan penjelasan guru tentang LKS, (6) siswa
memperhatikan materi yang diberikan guru untuk diskusi, (7)

siswa membagikan materi yang diberikan guru kepada anggota
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kelompok, (8) masing-masing kelompok menyampaikan hasil
diskusi, (9) siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
pembuatan karya teknologi sederhana, (10) siswa menyiapkan
alat dan bahan untuk membuat karya teknologi sederhana, (11)
menyimpulkan pembelajaran, (12) mencatat hal-hal yang
diangap penting, dan (13) siswa sebaiknya mengerjakan latihan
dengan tenang dan tepat waktu.
d) Hasil Belajar Siswa

Refleksi terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat
melalui 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar siswa dari ranah kognitif berada dalam kategori
cukup. Terdapat 6 siswa yang mencapai KKM dan 4 siswa
yang masih belum mencapai KKM dengan persentase
ketuntasan 60 %. Nilai terendah diperoleh siswa yaitu 50,00
dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80,00. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh adalah 69,50 dengan kualifikasi
cukup. Ini menunjukkan perlu diadakan perbaikan hasil belajar
kognitif untuk pertemuan selanjutnya.

Sementara itu, dari ranah afektif terlihat bahwa hasil
belajar siswa berada pada kategori baik. Terdapat 6 siswa yang
telah mencapai KKM dan 4 siswa yang belum mencapai KKM
dengan persentase ketuntasan 60%. Nilai terendah diperoleh

siswa yaitu 50,00 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa
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adalah 91,66. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 73,33
dengan kualifikasi baik.

Sedangkan dari ranah psikomotor masih berada pada
kategori cukup. Terdapat 4 siswa yang telah mencapai KKM
dan 6 siswa yang belum mencapai KKM dengan persentase
ketuntasan 40%. Nilai terendah diperoleh siswa yaitu 50,00
dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 91,66. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh adalah 69,99 dengan kualifikasi
cukup. Ini menunjukkan perlu dilakukan perbaikan hasil
belajar psikomotor pada pertemuan selanjutnya.

Dari penilaian hasil belajar pada pertemuan pertama
menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan untuk hasil
belajar siswa dari ketiga ranah tersebut. Ini disebabkan karena
nilai yang diperoleh siswa belum mencapai target yang
diharapkan. sehingga perlu diadakannya perbaikan tindakan
pada pertemuan selanjutnya.

e. Perencanaan Pembelajaran Siklus | Pertemuan 2
Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan untuk
pelaksanaan siklus I pertemuan 2 dengan kompetensi dasar
mendeskripsikan  hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti
terlebih dahulu membuat RPP. Indikator yang akan dicapai adalah:

(1) menyebutkan komunitas ekosistem sungai. (2) menyebutkan
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penyebab kerusakan ekosisterm sungai, (3) menjelaskan pengaruh
pencemaran sungai terhadap ekosistem sungai, (4) menjelaskan cara
pencegahan pencemaran sungai, (5) membuat karya teknologi
sederhana alat penyaring air.

Guru menyiapkan materi ajar yang diperoleh dari buku
paket dan buku penunjang yang relevan, menyiapkan Lembar Kerja
Siswa (LKS), media pembelajaran, lembaran tes, lembar kunci
jawaban tes, lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa.

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti dan
akhir. Kegiatan awal dilakukan dari mengecek kehadiran siswa
sampai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti
terdiri dari 4 tahap sesuai dengan tahap-tahap pendekatan STM yaitu
tahap initasi, eksplorasi, solusi dan aplikasi. Kegiatan akhir yaitu
melakukan evaluasi.

Komponen akhir perencanaan pembelajaran ini adalah
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses yang
direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa secara individu
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Evaluasi hasil adalah
melihat hasil perolehan siswa dalam menjawab soal secara

individual.
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f. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan Il
Tahap pelaksanaan tindakan penelitian sikuls I pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Juli 2015 dengan
alokasi waktu 3 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
pada pukul 10.05-11.50 WIB. Berdasarkan perencanaan yang telah
diuraikan, maka pelaksanaan tindakan mengikuti langkah-langkah
pendekatan STM. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti berperan
sebagai guru, sedangkan guru kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang dan teman sejawat bertindak sebagai observer.
Sebelum memulai tindakan peneliti menyediakan media
pembelajaran dan lembar pengamatan. Lembar pengamatan tersebut
diserahkan kepada observer. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan terdiri dari 10 menit kegiatan awal, 80 menit kegiatan
inti dan 15 menit kegiatan akhir. Pelaksanaan tindakan dapat
dipaparkan sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan memperhatikan kondisi
kelas untuk memulai pembelajaran, lalu dilanjutkan dengan
berdo’a, dan mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengecek
kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada

siswa.
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2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan dengan 4 tahap pendekatan
STM, yaitu:

Tahap invitasi, pada tahap ini guru membuka skemata
siswa dengan memajang media gambar tentang ekosistem sungai.
Gambar tentang ekosistem sungai yang dipajang di depan kelas
terdiri dari gambar sungai yang airnya masih bagus dan gambar
sungai yang sudah tercemar. Kemudian guru melakukan tanya
jawab dengan siswa mengenai penyebab dan akibatnya jika
sungai sudah tercemar. Setelah bertanya jawab, guru memberikan
penjelasan kembali tentang pencemaran ekosistem sungai dan
dampaknya bagi masyarakat. Kemudian guru membagikan teks
mengenai sungai yang tercemar dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca teks tersebut. Setelah siswa
membaca teks, guru melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenai teks tersebut.

Tahap eksplorasi, Siswa melakukan percobaan dengan
tujuan untuk membuktikan pengaruh kerusakan lingkungan
terhadap makhluk hidup. Sebelum melakukan percobaan, guru
terlebih dahulu membentuk kelompok belajar. Setelah guru
membagi kelompok dan siswa duduk pada kelompok masing-
masing, guru membagikan LKS pada tiap kelompok. Setelah LKS

dibagikan guru menjelaskan LKS tentang percobaan yang akan
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dilakukan. Guru bertanya pada siswa apakah siswa sudah paham
mengenai percobaan yang akan dilakukan dan siswa menjawab
sudah paham. Kemudian siswa melakukan percobaan dengan
panduan LKS dan mengisi tabel pengamatan. Percobaan yang
dilakukan siswa menggunakan gelas yang berisi air yang bersih
dan air yang sudah tercemar dan guru membimbing siswa dalam
melakukan percobaan.

Tahap solusi, setelah melakukan percobaan siswa
melakukan diskusi kelompok. Siswa mendiskusikan hasil
percobaan yang telah dilakukan pada tahap eksplorasi kemudian
menjawab pertanyaan pada LKS. Dari hasil percobaan, siswa
menganalisa dampak dari pencemaran sungai dan juga
mendiskusikan pemecahan masalah. Setelah siswa berdiskusi
mengenai cara pemecahan masalahnya, siswa melaporkan hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Masing-masing kelompok
mendapatkan kesempatan untuk membacakan hasil diskusi
kelompoknya. Setelah salah satu kelompok membacakan hasil
diskusi kelompoknya, kelompok lain diminta untuk menanggapi
dan melakukan tanya jawab antar kelompok.

Tahap aplikasi, siswa mendapatkan kesempatan untuk
menggunakan konsep yang telah diperolehnya. Siswa membuat

sebuah karya model sederhana yaitu berupa membuat alat
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penyaring air. Karya model ini dibuat dari botol minuman bekas,
yang dibuat secara berkelompok oleh siswa.
3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran yang dillakukan
adalah penilaian aspek kognitif, yaitu guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 5 buah soal uraian.
Kemudian guru memberikan penilaian terhadap tugas siswa dan
menutup pembelajaran.

g. Pengamatan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 2

Pengamatan terhadap tindakan penelitian dilakukan pada saat
yang bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
dilakukan secara terus menerus mulai dari tindakan pertama sampai
tindakan terakhir. Pengamatan dilaksanakan terhadap pelaksanaan
RPP, aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan ini dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah peneliti
sediakan.

Hasil pengamatan direfleksi oleh peneliti bersama observer
untuk ditentukan perencanaan perbaikan tindakan pada pertemuan
selanjutnya. Hasil pengamatan pelaksanaan tindakan penelitian
dengan menggunakan pendekatan STM dapat diuraikan sebagai

berikut:
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1) Pengamatan RPP

Pengamatan terhadap RPP menggunakan lembar

pengamatan RPP yang diisi oleh guru kelas IV SD N 25 Air

Tawar Selatan Kota Padang. Pengisian lembaran pengamatan

tersebut dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

tindakan. Hal ini dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun

lembaran pengamatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Kejelasan ~ perumusan  tujuan  proses  pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
Deskriptor yang muncul adalah (1) perumusan tujuan
pembelajaran jelas, (2) rumusan tujuan bisa dimengerti
maksud dan tujuannya, dan (3) rumusan tujuan pembelajaran
lengkap (memenuhi A= Audience, B = Behaviour, C =
Condition dan D = Degree. Sedangkan deskriptor yang belum
muncul adalah (4) rumusan tujuan pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah ke sukar.

Pemilihan materi ajar. Karakteristik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan (3)
pemilihan materi ajar sesuai dengan lingkungan siswa, dan (4)
pemilihan materi ajar sesuai dengan bahan yang akan
diajarkan. Sedangkan deskriptor yang belum muncul adalah

(2) pemilihan materi ajar sesuai dengan karateristik siswa.
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Pengorganisasian materi ajar. Karakteristik ini, mendapat skor
3 dengan kualifikasi baik. Adapun deskriptor yang muncul
adalah (1) sesuai dengan materi pembelajaran, (2) disusun
secara sistematis dan (4) kemutakhiran (sesuai dengan
perkembangan terakhir dibidangnya). Sedangkan deskriptor
yang belum muncul adalah (3) sesuai dengan alokasi waktu.
Pemilihan media/ sumber pembelajaran. Karakteristik ini,
memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor
yang muncul pada karakteristik ini adalah (1) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) sesuai dengan materi ajar dan (3)
sesuai dengan karakteristik siswa, dan (4) sesuai dengan
lingkungan.

Kejelasan proses pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul
adalah: (1) langkah-langkah pembelajaran berurut (awal, inti
dan penutup), (2) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu dan (4) langkah pembelajaran jelas dan rinci.
Deskriptor yang belum muncul adalah (3) langkah
pembelajaran sesuai dengan materi ajar.

Teknik pembelajaran memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik. Adapun deskriptor yang muncul adalah: (1) teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) teknik

pembelajaran sesuai dengan lingkungan sekolah, dan (4)
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teknik pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa.
Sedangkan deskriptor yang belum muncul adalah (2) teknik
pembelajaran sesuai dengan teknik pendekatan.

g) Kelengkapan instrumen. Karakteristik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Adapun deskriptor yang muncul
adalah: (2) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) soal
disertai dengan kunci jawaban yang lengkap, dan (4) soal
disertai dengan pedoman penskoran yang tepat. Deskriptor
yang belum muncul adalah (1) soal lengkap sesuai dengan
materi pembelajaran.

Sesuai dengan karakteristik penilaian yang telah diuraikan
terdapat 7 poin. Masing-masing poin mempunyai 4 deskriptor.
Total skor maksimal adalah 28. Peneliti memperoleh skor 22
dalam pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II. Dengan
demikian persentase skor yang diperoleh peneliti pada
pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II adalah 78,5 % dengan
kualifikasi baik.

2) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan oleh guru
kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru.

Pengamatan dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun
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hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dapat diuraikan sebagai

berikut:

a) Persiapan pembelajaran, Karakteristik ini memperoleh skor 2
kualifikasi cukup. Deskriptor yang muncul adalah (1)
mengkondisikan ruangan kelas yang bersih dan rapi dan (3)
mengecek kehadisran siswa. Deskriptor yang belum muncul
adalah (2) membinging siswa membaca doa dan (4)
memberikan motivasi pada siswa.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang makluk hidup
dan kehidupannya. Karakterisktik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik.. Deskriptor yang muncul adalah (1)
memajang gambar dengan ukuran yang tepat yang dapat dilihat
semua siswa, (3) mengajukan pertanyaan yang jelas tentang
gambar, dan (4) memberikan respon yang baik atas jawaban
siswa. Sedangkan deskriptor yang belum muncul adalah (2)
memajang gambar dengan penjelasan yang dapat dimengerti
oleh semua siswa.

¢) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah: (1)
membagikan teks wacana pada siswa, (2) meminta salah satu

siswa membaca teks wacana, (3) mengajukan pertanyaan
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melalui teks wacana. Deskriptor yang belum muncul adalah (4)
memberi respon yang baik atas jawaban siswa.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.
karakteristik ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup.
Deskriptor yang muncul adalah (1) membagi siswa yang
heterogen kemampuannya dan (2) membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Deskriptor yang tidak muncul adalah: dan
(3) mencatat nama anggota kelompok yang diberikan dan (4)
memberikan nama pada setiap kelompok.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul yaitu, (1)
membagi LKS pada masing-masing kelompok, (2)
menjelaskan LKS tentang percobaan yang akan dilakukan, (3)
membimbing kelompok dalam melakukan percobaan, dan (4)
memberi kesempatan apada kelompok melakukan percobaan.

f) Tahap solusi, mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan
dalam kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul yaitu (1)
mempersiapkan materi yang akan diberikan pada setiap
kelompok, (3) memberikan kesempatan pada setiap kelompok

untuk diskusi, dan (4) membimbing siswa dalam berdiskusi
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kelompok. Deskriptor yang belum muncul yaitu (2)

memberikan materi pada setiap kelompok.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi

kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
meminta masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil
diskusi, (2) memberikan kesempatan pada kelompok untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi, (3) memberikan
peneguhan dengan bahasa yang mudah dimengerti, dan (4)

memberi peneguhan terhadap hasil diskusi kelompok siswa.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk

membuat karya model sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul adalah (1) membimbing siswa dalam membuat karya
teknologi sederhana sesuai LKS, (3) membantu siswa yang
kesulitan dalam membuat karya teknologi sederhana, dan (4)
menghargai hasil karya teknologi siswa. Deskriptor yang
belum muncul yaitu (2) memberikan kesempatan pada siswa
untuk membuat karya teknologi sederhana tepat waktu.

Kegiatan akhir, membimbing siswa merangkum pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
Deskriptor yang muncul adalah (2) membimbing siswa dalam

menyimpulkan pembelajaran, (3) memberi catatan yang
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dianggap penting, dan (4) memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya tentang materi. Deskriptor yang belum muncul
yaitu (1) mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi.

j) Kegiatan akhir, memberikan soal latihan. Memperoleh skor 4
dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) soal yang diberikan sesuai materi, (2) soal yang diberikan
jelas dan mudah dipahami, (3) soal yang diberikan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, dan (4) memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi
pembelajaran yang belum dipahami.

Berdasarkan lembaran pengamatan aktivitas guru tersebut
terdapat 10  karakteristik. = Masing-masing  karakteristik
mempunyai 4 deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti
memperoleh skor 31. Oleh karena itu, persentase skor yang
diperoleh peneliti adalah 77,5 % dengan kualifikasi baik.

3) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh teman
sejawat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan secara
objektif dan sistematis. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa
diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal, persiapan belajar. Karakteristik ini memperoleh

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
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(1) menyiapkan peralatan belajar, (2) mengatur posisi duduk,
dan (4) mendengarkan absen guru. Deskriptor yang belum
muncul adalah (3) mengucapkan salam dan berdoa.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang hubungan
makhluk hidup dengan lingkungannya. Karakteristik ini
meperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul adalah (1) memperhatikan gambar di papan tulis, (2)
memahami penjelasan tentang gambar, dan (3) tanya jawab
mengenai gambar. Deskriptor yang belum muncul adalah (4)
memberikan respon yang baik atas pertanyaan guru.

c) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
memperhatikan teks wacana yang diberikan guru, (2) membaca
teks acana, dan (3) tanya jawab mengenai teks wacana.
Deskriptor yang belum muncul yaitu (4) memberikan respon
yang baik atas pertanyaan guru.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.
Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) sisa dibagi secara
heterogen berdasarkan kemapuannya, (2) siswa duduk

berdasarkan kelompoknya, (3) mencatat nama masing-masing
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kelompok, dan (4) siswa bersama kelompoknya melakukan
percobaan.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakterisktik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
mengambil LKS yang diberikan guru, (3) mendapat bimbingan
dalam setiap percobaan yang dilakukan, dan (4) siswa bersama
kelompoknya melakukan percobaan. Deskriptor yang belum
muncul adalah (2) memperhatikan penjelasan guru tentang
LKS.

f) Tahap solusi, mengajukan peranyaan untuk dipecahkan dalam
kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
memperhatikan materi yang diberikan guru untuk diskusi, (3)
kelompok melakukan diskusi dan (4) mendapat bimbingan dari
guru. Deskriptor yang belum muncul adalah dan (2)
membagikan materi yang diberikan guru pada anggota
kelompok.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi
kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) masing-
masing kelompok menyampaikan hasil diskusi, (3) mendapat

peneguhan dari guru atas hasil diskusi, dan (4) memahami
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peneguhan yang diberikan guru. Deskriptor yang belum
muncul adalah (2) memberikan tanggapan terhadap hasil

diskusi kelompok lain.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk

3

membuat karya teknologi sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul adalah (2) menyiapkan alat dan bahan, (3) membuat
karya teknologi sederhana dan (4) mendapat bimbingan dan
arahan dari guru. Deskriptor yang belum muncul adalah (1)
mendengarkan penjelasan oleh guru.

Kegiatan akhir, guru membimbing siswa merangkum
pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai materi yang
telah dipelajari, (3) mencatat hal-hal yang dianggap penting,
dan (4) siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami.
Deskriptor yang belum muncul adalah (2) siswa
menyimpulkan pelajaran.

Kegiatan memberikan soal latihan. Karakteristik ini mendapat
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) siswa menerima lembar soal dari guru, dan (3) siswa
menjawab pertanyaan dengan kemampuannya sendiri, dan (4)

siswa mengerjakan latihan dengan tenang dan tepat waktu.
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Deskriptor yang belum muncul adalah (2) siswa mendengarkan
petunjuk pengerjaan soal latihan.

Lembaran pengamatan aktivitas siswa tersebut terdapat 10
karakteristik. Masing-masing karakteristik mempunyai 4
deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti hanya
memperoleh skor 31. Oleh karena itu, persentase skor yang
diperoleh peneliti adalah 77,5 % dengan kualifikasi baik.

4) Hasil Belajar Siswa

Penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan STM di kelas IV SD N 25
Air Tawar Selatan dilakukan melalui tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, afektif dan psikomotor. Hasil tes yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

a) Ranah Kognitif

Keberhasilan belajar siswa dari ranah kognitif pada
siklus 1 pertemuan II dapat dijabarkan sebagai berikut.
Terdapat 2 siswa yang mendapat nilai 60, 1 siswa mendapat
nilai 65, 2 siswa yang mendapat nilai 70, 2 siswa yang
mendapat nilai 75, 1 siswa yang mendapat nilai 80, 1 siswa
yang mendapat nilai 85, 1 siswa yang mendapat nilai 95.

Dari penjabaran diatas, jumlah siswa yang tuntas adalah

7 orang dan siswa yang belum tuntas adalah 3 orang dengan
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persentase ketuntasan 70% . Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 73,50 dengan kualifikasi baik.
b) Ranah Afektif

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam aspek afektif
dalam tindakan penelitian ini adalah keaktifan dalam diskusi,
keseriusan saat diskusi, dan menghargai teman dalam
berdiskusi. Penilaian dilakukan secara individu. Berdasarkan
aspek yang dinilai, keaktifan saat diskusi terdapat 3 siswa
dengan kategori sangat baik, 7 siswa dengan kategori baik.
Keseriusan saat diskusi terdapat 2 siswa dengan kategori
sangat baik, 6 siswa dengan kategori baik dan 2 siswa dengan
kategori cukup. Sedangkan menghargai teman saat diskusi
terdapat 3 siswa dengan kategori sangat baik, 6 siswa dengan
kategori baik dan 1 siswa dengan kategori cukup. Pada
penilaian afektif nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah
79,16 dengan kualifikasi baik.

¢) Ranah Psikomotor

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam penilaian
psikomotor adalah ketepatan langkah kerja, ketelitian
menggunaka alat, dan ketuntasan hasil laporan kerja.
Berdasarkan aspek yang dinilai, ketepatan langkah kerja
terdapat 2 siswa berada dalam kategori sangat baik, 7 siswa

yang ada pada kategori baik dan 1 siswa pada kategori cukup.
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ketelitian menggunakan alat ada 2 siswa pada kategori sangat
baik, 5 siswa dengan kategori baik dan 3 siswa dalam kategori
cukup. Sedangkan untuk ketuntasan hasil laporan kerja
terdapat 1 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 7
siswa pada kategori baik dan 2 siswa pada kategori cukup.
Pada penilaian psikomotor nilai rata-rata kelas yang diperoleh

adalah 74,16 dengan kualifikasi baik.

h. Refleksi Pembelajaran Siklus | Pertemuan I1

Setalah dilaksanakan pengamatan pada proses dan hasil
belajar pada siklus I pertemuan 2, dilakukan kembali refleksi
untuk menganalisis pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi
pada siklus I pertemuan 2 dilakukan oleh peneliti sebagai praktisi,
guru kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan dan teman sejawat.
Refleksi tindakan pada siklus I pertemuan I meliputi refleksi
terhadap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa.

a) Perencanaan
Refleksi terhadap perencanaan mengacu pada lembar
RPP siklus I pertemuan [. Berdasarkan lembar pengamatan
RPP tersebut terlihat beberapa indikator belum terpenuhi.
Indikator tersebut adalah (1) rumusan tujuan pembelajaran
masih belum disususn berurutan secara logis dari mudah ke

sukar, (2) pemilihan materi ajar tidak sesuai dengan
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karakteristik siswa, (3) pengorganisasian materi ajar belum
sesuai dengan alokasi waktu, (4) langkah pembelajaran juga
belum sesuai dengan materi ajar, (5) teknik pembelajaran tidak
sesuai dengan pendekatan pembelajaran, (6) teknik
pembelajaran belum sesuai dengan pendekatan pembelajaran
(7) soal kurang lengkap dan kurang sesuai dengan materi
pembelajaran.

Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan dari segi
RPP peneliti untuk pertemuan berikutnya. Adapun hal-hal
yang perlu diperbaiki oleh peneliti tersebut adalah: (1)
rumusan tujuan pembelajaran harus disusun berurutan secara
logis dari mudah ke sukar, (2) pemilihan materi ajar harus
sesuai dengan karakteristik siswa, (3) pengorganisasian materi
ajar disesuaikan dengan alokasi waktu, (4) langkah
pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar, (5) teknik
pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran,
(6) teknik pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran (7) soal lengkap dan disesuaikan dengan materi
pembelajaran.

b) Pelaksanaan Aktivitas Guru

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas guru dilakukan

berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru siklus I

pertemuan II. Dari lembar pengamatan aktivitas guru tersebut
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diketahui ada beberapa indikator yang belum terlaksana.
Indikator tersebut adalah (1) guru tidak mengkondisikan kelas
yang bersih dan rapi, (2) kurang memberikan motivasi kepada
siswa, (3) memajang gambar tanpa keterangan /penjelasan, (4)
kurang memberi respon yang baik atas pertanyaan siswa, (5)
tidak mencatat nama anggota kelompok yang telah dibagi, (6)
tidak memberi nama pada setiap kelompok, (7) guru juga tidak
membagikan materi pada setiap kelompok, (8) memberikan
kesempatan pada siswa untuk membuat karya model tidak
tepat waktu, dan (9) tidak ada mengajukan pertanyaan sesuai
materi.

Ini menunjukkan perlu adanya perbaikan terhadap
aktivitas guru. Perbaikan terhadap aktivitas guru tersebut
dilakukan untuk pertemuan selanjutnya. Hal-hal yang perlu
diperbaiki pada aktivitas guru adalah: (1) kondisikan kelas
yang bersih dan rapi sebelum belajar, (2) motivasi siswa
sebelum belajar, (3) pajang gambar dengan penjelasan dan
dapat dimengerti oleh semua siswa, (4) beri respon yang baik
atas pertanyaan siswa, (5) mencatat nama anggota kelompok
yang telah dibagi, (6) memberi nama pada setiap kelompok,
(7) bagikan materi pada setiap kelompok, (8) memberikan

kesempatan pada siswa untuk membuat karya teknologi
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sederhana dengan tepat waktu, dan (9) mengajukan pertanyaan
sesuai dengan materi.
¢) Pelaksanaan Aktivitas Siswa

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas siswa merujuk
pada lembar pengamatan aktivitas siswa siklus I pertemuan II.
Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa tersebut
diketahui terdapat beberapa indikator yang belum terpenubhi.
Deskriptor tersebut adalah (1) siswa tidak mengucapkan salam
dan berdoa, (2) kurang merespon pertanyaan guru, (3) tidakn
memperhatikan penjelasan guru tentang LKS, (4) tidakn
membagikan materi yang diberikan guru kepada anggota
kelompok, (5) tidak ada memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi terhadap kelompok lain, (6) kurang menimak
penjelasan guru tentang pembuatan karya model (7) tidak
semua siswa menyimpulkan pembelajaran, (8) hanya beberapa
siswa yang mendengarkan petunjuk pengerjaan latihan.

Ini menyebabkan perlu diadakannya perbaikan untuk
aktivitas siswa pada pertemuan selanjutnya. Adapun hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk peningkatan aktivitas siswa
pada pertemuan selanjutnya adalah: adalah (1) beri salam dan
berdoa sebelum belajar, (2) merespon pertanyaan guru, (3)
memperhatikan penjelasan guru tentang LKS, (4) membagikan

materi yang diberikan guru kepada anggota kelompok, (5)
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memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi terhadap

kelompok lain, (6) menjelaskan penjelasan guru tentang

pembuatan  karya model (7) siswa menyimpulkan

pembelajaran, (8) mendengarkan petunjuk pengerjaan latihan.
d) Hasil Belajar Siswa

Refleksi terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat
melalui 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar siswa dari ranah kognitif berada dalam kategori
cukup. Terdapat 7 siswa yang mencapai KKM dan 3 siswa
yang masih belum mencapai KKM dengan persentase
ketuntasan 70%. Nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu
60,00 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85,00.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 73,50 dengan
kualifikasi baik.

Ranah afektif memperoleh hasil belajar siswa dengan
kategori baik. Terdapat 7 siswa yang telah mencapai KKM dan
3 siswa yang belum mencapai KKM dengan persentase
ketuntasan 70%. Nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu
66,66 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 91,66.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 79,16 dengan
kualifikasi baik.

Sedangkan dari ranah psikomotor terdapat 6 siswa yang

telah mencapai KKM dan 4 siswa yang belum mencapai KKM
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dengan persentase ketuntasan 60%. Nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 66,66 dan nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 83,33. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah
74,16 dengan kualifikasi baik. Hasil belajar siswa pada siklus I
di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
pada pertemuan 2. Namun persentase ketuntasan pada ranah
psikomotor dalam pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 belum
mencapai target yang diharapkan sehingga perlu diadakannya

perbaikan tindakan pada siklus II.

2. Siklus 11

Hasil refleksi dari siklus I yang dilaksanakan dua kali pertemuan
menggambarkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai target yang
memuaska. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan pelaksanaan tindakan
pada siklus II dengan menggunakan pendekatan STM pada

pembelajaran IPA di kelas VI SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus |1
Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan untuk
pelaksanaan siklus II dengan kompetensi dasar mendeskripsikan
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Sebelum
melakukan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat
RPP. Adapun indikator yang akan dicapai adalah (1) menyebutkan

komunitas dari ekosistem di hutan, (2) menyebutkan penyebab
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kerusakan ekosistem hutan, (3) menjelaskan akibat kerusakan
ekosistem hutan, (4) menjelaskan cara pencegahan kerusakan
ekosistem hutan, dan (5) membuat poster tentang pencegahan
kerusakan hutan.

Guru juga menyiapkan materi ajar yang diperoleh dari buku
paket dan buku penunjang yang relevan, menyiapkan Lembar Kerja
Siswa (LKS), media pembelajaran, lembaran tes, lembar kunci
jawaban tes, lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa.

Kegiatan proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti
dan akhir. Kegiatan awal dilakukan dari mengecek kehadiran siswa
sampai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti
terdiri dari 4 tahap sesuai dengan tahap-tahap pendekatan STM yaitu
tahap initasi, eksplorasi, solusi dan aplikasi. Kegiatan akhir yaitu
melakukan evaluasi.

Komponen akhir perencanaan pembelajaran ini adalah
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses yang
direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa secara individu
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Evaluasi hasil adalah
melihat hasil perolehan siswa dalam menjawab soal secara

individual.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11
Tahap pelaksanaan tindakan penelitian sikuls I pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 8 Juli 2015 dengan
alokasi waktu 3 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
pada pukul 07.30 — 09.15 WIB. Berdasarkan perencanaan yang telah
diuraikan, maka pelaksanaan tindakan mengikuti langkah-langkah
pendekatan STM. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti berperan
sebagai guru, sedangkan guru kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar
Selatan Kota Padang dan teman sejawat bertindak sebagai observer.
Sebelum memulai tindakan peneliti menyediakan media
pembelajaran dan lembar pengamatan. Lembar pengamatan tersebut
diserahkan kepada observer. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan terdiri dari 10 menit kegiatan awal, 80 menit kegiatan
inti dan 15 menit kegiatan akhir. Pelaksanaan tindakan dapat
dipaparkan sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan memperhatikan kondisi

kelas untuk memulai pembelajaran, lalu dilanjutkan dengan

berdo’a, dan mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengecek

kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada

siswa.

2) Kegiatan Inti
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Kegiatan inti dilaksanakan dengan 4 tahap pendekatan
STM, yaitu:

Tahap invitasi, pada tahap ini guru membuka skemata
siswa dengan memajang media gambar tentang ekosistem hutan.
Gambar tentang ekosistem hutan yang dipajang di depan kelas
terdiri dari gambar hutan yang masih baik dan gambar hutan yang
sudah rusak/ gundul. Kemudian guru melakukan tanya jawab
dengan siswa mengenai penyebab dan akibatnya apabila hutan
sudah rusak/ gundul. Setelah bertanya jawab, guru memberikan
penjelasan kembali tentang rusaknya ekosistem hutan dan
dampaknya bagi masyarakat. Kemudian guru membagikan teks
mengenai hutan yang rusak dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca teks tersebut. Setelah siswa membaca teks,
guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai teks
tersebut.

Tahap eksplorasi, pada tahap ini siswa melakukan
percobaan dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh kerusakan
lingkungan terhadap makhluk hidup. Sebelum melakukan
percobaan, guru terlebih dahulu membentuk kelompok belajar.
Setelah guru membagi kelompok dan siswa duduk pada kelompok
masing-masing, guru membagikan LKS pada tiap kelompok.
Setelah LKS dibagikan guru menjelaskan LKS tentang percobaan

yang akan dilakukan. Guru bertanya pada siswa apakah siswa
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sudah paham mengenai percobaan yang akan dilakukan dan siswa
menjawab sudah paham. Kemudian siswa melakukan percobaan
dengan panduan LKS dan mengisi tabel pengamatan. Percobaan
yang dilakukan siswa menggunakan 3 buah kotak erosi yang
mana kotak petama berisi lapisan tanah tanpa rumput, kotak
kedua berisi lapisan tanah dengan sedikit rumput, dan kotak
ketiga berisi lapisan tanah dengan banyak rumput. Guru
membimbing siswa dalam melakukan percobaan.

Tahap solusi, setelah melakukan percobaan siswa
melakukan diskusi kelompok. Siswa mendiskusikan hasil
percobaan yang telah dilakukan pada tahap eksplorasi kemudian
menjawab pertanyaan pada LKS. Dari hasil percobaan, siswa
menganalisa dampak dari hutan gundul dan juga mendiskusikan
pemecahan masalah. Setelah siswa berdiskusi mengenai cara
pemecahan masalahnya, siswa melaporkan hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Masing-masing kelompok mendapatkan
kesempatan untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya.
Setelah salah satu kelompok membacakan hasil diskusi
kelompoknya, kelompok lain diminta untuk menanggapi dan
melakukan tanya jawab antar kelompok.

Tahap aplikasi, pada tahap siswa mendapatkan
kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah diperolehnya.

Dalam hal ini siswa membuat sebuah karya berupa poster



91

himbauan untuk menjaga kelestarian hutan. Karya model ini
dibuat secara pribadi oleh siswa.
3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran yang dillakukan
adalah penilaian aspek kognitif, yaitu guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 5 buah soal uraian.
Kemudian guru memberikan penilaian terhadap tugas siswa dan
menutup pembelajaran.

c. Pengamatan Pembelajaran Siklus 11

Pengamatan terhadap tindakan penelitian dilakukan pada saat
yang bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
dilakukan secara terus menerus mulai dari tindakan pertama sampai
tindakan terakhir. Pengamatan dilaksanakan terhadap pelaksanaan
RPP, aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan ini dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah peneliti
sediakan.

Hasil pengamatan ini kemudian direfleksi oleh peneliti
bersama observer untuk ditentukan perencanaan perbaikan tindakan
pada pertemuan selanjutnya. Adapun hasil pengamatan pelaksanaan
tindakan penelitian dengan menggunakan pendekatan STM dapat

diuraikan sebagai berikut:
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1) Pengamatan RPP

Pengamatan terhadap RPP menggunakan lembar

pengamatan RPP yang diisi oleh guru kelas IV SD N 25 Air

Tawar Selatan Kota Padang. Pengisian lembaran pengamatan

tersebut dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

tindakan. Hal ini dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun

lembaran pengamatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Kejelasan ~ perumusan  tujuan  proses  pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) perumusan tujuan
pembelajaran jelas, (2) rumusan tujuan bisa dimengerti
maksud dan tujuannya, dan (3) rumusan tujuan pembelajaran
lengkap (memenuhi A= Audience, B = Behaviour, C =
Condition dan D = Degree), dan (4) rumusan tujuan
pembelajaran berurutan secara logis dari mudah ke sukar.

Pemilihan materi ajar. Karakteristik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan (3)
pemilihan materi ajar sesuai dengan lingkungan siswa, dan (4)
pemilihan materi ajar sesuai dengan bahan yang akan
diajarkan. Sedangkan deskriptor yang belum muncul adalah

(2) pemilihan materi ajar sesuai dengan karateristik siswa.
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Pengorganisasian materi ajar. Karakteristik ini, mendapat skor
3 dengan kualifikasi baik. Adapun deskriptor yang muncul
adalah (1) sesuai dengan materi pembelajaran, (3) sesuai
dengan alokasi waktu, dan (4) kemutakhiran (sesuai dengan
perkembangan terakhir dibidangnya). Sedangkan deskriptor
yang belum muncul adalah (2) disusun secara sistematis.
Pemilihan media/ sumber pembelajaran. Karakteristik ini,
memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul pada karakteristik ini adalah (1) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, (2) sesuai dengan materi ajar, dan (4) sesuai
dengan lingkungan. Dekrisptor yang belum muncul adalah (3)
sesuai dengan karakteristik siswa.

Kejelasan proses pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul
adalah: (1) langkah-langkah pembelajaran berurut (awal, inti
dan penutup), (3) langkah pembelajaran sesuai dengan materi
ajar, dan (4) langkah pembelajaran jelas dan rinci. Deskriptor
yang belum muncul adalah (2) langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu.

Teknik pembelajaran memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik. Adapun deskriptor yang muncul adalah: (1) teknik
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) teknik

pembelajaran sesuai dengan teknik pendekatan, dan (4) teknik
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Sedangkan
deskriptor yang belum muncul adalah (3) teknik pembelajaran
sesuai dengan lingkungan sekolah.

g) Kelengkapan instrumen. Karakteristik ini memperoleh skor 4
dengan kualifikasi sangat baik. Adapun deskriptor yang
muncul adalah (1) soal lengkap sesuai dengan materi
pembelajaran, (2) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3)
soal disertai dengan kunci jawaban yang lengkap (4) soal
disertai dengan pedoman penskoran yang tepat.

Sesuai dengan karakteristik penilaian yang telah diuraikan
terdapat 7 poin. Masing-masing poin mempunyai 4 deskriptor.
Total skor maksimal adalah 28. Peneliti memperoleh skor 23
dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Dengan demikian
persentase skor yang diperoleh peneliti pada pelaksanaan tindakan
siklus IT adalah 82,1% dengan kualifikasi sangat baik.

2) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan oleh guru
kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru.
Pengamatan dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun
hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dapat diuraikan sebagai

berikut:
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a) Persiapan pembelajaran, Karakteristik ini memperoleh skor 4
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
mengkondisikan ruangan kelas yang bersih dan rapi dan (2)
memberikan motivasi pada siswa, (3) membinging siswa
membaca doa dan (4) mengecek kehadiran siswa.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang makluk hidup
dan kehidupannya. Karakterisktik ini memperoleh skor 3
dengan kualifikasi baik.. Deskriptor yang muncul adalah (1)
memajang gambar dengan ukuran yang tepat yang dapat dilihat
semua siswa, (2) memajang gambar dengan penjelasan yang
dapat dimengerti oleh semua siswa, dan (4) memberikan
respon yang baik atas jawaban siswa. Sedangkan deskriptor
yang belum muncul adalah (3) mengajukan pertanyaan yang
jelas tentang gambar.

c) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah: (1)
membagikan teks wacana pada siswa, (3) mengajukan
pertanyaan melalui teks wacana, (4) memberi respon yang baik
atas jawaban siswa.. Deskriptor yang belum muncul adalah (2)
meminta salah satu siswa membaca teks wacana.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.

karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik.
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Deskriptor yang muncul adalah (1) membagi siswa yang
heterogen kemampuannya dan (2) membagi siswa dalam
beberapa kelompok, (4) memberikan nama pada setiap
kelompok. Deskriptor yang tidak muncul adalah: dan (3)
mencatat nama anggota kelompok yang diberikan.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul yaitu, (1) membagi
LKS pada masing-masing kelompok, (3) membimbing
kelompok dalam melakukan percobaan, dan (4) memberi
kesempatan apada kelompok melakukan percobaan. Deskriptor
yang tidak muncul adalah (2) menjelaskan LKS tentang
percobaan yang akan dilakukan.

f) Tahap solusi, mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan
dalam kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 4
dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul yaitu
(1) mempersiapkan materi yang akan diberikan pada setiap
kelompok, (2) memberikan materi pada setiap kelompok (3)
memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk diskusi,
dan (4) membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi
kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan

kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
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meminta masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil
diskusi, (2) memberikan kesempatan pada kelompok untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi, (3) memberikan
peneguhan dengan bahasa yang mudah dimengerti, dan (4)

memberi peneguhan terhadap hasil diskusi kelompok siswa.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk

3

membuat karya model sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor
yang muncul adalah (1) membimbing siswa dalam membuat
karya teknologi sederhana sesuai LKS, (2) memberikan
kesempatan pada siswa untuk membuat karya teknologi
sederhana tepat waktu, (3) membantu siswa yang kesulitan
dalam membuat karya teknologi sederhana, dan (4)
menghargai hasil karya teknologi siswa.

Kegiatan akhir, membimbing siswa merangkum pembelajaran.
Karakteristik ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup.
Deskriptor yang muncul adalah (3) memberi catatan yang
dianggap penting, dan (4) memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya tentang materi. Deskriptor yang belum muncul
yaitu (1) mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi dan (2)
membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran.
Kegiatan akhir, memberikan soal latthan. Memperoleh skor 4

dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah
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(1) soal yang diberikan sesuai materi, (2) soal yang diberikan
jelas dan mudah dipahami, (3) soal yang diberikan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, dan (4) memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi
pembelajaran yang belum dipahami.

Berdasarkan lembaran pengamatan aktivitas guru tersebut
terdapat 10  karakteristik. = Masing-masing  karakteristik
mempunyai 4 deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti
memperoleh skor 34. Oleh karena itu, persentase skor yang
diperoleh peneliti adalah 85% dengan kualifikasi sangat baik.

3) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh teman
sejawat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan secara
objektif dan sistematis. Adapun hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal, persiapan belajar. Karakteristik ini memperoleh
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) menyiapkan peralatan belajar, (3) mengucapkan salam dan
berdoa, dan (4) mendengarkan absen guru. Deskriptor yang
belum muncul adalah (2) mengatur posisi duduk.

b) Tahap invitasi, memperagakan gambar tentang hubungan

makhluk hidup dengan lingkungannya. Karakteristik ini
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memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Deskriptor
yang muncul adalah (1) memperhatikan gambar di papan tulis,
(2) memahami penjelasan tentang gambar, dan (3) tanya jawab
mengenai gambar, dan (4) meberikan respon yang baik atas
pertanyaan guru.

c) Tahap invitasi, menyampaikan masalah lingkungan melalui
teks wacana. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (2) membaca
teks wacana, (4) tanya jawab mengenai teks wacana, dan (4)
memberikan respon yang baik atas pertanyaan guru. Deskriptor
yang belum muncul yaitu (1) memperhatikan teks wacana yang
diberikan guru.

d) Tahap eksplorasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok.
Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) siswa dibagi secara
heterogen berdasarkan kemapuannya, (2) siswa duduk
berdasarkan kelompoknya, (3) mencatat nama masing-masing
kelompok, dan (4) siswa bersama kelompoknya melakukan
percobaan.

e) Tahap eksplorasi, membimbing kelompok dan melakukan
percobaan. Karakterisktik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)

mengambil LKS yang diberikan guru, (2) memperhatikan
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penjelasan guru tentang LKS, (3) mendapat bimbingan dalam
setiap percobaan yang dilakukan, dan (4) siswa bersama
kelompoknya melakukan percobaan.

f) Tahap solusi, mengajukan peranyaan untuk dipecahkan dalam
kelompok diskusi. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (2)
membagikan materi yang diberikan guru pada anggota
kelompok, (3) kelompok melakukan diskusi, dan (4) mendapat
bimbingan dari guru. Deskriptor yang belum muncul adalah
dan (1) memperhatikan materi yang diberikan guru untuk
diskusi.

g) Tahap solusi, memberikan peneguhan terhadap hasil diskusi
kelompok. Karakteristik ini memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik. Deskriptor yang muncul adalah (1)
masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi, (2)
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain,
(3) mendapat peneguhan dari guru atas hasil diskusi, dan (4)
memahami peneguhan yang diberikan guru.

h) Tahap aplikasi, memberikan kesempatan pada siswa untuk
membuat karya teknologi sederhana. Karakteristik ini
memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang
muncul adalah (2) menyiapkan alat dan bahan, (3) membuat

karya teknologi sederhana dan (4) mendapat bimbingan dan
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arahan dari guru. Deskriptor yang belum muncul adalah (1)
mendengarkan penjelasan oleh guru.

i) Kegiatan akhir, guru membimbing siswa merangkum
pembelajaran. Karakteristik ini memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah (1) siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai materi yang
telah dipelajari, (2) siswa menyimpulkan pelajaran, (3)
mencatat hal-hal yang dianggap penting. Deskriptor yang
belum muncul adalah (4) siswa bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

j) Kegiatan memberikan soal latihan. Karakteristik ini mendapat
skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang muncul adalah
(1) siswa menerima lembar soal dari guru, (2) siswa
mendengakan petunjuk pengerjaan soal latihan, dan (3) siswa
menjawab pertanyaan dengan kemampuannya sendiri.
Deskriptor yang belum muncul adalah (4) siswa mengerjakan
latihan dengan tenang dan tepat waktu.

Berdasarkan lembaran pengamatan aktivitas siswa tersebut
terdapat 10  karakteristik. = Masing-masing  karakteristik
mempunyai 4 deskriptor sehingga total skor adalah 40. Peneliti
hanya memperoleh skor 34. Oleh karena itu, persentase skor yang

diperoleh peneliti adalah 85 % dengan kualifikasi sangat baik.
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4) Hasil Belajar Siswa
Penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan STM di kelas [V SD N 25
Air Tawar Selatan dilakukan melalui tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, afektif dan psikomotor. Hasil tes yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
a) Ranah Kognitif

Keberhasilan belajar siswa dari ranah kognitif pada
siklus II dapat dijabarkan sebagai berikut. Terdapat 1 siswa
yang mendapat nilai 60, 2 siswa mendapat nilai 70, 2 siswa
yang mendapat nilai 75, 2 siswa yang mendapat nilai 80, 1
siswa yang mendapat nilai 85. 1 siswa mendapat nilai 90, 1
orang mendapat nilai 100.

Dari penjabaran diatas, dapat terlihat bahwa jumlah
siswa yang tuntas adalah 9 orang dan siswa yang belum tuntas
adalah 1 orang dengan persentase ketuntasan 90% . Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 78,50 dengan kualifikasi baik.

b) Ranah Afektif

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam aspek afektif
dalam tindakan penelitian ini adalah keaktifan dalam diskusi,
keseriusan saat diskusi, dan menghargai teman dalam
berdiskusi. Penilaian dilakukan secara individu. Berdasarkan

aspek yang dinilai, keaktifan saat diskusi terdapat 4 siswa
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dengan kategori sangat baik, 5 siswa dengan kategori baik, dan
1 siswa denga kategori cukup. Keseriusan saat diskusi terdapat
3 siswa dengan kategori sangat baik, 7 siswa dengan kategori
baik. Sedangkan menghargai teman saat diskusi terdapat 4
siswa dengan kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori
baik.Dengan demikian, pada penilaian afektif diperoleh rata-
rata kelas 83,32 dengan kualifikasi sangat baik.
¢) Ranah Psikomotor

Hasil belajar siswa yang dinilai dalam penilaian
psikomotor adalah ketepatan langkah kerja, ketelitian
menggunaka alat, dan ketuntasan hasil laporan kerja.

Berdasarkan aspek yang dinilai, ketepatan langkah
kerja terdapat 2 siswa berada dalam kategori sangat baik, 8
siswa yang ada pada kategori baik. Ketelitian menggunakan
alat ada 3 siswa pada kategori sangat baik, 5 siswa dengan
kategori baik dan 2 siswa dalam kategori cukup. Sedangkan
untuk ketuntasan hasil laporan kerja terdapat 1 siswa yang
berada pada kategori sangat baik, 8 siswa pada kategori baik
dan 1 siswa pada kategori cukup. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 77,49 dengan kualifikasi baik.

d. Refleksi Siklus 11
Tindakan refleksi pada siklus II dilakukan untuk

mengulas pelaksanan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Tindakan refleksi meliputu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.
1) Perencanaan

Refleksi terhadap perencanaan mengacu pada lembar
RPP siklus II. Berdasarkan lembar pengamatan RPP tersebut
terlihat beberapa indikator belum terpenuhi. Indikator tersebut
adalah (1) pemilihan materi ajar belum sesuai dengan
karakteristik siswa, (2) pengorganisasian materi ajar tidak
disusun secara sistematis, (3) pemilihan media/ sumber
pembelajaran kurang sesuai dengan karakterstik siswa, (4)
langkah-langkah pembelajaran masih belum sesuai dengan
alokasi waktu, dan (5) teknik pembelajaran tidak sesuai dengan
lingkungan sekolah.

Adapun hasil refleksi terhadap RPP siklus II adalah: (1)
pemilihan materi ajar harus sesuai dengan karakteristik siswa,
(2) pengorganisasian materi ajar sebaiknya disusun secara
sistematis, (3) pemilihan media/ sumber pembelajaran
disesuaikan dengan karakterstik siswa, (4) langkah-langkah
pembelajaran harus sesuai dengan alokasi waktu, dan (5)
teknik pembelajaran harus sesuai dengan lingkungan sekolah.
Adapun hasil penilaian RPP pada siklus II sudah berada pada
kualifikasi sangat baik. Terbukti dengan penilaian terhadap

RPP yang diperoleh adalah 82,1%
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2) Pelaksanaan Aktivitas Guru

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas guru dilakukan
berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru siklus II. Dari
lembar pengamatan aktivitas guru tersebut diketahui ada
beberapa indikator yang belum terlaksana. Indikator tersebut
adalah (1) tidak ada mengajukan pertanyaan yang mengenai
gambar, (2) gurun tidak ada meminta salah satu siswa
membaca teks wacana, (3) guru juga tidak mencatat nama-
nama anggota kelompok belajar, (4) guru kurang menjelaskan
LKS tentang percobaan yang akan dilakukan, (5) sudah
mengajukan pertanyaan namun belum sesuai materi, (6)
kurang  membimbing siswa dalam = menyimpulkan
pembelajaran.

Hal-hal yang perlu diperbaiki pada aktivitas guru
adalah: (1) ajukan pertanyaan yang jelas mengenai gambar, (2)
meminta salah satu siswa membca teks wacana, (3) catat
nama-nama anggota kelompok belajar, (4) jelaskan LKS
tentang percobaan yang akan dilakukan, (5) ajukan pertanyaan
sesuai materi, (6) bimbing siswa dalam menyimpulkan
pembelajaran. Adapun hasil penilaian terhadap aktifitas guru
pada siklus II sudah berada pada kualifikasi sangat baik.
Terbukti dengan penilaian terhadap aktifitas guru yang

diperoleh adalah 85%
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3) Pelaksanaan Aktivitas Siswa

Refleksi terhadap pelaksanaan aktivitas siswa merujuk
pada lembar pengamatan aktivitas siswa siklus I pertemuan II.
Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa tersebut
diketahui terdapat beberapa indikator yang belum terpenuhi.
Deskriptor tersebut adalah (1) siswa tidak mengatur posisi
tempat duduk, (2) tidak memperhatikan teks wacana yang
diberikan guru, (3) kurang memperhatikan materi yang
diberikan guru, (4) hanya beberapa siswa yang mendengarkan
penjelasan guru tentang pembuatan karya model.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan untuk
peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan selanjutnya adalah
(1) atur posisi tempat duduk siswa, (2) siswa sebaiknya
memperhatikan teks wacana yang diberikan guru, (3) siswa
sebaiknya memperhatikan materi yang diberikan guru untuk
diskusi, dan (4) mendengarkan penjelasan guru tentang
pembuatan karya model. hasil penilaian terhadap aktifitas
siswa pada siklus II sudah berada pada kualifikasi sangat baik.
Terbukti dengan penilaian terhadap aktifitas guru yang
diperoleh adalah 85%.

4) Hasil Belajar Siswa
Refleksi terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat

melalui 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
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Hasil belajar siswa dari ranah kognitif berada dalam kategori
cukup. Terdapat 9 siswa yang mencapai KKM dan 1 siswa
yang masih belum mencapai KKM dengan persentase
ketuntasan 90%. Nilai terendah siswa yaitu 70,00 dan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100,00. Nilai rata-rata
kelas yang diperoleh adalah 78,50 dengan kualifikasi baik.

Sementara itu, dari ranah afektif terlihat bahwa hasil
belajar siswa berada pada kategori baik. Terdapat 9 siswa yang
telah mencapai KKM dan 1 siswa yang belum mencapai KKM
dengan persentase ketuntasan 90%. Nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 66,66 dan nilai tertinggi 91,66. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh adalah 83,32 dengan kualifikasi
sangat baik.

Sedangkan dari ranah psikomotor terdapat 8 siswa yang
telah mencapai KKM dan 2 siswa yang belum mencapai KKM
dengan persentase ketuntasan 80%. Nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 66,66 dan nilai teringgi yang diperoleh
siswa 91,66. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 77,49
dengan kualifikasi baik.

Berdasarkan refleksi pengamatan dan hasil belajar
siswa II, target pembelajaran telah tercapai. Peneliti bersama
observer memutuskan bahwa tindakan penelitian ini tidak

dilanjutkan lagi ke siklus III.
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B. Pembahasan
1. Pembahasan siklus |
a. Perencanaan Pembelajaran

Dari hasil penelitian pelaksanaan pendekatan STM pada
pembelajaran mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya pada mata pelajaran IPA kelas IV SD N 25
Air Tawar Selatan, peneliti membuat perencanaan yang dimulai
dengan membuat rancangan pembelajaran dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Muslich (2012:45) menjelaskan
“Dengan adanya RPP diharapkan guru menerapkan pembelajaran
secara terprogram. Selain itu, dari RPP dapat diketahui kadar
kemampuan guru dalam menjalankan profesinya”.

RPP dibuat telah sesuai dengan komponen-komponennya
sebagaimana yang diterangkan Asep (2007:9.7) bahwa rencana
pembelajaran merupakan kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa
yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau
bahan, serta media atau alat yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I disajikan dalam 2
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan selama 3 x 35 menit,
dan pertemuan kedua dilaksanakan selama 3 x 35 menit.

Berdasarkan catatan hasil penelitian yang dilakukan observer pada



109

penilaian RPP pada siklus I terdapat beberapa kekurangan yang

ditemukan diantaranya :

1) Perumusan tujuan pembelajaran masih belum berurutan secara
logis dari dari mudah ke sukar

2) Pemilihan materi ajar belum sesuai dengan karakteristik siswa

3) Pengorganisian materi ajar belum sesuai dengan alokasi waktu,
dan

4) Teknik pembelajaran masih belum sesuai dengan teknik
pendekatan.

Berdasarkan hal tersebut maka yang harus diperhatikan
dalam pertemuan berikutnya adalah perumusan tujuan pembelajaran
harus disusun secara logis dari mudah ke sukar. Pemilihan materi
ajar sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dalam
pengorganisasian materi ajar dirancang sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan alokasi waktu. Untuk teknik pembelajaran haruslah
sesuai dengan teknik pendekatan.

Dari analisis data pada lembaran pengamatan RPP pada
siklus I pertemuan I bahwa perolehan skor 20 dari 28 dengan
persentase 71,4% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya analisis data
pada lembaran pengamatan RPP pada siklus I pertemuan II
menunjukkan bahwa perolehan skor 22 dengan persentase nilai
78,5% dengan kualifikasi baik. Pada siklus I ini diperoleh rata-rata

hasil penilaian RPP 74,95% dengan kualifikasi baik.
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Tabel 4.1 Hasil Pengamatan RPP Siklus I

No Aspek Penilaian Siklus |
Pertemuan | | Pertemuan Il
1 Kejelasan tujuan proses
pembelajaran . .
2 Pemilihan materi ajar 2 3
3 Pengorganisasian materi 2 3
4 Pemilihan sumber/media
pembelajaran ‘ ‘
5 Kejelasan skenario
pembelajaran . .
6 Teknik Pembelajaran 3 3
7 Kelengkapan Instrument 3 3
Jumlah 20 22
Persentase 71,40 % 78,50 %
Rata-rata Persentase Siklus I 74,95 %

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan dua kali
pertemuan yaitu 3 x 35 menit (105 menit) dalam tiap pertemuan.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dibagi menjadi tiga tahap
yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada tahap
kegiatan awal dilaksanakan dengan mengkondisikan kelas
(menyiapkan media pembelajaran, mengatur tempat duduk siswa,
berdoa, dan absensi).

Menururt ~ National ~ Science  Teacher  Assosiation

(dalamMuslichach, 2006: 65) langkah pembelajaran sains
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menggunakan pendekatan STM disusun dalam 4 tahap, yaitu tahap
invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, dan tahap aplikasi.

Pada tahap invitasi guru membuka pelajaran dengan
memperagakan gambar tentang hubungan maknluk hidup dan
lingkungannya dan menyampaikan masalah lingkungan melalui teks
wacana. Kemudian pada tahap invitasi guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok dan membimbing kelompok dalam melakukan
percobaan. Pada tahap solusi, guru mengajukan pertanyaan pada
kelompok untuk disiskusikan serta memberikan peneguhan terhadap
hasil diskusi kelompok. Sedangkan pada tahap aplikasi, guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk membua karya model
teknologi sederhana. Dalam proses pembelajaran ada dua aspek yang
diamati oleh observer, yaitu aspek guru dan aspek siswa.

1) Aspek guru
a) Tahap invitasi

Pada pertemuan pertama guru memajang media
gambar dengan ukuran yang kecil sehingga tidak dapat dilihat
jelas oleh semua siswa. Guru juga tidak menyertakan
penjelasan mengenai media gambar. Dalam menyampaikan
masalah lingkungan melalui teks wacana, guru tidak meminta
salah satu siswa untuk membacakan teks wacana dengan

nyaring. Pada pertemuan kedua, guru sudah memajang gambar
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dengan ukuran yang tepat, tapi masih belum menyertakan
penjelasan gambar.
b) Tahap eksplorasi
Saat membagi kelompok belajar di pertemuan
pertama, guru tidak membagi siswa yang heterogen
kemampuannya, dalam pengertian satu kelompok tedapat
siswa yang pintar semua dan kelompok lain tidak. Guru juga
tidak mencatat nama anggota kelompok yang ditulis oleh
anggota kelompok. Pada pertemuan kedua, guru juga tidak
mencatat nama anggota kelompok dan tidak memberi nama
pada tiap-tiap kelompok.
c¢) Tahap solusi
Pada tahap solusi di pertemuan pertama, materi yang
disiapkan guru untuk diberikan pada siswa kurang memuaskan
dan guru juga tidak membagikan materi yang akan
didiskusikan pada tiap kelompok. Guru hanya menerangkan
melalui ceramah saja. Sedangkan pada pertemuan kedua,
materi yang disiapkan guru untuk didiskusikan kelompok
sudah bagus, tetapi guru juga tidak membagikan salinan
materi pada masing-masing kelompok.
d) Tahap aplikasi
Dalam tahap aplikasi, guru memberikan kesempatan

pada siswa untuk membuat karya model teknologi sederhana.
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Pada pertemuan pertama, waktu yang diberikan guru pada
siswa untuk membuat karya model teknologi sederhana tidak
cukup, dalam membuat karya model tergesa-gesa dan kurang
rapi.
2) aspek siswa
a) Tahap invitasi

Pada tahap invitasi, guru memajang gambar tentang
makhluk hidup dengan lingkungannya serta melakukan tanya
jawab dengan siswa. Ada beberapa siswa yang tidak paham
dengan gambar yang di pajang karena guru tidak menyertakan
penjelasan tentang gambar. Saat melakukan tanya jawab
dengan siswa, ada beberapa siswa yang tidak memberikan
respon atas pertanyaan yang diberikan guru.

b) Tahap eksplorasi

Pada tahap eksplorasi di pertemuan pertama,
kelompok diskusi siswa tidak heterogen kemampuannya.
Dalam satu kelompok tedapat siswa yang pintar semua dan
kelompok lain tidak. Saat guru memberikan penjelasan tentang
LKS, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru. Sedangkan pada pertemuan kedua siswa
sudah dibagi berdasarkan kemampuannya. Dalam satu
kelompok ada siswa yang pintar dan ada siswa yang kurang

pintar. Disaat guru memberikan penjelasan LKS unuk
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pertemuan kedua, masih ada siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru.
c¢) Tahap solusi

Pada tahap solusi di pertemuan pertama, ada beberapa
siswa yang mengobrol dengan teman sebelah dan tidak
memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan
didiskusikan dalam kelompok. Sedangkan pada pertemuan
kedua siswa secara keseluruhan sudah memperhatikan
penjelasan guru tentang materi yang akan didiskusikan.

Setelah melakukan diskusi kelompok, kegiatan siswa
berikutnya adalah melaporkan hasil diskusi. Pada pertemuan
pertama siswa tidak melaporkan hasil diskusi kelompoknya
sedangkan pada pertemuan kedua, melaporkan hasil diskusi
kelompoknya ke depan kelas.

d) Tahap aplikasi

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk karya model teknologi sederhana. Pada pertemuan
pertama sebagian besar siswa tidak mendengarkan penjelasan
guru mengenai pembuatan karya model teknologi sederhana
dan tidak menyiapkan alat dan bahan untuk membuat karya
model teknologi sederhana. Pada pertemuan kedua, secara

keseluruhan siswa juga tidak mendengarkan penjelasan dari
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guru, namun sudah menyiapkan alat dan bahan sendiri untuk
membuat karya model teknologi sederhana.

Dari analisis data pada lembaran pengamatan aktivitas guru
pada siklus I pertemuan I bahwa perolehan skor 28 dari 40 skor
dengan persentase 70% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya analisis
data pada lembaran pengamatan aktivitas siswa pada siklus I
pertemuan I menunjukkan bahwa perolehan skor 26 dari 40 skor
dengan persentase nilai 65% dengan kualifikasi cukup. Sedangkan
analisis data pada lembaran pengamatan aktivitas guru pada siklus I
pertemuan II bahwa perolehan skor 31 dari 40 skor dengan
persentase 77,5% dengan kualifikasi baik.

Analisis data pada lembaran pengamatan aktivitas siswa pada
siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa perolehan skor 31 dari 40
skor dengan persentase nilai 77,5% dengan kualifikasi baik. Pada
siklus I ini diperoleh rata-rata hasil penilaian dari aktivitas guru
adalah  73,75% dengan kualifikasi baik. Sedangkan rata-rata
penilaian dari aktivitas siswa adalah 71,25 %.

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aspek Guru dan Aspek Siswa

Siklus |
Siklus 1
Proses Rata- Ket
Pembelajaran | Pertemuan | Pertemuan | rata eterangan
1 I
Aspek Guru 70,00 77,50 73,75 Meningkat
Aspek Siswa 65,00 77,50 71,25 Meningkat
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c. Hasil Belajar

Dalam hasil belajar tersebut dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu, aspek kognitif, aspek afektif dan, aspek psikomotor. Sudjana
(2004:3) menyatakan “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku,
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.” Berikut
merupakan penjelasan dari hasil pencapaian belajar siswa,
diantaranya:

Nilai rata-rata hasil belajar aspek kognitif pada pertemuan
pertama 69,50. Nilai terendah siswa diperoleh M. Rafal dengan nilai
50,00 dan nilai tertinggi siswa adalah 85,00 diperoleh oleh siswa
bernama Aulia. Pada pertemuan kedua, rata-rata aspek kognitif
meningkat menjadi 73,50. Nilai terendah siswa adalah 65,00 dan
nilai tertinggi siswa 95,00. M. Rafal mengalami peningkatan nilai
dari 50,00 menjadi 70,00. Siswa bernama Aulia masih menempati

nilai tertinggi yaitu 95,00.

Tabel 4.3 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siklus |

o Siklus |
Nama Kondisi Rata-
) o Pertemuan | Pertemuan keterangan
siswa nilai : . rata
M Rafal | Terendah 50,00 70,00 60,00 | Meningkat
Aulia Tertinggi 85,00 95,00 90,00 | Meningkat
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Aspek penilaian afektif ada tiga aspek yang dinilai yaitu
keaktifan saat diskusi, keseriusan saat diskusi, dan saling
menghargai dalam berdiskusi. Pada pertemuan pertama, rata-rata
aspek afektif 73,33. Nilai terendah siswa dalam penilaian afektif
adalah 66,66 dan nilai teringgi 91,66. Siswa bernama M. Rafal
memperoleh nilai 75,00 dan siswa bernama Aulia memperoleh nilai
rendah yaitu 66,66. Untuk pertemuan kedua, rata-rata nilai afektif
kelas mengalami peningkatan menjadi 79,16. Siswa bernama Rafal
juga mengalami peningkatan nilai 83,33 sedangkan siswa bernama
Aulia tidak mengalami perubahan nilai. Nilai afektifnya masih tetap
66,66.

Tabel 4.4 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Afektif Siklus I

Nama Siklus | Rata-
. keterangan
siswa Pertemuan | | Pertemuan Il rata
M Rafal 75,00 83,33 79,16 | Meningkat
Aulia 66,66 66,66 66,66 Tetap

Aspek psikomotor pada pertemuan pertama memperoleh
rata-rata 69,99 dengan nilai terendah 58,33 dan nilai tertinggi 91,66.
Pada pertemuan kedua, rata-rata nilai psikomotor meningkat menjadi
74,16. Siswa bernama M rafal memperoleh nilai psikomotor 75,00
dan Aulia memperoleh nilai 58,33. Pada pertemuan kedua nilai M.
Rafal menurun menjadi 66,66. Sedangkan Aulia mengalami

peningkatan nilai menjadi 83,33



118

Tabel 4.5 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor

Siklus |
Nama Siklus | Rata-
. keterangan
siswa Pertemuan | | Pertemuan Il rata
M Rafal 75,00 66,66 70,83 Menurun
Aulia 58,33 83,33 70,83 | Meningkat

Nilai rata-rata hasil belajar pada pertemuan pertama 70,93.

Dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 75,60. Berdasarkan

nilai yang diperoleh pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

pada siklus I didapatkan nilai rata-rata 73,26 dan dari 10 siswa masih

ada 3 siswa yang belum mencapai hasil belajar yang diharapkan.

2. Pembahasan Siklus |1

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan

pembeelajaran

Rencanaan

Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) pada siklus II ini hampir sama dengan siklus 1.

Perencanaan tindakan pada siklus II mencapai keberhasilan dengan

sangat baik. Penelitian pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

STM.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II disajikan dalam 1

pertemuan. Pertemuan dilaksanakan selama 3 x 35 menit

Berdasarkan catatan hasil penelitian yang dilakukan observer pada
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penilaian RPP pada siklus II perencanaan pembelajaran pada siklus

ini mengalami peningkatan yaitu:

1) Perumusan tujuan pembelajaran masih sudah berurutan secara
logis dari dari mudah ke sukar

2) Pengorganisian materi ajar belum sesuai dengan alokasi waktu,
dan

3) Teknik pembelajaran masih sudah sesuai dengan teknik
pendekatan.

Dari analisis data pada lembaran pengamatan RPP pada
siklus II diperoleh skor 23 dari 28 dengan persentase 82,1% dengan

kualifikasi sangat baik.
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan RPP Siklus I dan Siklus 11

Siklus | )
o Siklus
No | Aspek Penilaian | Pertemuan | Pertemuan .
| 1
1 | Kejelasan tujuan
proses 3 3 4
pembelajaran
2 | Pemilihan materi
) 2 3 3
ajar
3 | Pengorganisasian
- 2 3 3
materi
4 | Pemilihan
sumber/media 4 4 3
pembelajaran
5 | Kejelasan
skenario 3 3 3
pembelajaran
6 | Teknik
) 3 3 3
Pembelajaran
7 | Kelengkapan
3 3 4
Instrument
Jumlah 20 22 21
Persentase 71,40 % 78,50 % 82,10%

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan satu kali
pertemuan yaitu 3 x 35 menit (105 menit). Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II juga dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Proses pelaksanaan
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pembelajaran siklus II juga sama dengan siklus I menggunakan

pendekatan STM yang terdiri dari 4 tahap. Dalam proses

pembelajaran ada dua aspek yang dapat diamati yaitu aspek guru dan

aspek siswa.

1) Aspek Guru

a)

b)

Tahap Invitasi

Setelah memasang media gambar di depan kelas, guru
melakukan tanya jawab dengan siswa. Pada kegiatan ini,
murid lebih antusias dengan bertanya pada guru. Guru
menjawab pertanyaan siswa dengan respon yang baik. Akan
tetapi, guru tidak bertanya balik pada siswa mengenai media
gambar di depan kelas. Sehingga tanya jawab berjalan satu
arah saja.
Tahap Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi guru membagi kelompok belajar
siswa dan membimbing siswa melakukan percobaan. Pada
saaat membagi kelompok belajar, guru membagi siswa yang
heterogen kemampuannya. Guru membagi siswa dalam tiga
kelompok belajar. Setelah kelompok belajar terbentuk, siswa
duduk secara berkelompok. Guru membagikan LKS pada
masing-masing  kelompok. Guru tidak memberikan
penjelasan mengenai LKS, tapi guru langsung mengarahkan

siswa untuk melakukan percobaan.
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Tahap Solusi

Pada tahap solusi guru mengajukan pertanyaan untuk di
jawab dalam kelompok diskusi. Guru sudah menyiapkan
materi yang akan diberikan pada kelompok dan
membagikannya pada masing-masing kelompok. Guru
memberi kesempaan pada siswa untuk diskusi kelompok dan
membimbing siswa dalam berdiskusi.

Setelah berdiskusi, guru meminta meminta perwakilan
dari masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Kelompok lain diberi kesempatan
untuk memberikan tanggapan dan bertanya pada kelompok
yang tampil. Guru juga ikut memberikan peneguhan terhadap
hasil diskusi kelompok.

Tahap Aplikasi

Tahap terakhir dari pendekatan STM ini adalah tahap
aplikasi. Dalam tahap aplikasi guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk membuat karya model teknologi sederhana.
Dalam pelaksanaannya, guru membimbing siswa dalam
membuat karya model sesuai dengan panduan LKS. Guru
mengalokasikan waktu yang cukup untuk melaksanakan
tahap ini. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam

membuat karya teknologi sederhana.
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Lembar pengamatan aktivitas guru pada siklus II diperoleh
skor 34 dari 40 skor dengan persentase 85% dengan kualifikasi
sangat baik.

2) Aspek Siswa
a) Tahap Invitasi
Pada tahap invitasi, siswa memperhatikan media
gambar yang dipasang guru di depan kelas. Siswa sudah sudah
paham dengan penjelasan gambar dan ketika bertanya jawab
dengan guru, siswa memberikan respon yang baik.
b) Tahap Eksplorasi
Tahap ekplorasi guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok. Siswa dengan tertib menyusun tempat duduknya
berkelompok dan duduk berdasarkan kelompoknya. Tiap
kelompok mendapatkan LKS dan mendengarkan penjelasan
guru tentang LKS yang akan dikerjakan. Setelah guru
memberikan penjelasan LKS, siswa bersama kelompoknya
melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang
terdapat dalam LKS.
c¢) Tahap Solusi
Tahap ini dilaksanakan setelah siswa melakukan
percobaan berdasarkan LKS. Ketika guru mengajukan
pertanyaan yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok,

ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru. Namun
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secara keseluruhan, siswa melakukan diskusi dengan tenang

dan tertib serta mendapat bimbingan dari guru.

d) Tahap Aplikasi

Pada tahap aplikasi, siswa mendapat kesempatan

untuk membuat poster bertema melestarikan hutan. Guru

memberi masing-masing siswa kertas HVS sementara siswa

menyiapkan alat tulisnya. Siswa membuat poster dengan tertib

dan tenang serta mendapat bimbingan dari guru.

Pada analisis data lembaran pengamatan aktivitas siswa pada

siklus II yang diisi oleh guru kelas dan teman sejawat sebagai

observer diperoleh skor 34 dari 40 skor dengan persentase 85%

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aspek Guru dan Aspek Siswa

Proses Siklus | Rata- rata | Siklus Keterangan
Pembelajaran | Pertemuan | Pertemuan | Siklus I I g
1 1
Aspek Guru 70,00 77,50 73,75 85,00 Meningkat
Aspek Siswa 65,00 77,50 71,25 85,00 Meningkat

c. Hasil Belajar

Di akhir dari proses maka dihasilkannya sebuah hasil belajar

yang telah dicapai oleh siswa. Dalam hasil belajar tersebut dapat

dilihat dari tiga aspek yaitu, aspek kognitif, aspek afektif dan, aspek

psikomotor.

diantaranya:

Penjelasan dari

hasil pencapaian belajar

siswa,
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Pada aspek kognitif, nilai rata-rata hasil belajar pada siklus II

adalah 78,50. Nilai terendah siswa adalah 60,00 dan nilai tertinggi

siswal00,00. Untuk siswa bernama M.Rafal mendapat nilai terendah

yaitu 60,00 sedangkan Aulia mendapat nilai 80,00.

Tabel 4.8 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siklus I

dan Siklus 11
Siklus I Rata- ]
) Siklus
Nama siswa | Pertemuan | Pertemuan rata . Keterangan
I 1 Siklus |
M Rafal 50,00 70,00 60,00 60,00 Tetap
Aulia 85,00 95,00 90,00 80,00 Menurun

Penilaian aspek afektif pada siklus II memperoleh rata-rata

83,32. Nilai terendah siswa 66,66 dan nilai tertinggi siswa yaitu

91,66. M. Rafal dan Aulia mendapatkan yang sama yaitu 83,33.

Tabel 4.9 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Afektif Siklus |

dan Siklus 11
Siklus | Rata- ]
) Siklus
Nama siswa | Pertemuan | Pertemuan rata I Keterangan
| 1 Siklus |
M Rafal 75,00 83,33 79,16 83,33 Meningkat
Aulia 66,66 66,66 66,66 83,33 Meningkat
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Penilaian pada aspek psikomotor diperoleh rata-rata 77,49

nilai psikomotor siswa terendah adalah 66,66 dan nilai tertinggi

91,66. Aulia memperoleh nilai 83,33 dan M. Rafal mendapat nilai

75,00.
Tabel 4.10 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar
Psikomotor Siklus I dan Siklus 11
Siklus I Rata- ]

) Siklus

Nama siswa | Pertemuan | Pertemuan rata . Keterangan
I I Siklus |

M Rafal 75,00 66,66 70,83 75,00 | Meningkat
Aulia 58,33 83,33 70,83 83,33 Meningkat

Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi

peneliti dengan pengamat hasil belajar siswa dalam pembelajaran

IPA pada siklus II sudah mencapai nilai ketuntasan belajar yang

tetapkan. Ini menunjukkan siklus II telah mencapai ketuntasan yang

diharapkan yaitu 75 % siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan

yaitu > 70. Maka dari itu, penelitian dicukupkan pada siklus II

dengan 1 kali pertemuan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan penelitian serta pembahasan di atas dapat
maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan Sains Teknologi Masyrakat (STM) disusun dalam bentuk
RPP disesuaikan dengan kurikulum. Hasil penilaian RPP siklus I
pertemuan pertama presentase keberhasilan 71,40% dan pertemuan
kedua 78,50% rata-rata penilaian RPP siklus I adalah 74,95% dengan
kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus II prsentase keberhasilan
meningkat menjadi 82,10% dengan kualifikasi sangat baik (SB)

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Sains
Teknologi Masyrakat (STM) dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah direncanakan. Disetiap pertemuan selalu
dilakukan pengamatan terhadap aspek guru dan siswa, refleksi pada
setiap akhir tindakan dan penilaian. Hasil pengamatan dari aspek guru
pada siklus I pertermuan pertama diperoleh presentase keberhasilan 70%
dan pertemuan kedua 77,5 %. Rata-rata pengamatan pada aspek guru
siklus I adalah 73,75 % dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan hasil
pengamatan dari aspek guru pada siklus II diperoleh presentase
keberhasilan 85,% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pengamatan dari

aspek siswa diperoleh presentase pada siklus I pertemuan pertama 65%
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dan pertemuan kedua 77,5%. Rata-rata pengamatan aspek siswa pada
siklus I adalah 71,25% dengan kualifikasi baik(B). Sedangkan hasil
pengamatan dari aspek siswa pada siklus II diperoleh presentase

keberhasilan 85% dengan kualifikasi (SB)

. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan

pendekatan Sains Teknologi Masyrakat (STM) di kelas IV SDN 25 Air
Tawar Selatan Kota Padang meningkat. Meningkatnya hasil belajar siswa
tersebut dapat dilihat pada rata-rata yang diperoleh pada siklus I
pertemuan pertama adalah 70,84 dan pertemuan kedua diperoleh rata-rata
75,60 sehingga rata-rata pada siklus I adalah 73,26. Sementara itu rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yaitu
79,77. Dari paparan hasil belajar tersebut dapat dikatakan pelaksanaan

penelitian ini telah berhasil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan

beberapa saran untuk dapat dipertimbangkan:

I.

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan pendekatan
Sains Teknologi Masyrakat (STM) dirancang lebih baik lagi sebelum
pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran [PA menggunakan pendekatan Sains
Teknologi Masyrakat (STM) dilakukan sesuai dengan RPP yang telah

dirancang sebelumnya.



129

Hasil belajar siswa akan lebih meningkat jika rencana pelaksanaan
pembelajaran dirancang dengan lebih baik sebelum pembelajaran
sehingga dalam pelaksanaan interaksi antara guru dan siswa akan

berjalan dengan baik.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I pertemuan |

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester 1 IV/I
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)
I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan sesama makhluk hidup dan antara makhluk hidup
dengan lingkunganya
I1. Kompetensi Dasar
5.2 Mendeskripsikan  hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya
I11. Indikator
kognitif
1. Menjelaskan hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya
2. Menyebutkan komunitas ekosistem pantai
3. Menyebutkan penyebab terjadinya kerusakan ekosistem pantai
afektif
4. Menjelaskan pengaruh abrasi terhadap ekosistem pantai
5. Menjelaskan cara pencegahan abrasi pantai
psikomotor

6. Membuat karya model teknologi sederhana alat pemecah ombak
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IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat menjelaskan hubungan
antara makhluk hidup dengan lingkungannya dengan benar
2. Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat meyebutkan komunitas
pantai dengan benar
3. Dengan membaca teks wacana, siswa dapat menyebutkan penyebab
kerusakan ekosistem pantai dengan benar
4. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan pengaruh
abrasi terhadap ekosistem pantai dengan benar
5. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan cara pencegahan abrasi
dengan benar
6. Dengan penjelasan guru, siswa dapa membuat karya teknologi
sederhana alat pemecah ombak yang benar
V. Materi Pembelajaran
Ekosistem pantai
V1. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan : Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Metode : Tanya jawab, Eksperimen, Diskusi kelompok, Ceramah, dan
Penugasan
VIl. Kegiatan Pembelajaran
A. Kegiatan awal (10 menit)
1. Berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai

2. Mengecek kehadiran siswa



134

3. Mengkondisikan siswa untuk belajar
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Memberikan siswa beberapa pertanyaan untuk membuka skemata
siswa
B. Kegiatan inti (80 menit)
1. Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memasang gambar tentang ekosistem pantai
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang gambar
tersebut
c. Membaca teks tentang kerusakan yang terjadi  pada
ekosistem pantai
d. Melakukan tanya jawab tentang teks bacaan tersebut
Tahap eksplorasi
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar
f.  Guru membagikan LKS
g. Guru memberikan penjelasan tentang LKS
h. Siswa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
percobaan
i. Masing-masing kelmpk melakukan percobaan berdasarkan

petunjuk LKS
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2. Elaborasi

3.

Tahap solusi

j-  Guru memberikan pertanyaan dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya dengan kelompok

k. Siswa melaporkan hasil diskusi, memberikan tanggapan,
dan bertanya jawab

l. Siswa membuat kesimpulan mengenai cara mengatasi
kerusakan ekosistem pantai

m. Guru memberikan peneguhan terhadap kesimpulan yang
dikemukakan siswa

Konfirmasi

Tahap aplikasi

n. Membuat karya model sederhana alat pemecah ombak

C. Kegiatan akhir (15 menit)

a. Menyimpulkan materi pembelajaran
b. Guru menyampaikan materi-materi pokok
c. Siswa merangkum pembelajaran dengan bimbingan guru

d. Menutup pembelajaran

VIIIl. Media dan Sumber belajar

Eall

Teks wacana tentang abrasi pantai

Gambar kerusakan ekosistem pantai

Lembar kerja siswa (LKS)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran IPA kelas IV
SD semester I

Buku paket BSE Kelas IV SD



IX. Penilaian

A. Proses

Prosedur

Bentuk
Alat

. Afektif dan Psikomotor

: Non tes

: Dalam pembelajaran

: Lembar observasi

Lembar Penilaian Aspek Afektif
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Aspek yang dinilai
. Keseriusan Saling .
Keaktifan cant menghargai
No Nama | saat diskusi diskusi dalam Jlh Nilai akhir Kuali
Siswa diskusi Skor fikasi
S S S
BBCKBBCKBBCK
413(2]1(4]3[2]1[4]3[2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Keaktifan dalam diskusi:
a. Ikut terlibat dalam kerja kelompok
b. Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan

dilakukan dalam kelompok

c¢. Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok

d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

2. Kerja sama dalam diskusi:
a. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman

Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran

b.

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota
kelompok
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3. Keseriusan dalam diskusi:
a. Serius dalam pembelajaran
b. Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk
c. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor

Aspek yang dinilai
Ketepatan | Ketelitian Ketuntasan
Nama langlfah mengguna laporaq hasil Ih | kuali
No . kerja kan alat kerja Nilai akhir .
Siswa 3 3 3 Skor fikasi
BBCKBBCKBBCK
41312|1]4]3]2|1]4]3]2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok
b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan
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c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat
3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang
telah dikerjakan
b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

c. Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas
d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana

Nila

i3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana

Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

B. Hasil : Aspek kognitif

P

rosedur : Akhir pembelajaran

Jenis : Tes tulisan

Bentuk : Essay
Alat : Soal

1
2
3

4
5

. Apa yang dimaksud dengan ekosistem?

. Sebutkan 2 jenis komunitas di ekosistem pantai!

. Sebutkan 2 penyebab terjadinya abrasi yang merusak ekosistem
pantai!

. Tuliskan 2 dampak yang ditimbulkan oleh abrasi!

. Sebutkan 2 cara menagatasi kerusakan ekosistem pantai akibat

abrasi!

Kunci jawaban

1.

Tempat berlangsungnya hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya

Batu, kepiting, pasir, pohon kelapa, pohon bakau

Meningkatnya permukaan air laut, banyaknya hutan bakau yang
ditebang, banyaknya manusia yang mengambil batu dan pasir di

pinggir pantai
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4. Pantai menjadi rusak, Pohon-pohon disekitar pantai tumbang, Garis
pantai semakin sempit, Hewan yang hidup di pantai kehilangan
tempat tinggal, banjir, Rusaknya rumah warga yang berdiam di tepi
pantai akibat arus laut

5. Cara untuk mengatasi abrasi pantai yang dapat merusak ekosistem
pantai: membangun alat pemecah ombak, membangun tembok laut,
Membuat hutan bakau di sekitar pantai, menumbuhkan kesadaran

masyarakat untuk melestarikan hutan bakau

Kriteia penilaian hasil
Masing-masing soal berbobot nilai 20

Jumlah skor 100

Padang, 14 Juli 2015

Mengetahui:

Guru Kelas Peneliti
P i ln

Elfi Husna, S.pd Yongki Wijaya Kusuma

NIP:191123 198112 2001 NIM. 11894/2009
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Lampiran 2

Materi Pembelajaran Ekosistem Pantai

Setiap makhluk hidup memerlukan lingkungan untuk kelangsungan hidup.
Makhluk hidup membutuhkan lingkungan untuk tempat tingal dan tempat mencari
makan. Tempat berlangsungnya hubungan makhluk hidup dengan lingkunganya
disebut dengan ekosistem.

Sungai, hutan, pantai, sawah merupakan contoh sebuah ekosistem.dalam
sebuah ekosistem terdiri atas beberapa komunitas. Misalnya ekosistem pantai
yang terdiri dari komunitas kepiting, ikan , dan beberapa jenis hewan serta
tumbuhan lainnya.

Ekosistem akan baik jika terjadi hubungan yang seimbang antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Sebaliknya ekosistem akan rusak jika tidak adanya
keseimbangan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Misalnya saja
ekosistem pantai.

Salah satu kerusakan ekosistem pantai adalah disebabkan oleh abrasi.
Abrasi yaitu pengikisan pantai oleh gerusan air laut yang sedang pasang yang
bersifat merusak

Abrasi pantai disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1. Faktor manusia:
a. Penebangan hutan bakau di pinggir pantai

b. Pengambilan batu dan pasir di pinggiran pantai
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Faktor alam:
a. Adanya gelombang arus laut yang sedang pasang yang bersifat merusak

b. Naiknya permukaan air laut kaibat pemanasan global

Akibat abrasi yaitu:

1.

2.

5.

6.

Pantai menjadi rusak

Pohon-pohon disekitar pantai jadi tumbang

. Garis pantai semakin sempit

. Hewan yang hidup di pantai kehilangan tempat tinggal

Banjir kawasan pesisir pantai

Rusaknya rumah warga yang berdiam di tepi pantai akibat arus laut

Cara untuk mengatasi abrasi pantai yang dapat merusak ekosistem pantai:

1.

2.

3.

4.

Membangun alat pemecah ombak
Membangun tembok laut
Membuat hutan bakau di sekitar pantai

Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan hutan bakau
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Lampiran 3

Soal latihan
1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem?
Temprt  Hhagal monlele e
o
2. Sebutkan 2 jenis komunitas di ekosistem paniai!
Prhon  Rtapa | pahe framprn
(O
3. Scbutkan 2 penyebab terjadinya abrasi yang merusak ekosistem pantai!
Motewps  air laut  epentai
Ol loesor [O

4. Tuliskan 2 dampak yang ditimbulkan oleh abrasi!

5. Sebutkan 2 cara mengatasi kerusakan ckosistem pantai akibal abrasi!
membuat  aat pumeceh  omiosk | Haek  ynembens

sampah AU panted .-'!-; N
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g%
Nama ...‘.4..?&“
o U, AR -
Soal latihan

1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem?
.7-8‘1‘",701‘ I‘:nqq‘!} M“‘ {m/“m

(G
2. Sebutkan 2 jenis komunitas di ekosistem pantai!
Pagen .
Poboy dokay RO

3. Sebutkan 2 penyebab terjadinya abrasi yang merusak ekosistem pantai!
Aen g hek

@okm; 6”:’]*&‘ °/'l 'édmy ‘Q(:)

4. Tuliskan 2 dampak yang ditimbulkan oleh abrasi!
.mp b a-T8 ~uga k-

Rumah o monter rdiofe 2T

5. Sebutkan 2 cara mengatasi kurusakmekusistempanﬁnid&ibatabtasil
menanam bakot

meppgo feebereilon  POnTY, } : (:,‘

T
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Lampiran 4
Lembar Kerja Siswa

Mata pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Kelompok - : 3
Anggota Kelompok : SAMAlL:

STy

Eepk

A7 ULV et

Judul Percobaan : Abrasi Pantai
Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat membuktikan proses terjadinya abrasi dan

pengaruhnya terhadap lingkungan

Alat dan Bahan : L

Pasir

3 buah kotak/ nampan
Tanah berumput
Batu-batu kecil

. Air secukupnya

Dok sl

Cara kerja:
1. Sediakan tiga buah kotak/ nampan
2. Pada nampan peritama, isikan pasir pada bagian tepi kotak/nampan,
kemudian isikan air pada sisi lain nampan, sehingga terbentuk seperti pantai

édm } PAs /

3. Pada nampan kedua, isikan pasir pada bagian tepi kotak/nampan,
kemudian isikan air pada sisi lain nampan. Letakkan batu-batu kecil di
tengah-tengah antara pasir dan air.

S

BATu BATU
weaL
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4. Pada nampan ketiga, isikan lapisan tanah berumput pada bagian tepi
kotak/nampan, kemudian isikan air pada sisi lain nampan.

5. Goyang-goyangkan lotak tersebut, hingga terjadi gelombang kecil, seperti
ombak yang menghempas ke pantai
6. Amatilah apa yang terjadi dan catatlah pada tabel dibawah ini
Keadaan masing-masing tanah
A B (2]

No | Hal yang diamati

Kecepatan hempasan (  oncang| 1amba
s sampai ke pasit | T L

2 Keadaan pasir '}ekkl'kl'; $¢J('k,‘f sedi H’
-~

1N
. Pada nampan manakah tanah terkikis oleh air? (4 il
nad \

y Pudakoukmamkahymgudaktu]adubrut?
Kotaks. k.l kotak.3 :

- Apafunpdmmpuldanhtnpndapmobmndxm?
mena ANl A0x2S! \

. Bagaimana cara menanggulangi terjadinya abrasi?
draRnal 2w, baty
diandM|  o\an bakaw N




Lembar Kerja Siswa
Mata pelajaran 1 Pengetahuan Alam
Kelompok : gﬂ: A0
Anggota Kelompok : D0 .
B -

Judul Percobaan : Abrasi Pantai
Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat membuktikan proses terjadinya abrasi dan
pengaruhnya terhadap lingkungan

Alat dan Bahan :

1. Pasir
2. 3 buah kotak/ nampan
3. Tanah berumput
4. Batu-batu kecil
5. Air secukupnya
Cara kerja:

Sediakan tiga buah kotak/ nampan
2. Pada nampan pertama, isikan pasir pada bagian tepi kotak/nampan,
kemudian isikan air pada sisi lain nampan, sehingga terbentuk seperti pantai

Al } Pasim /

3. Pada nampan kedua, isikan pasir pada bagian tepi kotak/nampan,
kemudian isikan air pada sisi lain nampan. Letakkan batu-batu kecil di
tengah-tengah antara pasir dan air.

-" A
A‘; PASIR
3 1
4 /

2 Atu BATY
wEOL
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4, Pada nampan ketiga, isikan lapisan tanah berumput pada bagian tepi
kotak/nampan, kemudian isikan air pada sisi lain nampan.

5. Goyang-goyangkan lotak tersebut, hingga terjadi gelombang kecil, seperti
ombak yang menghempas ke pantai
6. Amatilah apa yang terjadi dan catatlah pada tabel dibawah ini

No | Hal yang diamati g ; o i
A B (&
T Ceook oy [\OKO0F
1 : f B p :
air sampai ke pasir e N L//
’Bd% \'OQK
2 Keadaan pasir é&t S m&

1 mmpanmamkabmhmldhso!ehw”

fshiselate)

e

18.1%%

B

x Padakotakmmkahmgudakteqamuh'm?

ﬂ(lmonn‘ﬁ

Aol

3. Apa dari rumout dan batu pada percobaan di atas?

Q?S.%ﬁbak

Mﬁ tajadjnya abrasi?
A.\ S\asn < 1Y
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Lampiran 5

148

Lembar Penilaian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus I pertemuan |

No

Aspek yang
dinilai

Deskriptor Kualifikasi
Deskriptor yang SB|B|C
Muncul 4 13|21

Skor

Kejelasan
perumusan
tujuan proses
pembelajaran

a. Perumusan tujuan N N
pembelajaran jelas

b. Rumusan tujuan bisa v
dimengerti maksud dan
tujuannya

c. Rumusan tujuan ol
pembelajaran
memenuhi (A, B, C, D)

d. Rumusan tujuan -
pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah
ke sukar

Pemilihan
materi ajar

a. Materi sesuai dengan N N
tujuan pembelajaran
b. Pemilihan materi ajar -
sesuai dengan
karateristik siswa
c. Pemilihan materi ajar \
sesuai dengan
lingkungan siswa
d. Pemilihan materi ajar -
sesuai dengan bahan
yang akan diajarkan

Pengorganisasi
an materi

a. Sesuai dengan materi - N
pembelajaran
b. Materi ajar disusun v
secara sistematis
c. Sesuai dengan alokasi -
waktu
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. Kemutakhiran (sesuai

dengan perkebangan
terakhir dibidangnya)

Pemilihan
sumber/media
pembelajaran

. Sesuai dengan tujuan

pembelajaran

. Sesuai dengan materi

ajar

. Sesuai dengan

karateristik siswa

. Sesuai dengan

lingkungan siswa

Kejelasan proses
pembelajaran

. Langkah-langkah

pembelajaran berurut
(awal, inti, dan
penutup)

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan materi ajar

. Langkah-langkah

pembelajaran jelas dan
rinci

Teknik
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan tujuan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
pendekatan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
lingkungan siswa

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
karakteristik siswa
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7 | Kelengkapan a. Soal lengkap dan N
instrument sesuai dengan materi
pembelajaran
b. Soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran
c. Soal disertai dengan
kunci jawaban yang
lengkap
d. Soal disertai dengan
pedoman penskoran
yang lengkap
Total Perolehan Skor 20
Persentase 71,4%
Kualifikasi Baik
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 28

NP ==2x100% =22x 100 % = 71,4 %
SM 28

80 % -100% = sangat baik
70 % - 79 % = baik

60 % - 69 % = cukup

0% -59% = kurang
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Padang, 14 Juli 2015

Observer 11 Observer I
Guru Kelas IV
e
C&f& ’
Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
INIM:50020 NIP:19591123 198112 2001
Mengetahui:
Kepala Sekg SDIN

FSDN ,Ql\r Tawar Selatan
o
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Lampiran 6

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
(Dari Aspek Guru)
Siklus I pertemuan |

Indikator/ _ Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB B | C | K skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2 1
Kegiatan awal
Persiapan belajar 1. Mengkondisikan \ V
ruang kelas yang
bersih dan rapi
2. Membimbing -
siswa membaca 2
doa
3. Mengecek \
kehadiran siswa
4. Memberikan -
motivasi kepada
siswa
Kegiatan inti
1. Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan (l. Memajang gambar - \
gambar tentang | dengan ukuran
hubungan yang tepat yang
makhluk hidup | dapat dilihat semua
dengan siswa
ingkungannya [2. Memajang gambar -
dengan penjelasan
2
yang dapat
dimengerti oleh
semua siswa
3. Mengajukan \
pertanyaan yang
jelas tentang
gambar
4. Meberikan respon \
yang baik atas
jawaban siswa
b. Menyampaikan |l. Membagikan teks N \ 3
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masalah
lingkungan
melalui teks
wacana

wacana pada siswa

. Meminta salah satu

siswa membaca
teks wacana

. Mengajukan

pertanyaan sesuai
teks wacana

. Memberi respon

yang baik atas
jawaban siswa

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Membagi siswa

yang heterogen
kemampuannya

. Membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok

. Mencatat nama

anggota kelompok
yang diberikan

. Memberikan nama

pada setiap
kelompok

b. Membimbing
kelompok dan
melakukan
percobaan

. Membagi LKS

pada masing-
masing kelompk

. Menjelaskan LKS

tentang percobaan
yang akan
dilakukan

. Membimbing

kelompok dalam
melakukan
percobaan

. Memberi

kesempatan pada
kelompok untuk
melakukan
percobaan

2.Elaborasi

Tahap solusi

a. Mengajukan
pertanyaan
untuk
didiskusikan
siswa dalam

. Mempersiapkan

materi yang akan
diberikan pada
setiap kelompok

. Membagikan
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kelompok
diskusi

materi pada setiap
kelompok

. Memberikan

kesempatan pada
kelompok untuk
berdiskusi

. Membimbing

siswa dalam
berdiskusi
kelompok

b. Memberi
peneguhan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok

. Meminta masing-

masing kelompok
untuk melaporkan
hasil diskusi

. Memberi

kesempatan pada
kelompok untuk
memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain

. Memberi

peneguhan dengan
bahasa yang
mudah dimengerti

. Memberi

peneguhan
terhadap hasil
diskusi kelompok
siswa

3.Konfirmasi
Tahap aplikasi
Memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
membuat karya
model teknologi
sederhana

—_

. Membimbing

siswa dalam
membuat karya
teknologi
sederhana sesuai
LKS

. Memberikan

kesempatan pada
siswa untuk
membuat karya
teknologi
sederhana dengan
tepat waktu

. Membantu siswa

yang kesulitan
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dalam membuat
karya teknologi
sederhana

. Menghargai hasil

karya teknologi
siswa

Kegiatan Akhir

a. Guru
membimbing
siswa
merangkum
pembelajaran

. Mengajukan

pertanyaan yang
sesuai materi

. Membimbing

siswa dalam
menyimpulkan
pembelajaran

. Memberi catatan

yang dianggap
penting

. Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya tentang
materi
pembelajaran yang
belum dipahami

b. Memberikan
soal latihan

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan materi

. Soal yang

diberikan jelas dan
mudah dipahami

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan tingkat
kemampuan siswa

. Memantau siswa

dalam
mengerjakan soal
latihan

Total Perolehan Skor 28
Presentasi 70 %
Kualifikasi Baik
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Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana
Skor maksimum = 40

NP ==-x100 % == x 100 % = 70 %

80% -100% = sangat baik

70 % - 79 % = baik
60 % - 69 % = cukup
0% -59% = kurang
Padang, 14 Juli 2015
Observer 11 Observer I
Guru Kelas IV
[
Lece ‘
Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd

INIMVI:56020 NIP:19591123 198112 2401



Lampiran 7

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
(Dari Aspek Siswa)
Siklus | Pertemuan |

157

Indikator/

o . Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor
. . Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB | B | C skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2
Kegiatan awal
Persiapan belajar  |[I. Menyiapkan \ \
peralatan belajar
2. Mengatur posisi \
duduk 3
3. Mengucapkan -
salam dan berdoa
4. Menengarkan \
absen guru
Kegiatan inti
1. Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan |[l. Memperhatikan \ V
gambar tentang | gambar dipapan
hubungan tulis
makhluk hidup 2. Memahami - )
dengan penjelasan tentang
ingkungannya gambar
3. Tanya jawab \
mengenai gambar
4. Meberikan respon -
yang baik atas
pertanyaan guru
b. Menyampaikan |[l. Memperhatikan N \
masalah teks wacana yang
lingkungan diberikan guru
melalui teks 2. Membaca teks \
wacana wacana 3
3. Tanya awab \
mengenai teks
wacana
¥4. Memberi respon -
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yang baik atas
pertanyaan guru

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Siswa dibagi

secara heterogen
berdasarkan
kemampuannya

. Siswa duduk

berdasarkan
kelompoknya

. Mencatat nama

masing-masing
kelompok

. Anggota kelompok

mengetahui nama
kelompoknya
masing-masing

b. Membimbing . Mengambil LKS
kelompok dan | yang diberikan
melakukan guru
percobaan . Memperhatikan

penjelasan guru
tentang LKS

. Mendapat
bimbingan dalam
setiap kegiatan
percobaan yang
dilakukan

. Siswa bersama
kelompoknya
melakukan
percobaan

2.Elaborasi

Tahap solusi

a. Mengajukan . Memperhatikan
pertanyaan materi yang
untuk diberikan guru
dipecahkan untuk diskusi
dalam kelompok 2. Membagikan

dengan diskusi

materi yang
diberikan guru
pada anggota
kelompok

. kelompok

melakukan diskusi

. mendapat
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bimbingan dari
guru

b. Memberi . Masing-masing
peneguhan kelompok
terhadap hasil menyampaikan
diskusi hasil diskusi
kelompok . Memberikan

tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain

. Mendapat
peneguhan dari
guru atas hasil
diskusi

. Memahami
peneguhan yang
diberikan guru

3.Konfirmasi

Tahap aplikasi

Memberikan . Mendengarkan

kesempatan pada penjelasan guru

siswa untuk . Menyiapkan alat
membuat karya dan bahan
teknologi . Membuat karya
sederhana teknolgi sederhana

. Mendapat

bimbingan dan
arahan dari guru

Kegiatan Akhir

a. Guru
membimbing
siswa
merangkum
pembelajaran

. Siswa menjawab

pertanyaan yang
diberikan guru
sesuai materi yang
telah dipelajari

. Siswa

menyimpulkan
pembelajaran

. Mencatat hal-hal

yang diangap
penting

. Siswa bertanya

tentang materi
pembelajaran yang
belum dipahami
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b. Memberikan 1.

soal latihan

Siswa menerima
lembar soal latihan
dari guru

. Siswa

mendengarkan
petunjuk
pengerajaan soal
latihan

. Siswa menjawab

pertanyaan dengan
kemampuannya
sendiri

. Siswa mengerjakan

latihan dengan
tenang dan tepat
waktu

Total Perolehan Skor 26

Presentasi 65%0

Kualifikasi Cukup
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 40

R

NP =2 %x100%= =2x100%= 65%
SM 40

80 % - 100 %
70 % - 79 %
60 % - 69 %
0% -59%

= sangat baik
= baik
= cukup

= kurang




Observer 11

—

Eko Evrivanto
NIM:500Z06
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Padang, 14 Juli 2015

Observer I
Guru Kelas IV

>
f&a. z

Eifi Husna, S.pd

NIP:19591123 198112 2001
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Lampiran 8
HASIL PENILAIAN KOGNITIF
Siklus I pertemuan |
Hasil Tes (%) Ketuntasan Belajar
No Nama siswa | KKM Akhir PKetuntasan Tuntas Tidak
erorangan tuntas
1. SLW 70 70,00 70 % N
2. |AU 70 85,00 85 % N
3. FR 70 80,00 80 % N
4. SJ 70 60,00 60 % N
5. REP 70 70,00 70 % N
6. FA 70 65,00 65 % N
7. AFW 70 80,00 80 % N
8. LFR 70 65,00 65 % N
9. MR 70 50,00 50 % N
10. |FP 70 70,00 70 % N
Jumlah 695,00 6 4
Rata-rata 69,50
Persentase 60 % 40 %

Padang, 14 Juli 2015
Peneliti

vb/f«A

Yongki Wijava Kusuma

NIM. 11894/2009
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Lampiran 9
HASIL PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
Siklus I Pertemuan |
Aspek yang dinilai
No Nama Keaktifan saat Keseriusan Saling . JIh Nlle.u Kuah
Siswa . . . . menghargai Skor akhir fikasi
diskusi saat diskusi . .
dalam diskusi
1 SLW 3 3 3 9 75,00 B
2 AU 2 3 3 8 66,66 C
3 FR 3 4 3 10 83,33 SB
4 SJ 3 2 2 7 58,33 K
5 REP 3 3 3 9 75,00 B
6 FA 2 2 2 6 50,00 C
7 AFW 3 4 4 11 91,66 SB
8 LFR 4 3 4 11 91,66 SB
9 MR 3 3 3 9 75,00 B
10 | FP 3 2 3 8 66,66 C
Jumlah 29 29 30 88 7333
Rata-Rata 2,9 2,9 3 8,8 73,33 B
Kualifikasi B B B B B
Deskriptor:

1. Keaktifan dalam diskusi:
Ikut terlibat dalam kerja kelompok

a.
b.

C.
d.

a.

Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan

dilakukan dalam kelompok

Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok

Menanggapi hasil laporan kelompok lain
2. Kerja sama dalam diskusi:

Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman

b. Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran
c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok
d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota

kelompok
3. Keseriusan dalam diskusi:
a. Serius dalam pembelajaran

Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk

b
c. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
d

Menanggapi hasil laporan kelompok lain



164

Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana
Skor maksimum = 12

Padang, 14 Juli 2015

Observer 11 Observer 1
Guru Kelas IV

[
é&(«f- Vi
Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:560Z0 NIP:(9591123 198112 2001




Lampiran 10

LEMBAR HASIL PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR
Siklus | Pertemuan |

165

Aspek yang dinilai

Nama Ketelitian Ketuntasan Jlh Nilai Kuali
No . Ketepatan . . .

Siswa lanekah keri menggunakan laporan hasil Skor akhir fikasi

angkah kerja .
alat kerja
1 SLW 3 3 2 8 66,66 C
2 AU 2 3 2 7 58,33 K
3 FR 3 4 3 10 83,33 SB
4 SJ 4 4 3 11 91,66 SB
5 REP 3 2 3 8 66,66 C
6 FA 3 3 4 10 83,33 SB
7 AFW 2 2 2 6 60,00 K
8 LFR 2 2 3 7 58,33 KB
9 MR 4 3 2 9 75,00 B
10 | FP 3 2 3 8 66,66 C
Jumlah 29 28 27 85 699,96
Rata-Rata 2,9 2,8 2,7 8,5 69,99 C
Kualifikasi B B B C C
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok

b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah

ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:

a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya

b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang

telah ditentukan

c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang

telah dikerjakan

b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

e

Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain
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Keterangan:
Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana

Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 12

Padang, 14 Juli 2015

Observer I
Guru Kelas IV

=
CHeet:

Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
INIP: 19591123 198112 2001

NIM:500Z06

Observer 11

e
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Lampiran 11
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus | Pertemuan |
No Nama Nilai Rata- | Kualifi | KKM Keterangan

Siswa Kognitif | Afektif | Psikomotor Jumlah rata kasi Tuntas Belum
Tuntas
1 SLW 70,00 75,00 66,66 | 211,66 70,55 B 70 N -
2 | AU 85,00 66,66 58,33 | 209,99 69,99 C 70 - N
3 |FR 80,00 83,33 83,33 | 246,66 82,22 SB 70 \ -
4 |S] 60,00 58,33 91,66 | 209,99 69,99 C 70 - N
5 | REP 70,00 75,00 66,66 | 211,66 70,55 B 70 \ -
6 | FA 65,00 50,00 83,33 | 198,33 66,11 C 70 - N
7 | AFW 80,00 91,66 50,00 | 221,66 73,88 B 70 N -
8 | LFR 65,00 91,66 58,33 | 214,99 71,66 B 70 N -
9 | MR 50,00 75,00 75,00 | 200,00 66,66 C 70 - N
10 | FP 70,00 66,66 66,66 | 203,32 67,77 C 770 - N
Jumlah 695,00 7333 699,96 | 2128,26 | 709,38 5 5

Rata-rata 69,50 73,33 69,99 | 212,82 70,93
Persentase 50% 50%




Lampiran 12
Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar
Siklus I Pertemuan |

Aspek penilaian Nilai
RPP 71,4

Proses pembelajaran
- Aspek Guru 70,00
- Aspek Siswa 65,00
Hasil belajar 70,93
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Lampiran 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I pertemuan 11

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester 1 IV/I
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)
I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan sesama makhluk hidup dan antara makhluk
hidup dengan lingkunganya
I1. Kompetensi Dasar
5.2 Mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya
I11. Indikator
Kognitif
1. Menyebutkan komunitas ekosistem sungai
2. Menyebutkan penyebab kerusakan ekosisterm sungai
Akfektif
3. Menjelaskan pengaruh pencemaran sungai terhadap ekosistem sungai
4. Menjelaskan cara pencegahan pencemaran sungai
Psikomotor
5. Membuat karya teknologi sederhana alat penyaring air
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan komunitas ekosistem

sungai dengan benar
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2. Dengan membaca teks wacana, siswa dapat menyebutkan penyebab
kerusakan ekosistm sungai dengan benar
3. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan pengaruh
pencemaran sungai terhadap ekosistem sungai dengan benar
4. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan cara pencegahan
pencemaran sungai dengan benar
5. Dengan penjelasan guru, siswa dapa membuat karya teknologi
sederhana alat penyaring air
V. Materi Pembelajaran
Ekosistem sungai
V1. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan : Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Metode : tanya jawab, eksperimen, diskusi kelompok, ceramah, dan
penugasan
VIl. Kegiatan Pembelajaran
A.Kegiatan awal (10 menit)
1. Berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Mengkondisikan siswa untuk belajar
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Memberikan siswa beberapa pertanyaan untuk membuka skemata

siswa
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B. Kegiatan inti (80 menit)

1. Eksplorasi

Tahap invitasi

a.

b.

C.

d.

Memasang gambar tentang pencemaran sungai

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang gambar
tersebut

Membaca teks tentang pencemaran sungai

Melakukan tanya jawab tentang teks bacaan tersebut

Tahap eksplorasi

c.

f.

g.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar
Guru memberikan penjelasan tentang LKS

Siswa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
percobaan

Masing-masing  kelompok  melakukan  percobaan

berdasarkan petunjuk LKS

2. Elaborasi

Tahap solusi

L.

guru memberikan pertanyaan dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya dengan kelompok

siswa melaporkan hasil diskusi, memberikan tanggapan,
dan bertanya jawab

siswa membuat kesimpulan mengenai cara mengatasi
pencemaran sungai

guru memberikan peneguhan terhadap kesimpulan ang

dikemukakan siswa
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Konfirmasi

Tahap aplikasi
m. Membuat karya tulis berupa karya teknologi sederhana alat

penyaring air

C. Kegiatan akhir (15 menit)

a. Menyimpulkan materi pembelajaran
b. Guru menyampaikan materi-materi pokok
c. Siswa merangkum pembelajaran dengan bimbingan guru

d. Menutup pembelajaran

VIIIl. Media dan Sumber belajar

1.

2.

Teks wacana pencemaran sungai

Gambar sungai yang bersih dan sungai tercemar

. Lembar kerja siswa (LKS)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran IPA kelas IV
SD semester I

Buku paket BSE Kelas IV SD



IX. Penilaian

A. Proses

. Afektif dan Psikomotor

Prosedur: Dalam pembelajaran

Bentuk : Non tes

Alat

: Lembar observasi

Lembar Penilaian Aspek Afektif
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Aspek yang dinilai
. Keseriusan Saling .
Keaktifan cant menghargai
No Nama | saat diskusi diskusi dalam Jlh Nilai akhir Kuali
Siswa diskusi Skor fikasi
S S S
BBCKBBCKBBCK
413(2]1(4]3[2]1[4]3[2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Keaktifan dalam diskusi:
a. Ikut terlibat dalam kerja kelompok

b. Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam kelompok

c¢. Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok

d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

2. Kerja sama dalam diskusi:
a. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman

Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran

b.

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota
kelompok
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3. Keseriusan dalam diskusi:
a. Serius dalam pembelajaran
b. Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk
c. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor

Aspek yang dinilai
Ketepatan | Ketelitian Ketuntasan
Nama langlfah mengguna laporaq hasil Ih | kuali
No . kerja kan alat kerja Nilai akhir .
Siswa 3 3 3 Skor fikasi
BBCKBBCKBBCK
41312|1]4]3]2|1]4]3]2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok
b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan
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c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan
d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat
3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang
telah dikerjakan
b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

e o

Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas
. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain

Keterangan:

Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1

(SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
(B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana

(C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana

(K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

B. Hasil : Aspek kognitif

Prosedur : Akhir pembelajaran

Jenis : Tes tulisan

Bentuk : Essay

Alat
1.

2
3.
4
5

: Soal
Mengapa sungai bisa tercemar?
Bahan apa saja yang menyebabkan tercemarnya air?
Jelaskan pengaruh/ akibat tercemarnya air sungai
Sebutkan cara untuk mencegah pencemaran sungai

Mengapa air tercemar mengakibatkan ikan mati?

Kunci jawaban

1.
2.
3.

Karena banyak yang membuang sampah di sungai

Sampah, limbah rumah tangga, limbah pabrik/ limbah industri
Menyebabkan ikan-ikan mati, menggangu kesehatan manusia yang
menggunakan air tersebut, menimbulkan bau tidak sedap

Tidak membuang sampah ke sungai, tidak membuang limbah ke

sungai
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5. Karena limbah mengandung zat-zat yang dapat mengurangi

kandungan oksigen di dalam air

Kriteria penilaian hasil
Masing-masing soal berbobot nilai 20

Jumlah skor 100

jumlah skor yang diperoleh

g o
Skor penilaian ——— x 100%
Padang, 14 Juli 2015
Mengetahui:
Guru Kelas Peneliti
=
e Ub/é"”
Elfi Husna, S.pd Yongki Wijaya Kusuma

NIP:191123 198112 2001 NIM. 11894/2009
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Lampiran 14

Ekosistem Sungai

Setiap makhluk hidup memerlukan lingkungan untuk kelangsungan hidup.
Makhluk hidup membutuhkan lingkungan untuk tempat tingal dan tempat mencari
makan. Tempat berlangsungnya hubungan makhluk hidup dengan lingkunganya
disebut dengan ekosistem.

Sungai, hutan, pantai, sawah merupakan contoh sebuah ekosistem.dalam
sebuah ekosistem terdiri atas beberapa komunitas. Misalnya ekosistem sungai
yang terdiri dari komunitas ikan gabus, katak, dan beberapa jenis hewan serta
tumbuhan lainnya.

Ekosistem akan baik jika terjadi hubungan yang seimbang antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Sebaliknya sebiah ekosistem akan rusak jika tidak
adanya keseimbangan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Misalnya
ekosistem sungai akan rusak apabila sungai tercemar akibat aktifitas manusia
sehari-hari.

Ada beberapa penyebab pencemaran sungai, yaitu:

1. Sampah

2. Limbah rumah tangga

3. Limbah pabrik atau limbah industri

pabrik atau limbah industri mengandung zat-zat yang dapat mengurangi
kadaro oksigen dalam air. Limbah ini menyebabkan rusaknya kualitas air dan
menyebabkan ikan mati. Selain itu, air sungai yang tercemar menimbulkan bau

yang tidak sedap yang menganggu indra penciuman.
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Pengaruh atau akibat dari pencemaran sungai:

1. Ikan-ikan di sungai akan mati

2. Dapat mengganggu kesehatan manusia yang menggunakan air tersebut

3. Air sungai menjadi keruh dan mengeluarkan bau yang tidak sedap

Cara pencegahan pencemaran air sungai:

1. Jangan membuang sampah ke sungai

2. Mengolah sampah menjadi hal yang bermanfaat seperti mendaur ulang sampah
ataupun membuat pupuk kompos

3. Membuat instalasi pengolahan air limbah untuk industri pabrik



Lampiran 15

Soal latihan

1. Sebutkan 2 macam komunitas ekosistem sungai!

- Bornites  leen | oronds  tampa

[O

2. Sebutkan 3 bahan yang menyebabkan tercemamnya air!

Samph plevhk, wwnpds  rumeh famge | Limbeh pebrile

!-{_ O

3. Jelaskan 2 pengaruh/ akibat tercemarnya air sungai!

Saryer  entd Bdak Lok lagi

(6}

4, Mengapa air tercemar mengakibatkan ikan mati?

Katre  oitroa  Rdde ok lagl

0

5. Sebutkan 2 cara untuk mencegah pencemaran sungai!
Tid Vil L'ﬁnj sampeh al ""E“I

[0
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v 54' {_
Nama Aulia & R
Kl i i 3
Soal latihan

1. Sebutkan 2 macam komunitas ekosistem sungai!
sheon

7~ n‘.m: 20

2. Sebutkan 3 bahan yang menyebabkan tercemarnya air!
o L berh  rumord Aggpo

o Lok pmbrak ey

3. Jelaskan 2 pengaruh/ akibat tercemarnya air sungai!
thcon mep el ookl =

Songar L/"""‘ Jeleks odan berboy  bups

4. Mengapa air tercemar mengakibatkan ikan mati?
' fbrens lfmbo berbodayo (‘UV' e
20

5. Sebutkan 2 cara untuk mencegah pencemaran sungai!
T idoke  membriong yampeh  Kesomgs/

memboat intaker’ pmga/n‘ng oin fembos o




Lampiran 16

Mata pelajaran

Kelompok
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Lembar Kerja Siswa 1

: llmu Pengetahuan Alam
0 TR - - o e

Anggota Kelompok : mm}mh_

RS
LV SR

Judul Percobaan : pengarub pencemaran air terhadap makhluk hidup

Tujuan Pembelajaran: siswa dapat membuktikan pengaruh pencemaran air

terhadap makhluk hidup

Alat dan Bahan :

1.
2.
3
4.
5
6.

Cara kerja:

- ST I T A

12 ekor ikan kecil
3 buah gelas bening

. Air bersih

Sendok

. Oli bekas
. Jam tangan/ stopwatch

Siap kan 3 buah gelas, masing masing gelas diberi nomor 1, 2 dan 3

J0C

. Isilah gelas nomor 1 dengan air bersih sampai penuh
. Isilah gelas nomor 2 dengan Y gelas air bersih dan %4 gelas oli bekas
. Isilah gelas nomor 3 dengan Y gelas air bersih dan % oli bekas

Masukkan tiap gelas masing-masing 4 ekor ikan
Amatilah perubahan yang terjadi pada ikan dengan rentang waktu tertentu
dan catatlah dalam tabel berikut
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Tabel hasil pengamatan

| Jumlah ikan yang mati
Gelas 1 | Gelas 2 | Gelas 3

1 2 e =

2 4 = —

3 6 = =

- 8 - - -

5 10 - = .

6 12 —_— | — | —

7 14 —_— | —

8 16 e (|

9 18 —

10 20

= b
1. Gelasmmkahyangmyehnhlnzmum&mymgpahngmpm?
Lelasyanghe 3

2. Gelas manakah yang menyebabkan kematian ikan paling lambat?
Eslasno.l ;

iy gelas mapakah ikan cepat mati? .
Gekas 00

4, Bat:npmmapamgmmyebabkanikmupmmuﬁ?
ibekas ]

o=

5. A i dari percobaan tersebut? X
Sty 1 04F e i an 23005 A0gAL

J




Lembar Kerja Siswa 1
Mata pelajaran : limu Pengetahuan Alam
Kelompok 1 Z .
Anggota Kelompok : S\ hdid gt

Aouuf
£eo5:. samadaqy.,

Judul Percobaan : pengaruh pencemaran air terhadap makhluk hidup

Tujuan Pembelajaran: siswa dapat membuktikan pengaruh pencemaran air
terhadap makhluk hidup

Alat dan Bahan :
1. 12 ekor ikan kecil
2. 3 buah gelas bening
3. Air bersih
4. Sendok
5. Oli bekas
6. Jam tangan/ stopwatch

Cara kerja:
1. Siap kan 3 buah gelas, masing masing gelas diberi nomor 1, 2 dan 3

J0C

. Isilah gelas nomor 1 dengan air bersih sampai penuh

. Isilah gelas nomor 2 dengan % gelas air bersih dan % gelas oli bekas
Isilah gelas nomor 3 dengan % gelas air bersih dan % oli bekas
Masukkan tiap gelas masing-masing 4 ekor ikan

Amatilah perubahan yang terjadi pada ikan dengan rentang waktu tertentu
dan catatlah dalam tabel berikut

S oa o
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Tabel hasil pengamatan
Jumlah ikan yang mati
Gelas 1 | Gelas 2 | Gelas 3

No | Menit Ke-

o oof < o] w]| | w] o —
-
=

=
=3
\
|

")_
?..
1. Gelas manakah yang menyebabkan kematian ikan yang paling cepat?
LXAd%k ada A

&

2. Gelas manakah yang menyebabkan kematian ikan paling lambat?
0G99 asesLh

3. Pada gelas manakah ikan cepat mati?
Slgal.yg. fersemac

b

4. B;’“WWWMWMWM?
Q-mn

-

8 mmmumm

g.+id0k. 200 e har. . nensin /f*:

«:m 53 Festamar.. oo

T

184




Lampiran 17
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Lembar Penilaian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus I pertemuan 11

No

Aspek yang
dinilai

Deskriptor Kualifikasi
Deskriptor yang SB|B|C|K
Muncul 4 13|21

Skor

Kejelasan
perumusan
tujuan proses
pembelajaran

a. Perumusan tujuan N N
pembelajaran jelas

b. Rumusan tujuan bisa v
dimengerti maksud dan
tujuannya

c. Rumusan tujuan v
pembelajaran
memenuhi (A, B, C, D)

d. Rumusan tujuan -
pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah
ke sukar

Pemilihan
materi ajar

a. Materi sesuai dengan N v
tujuan pembelajaran
b. Pemilihan materi ajar -
sesuai dengan
karateristik siswa
c. Pemilihan materi ajar \
sesuai dengan
lingkungan siswa
d. Pemilihan materi ajar V
sesuai dengan bahan
yang akan diajarkan

Pengorganisasi
an materi

a. Sesuai dengan materi N N
pembelajaran
b. Materi ajar disusun v
secara sistematis
c. Sesuai dengan alokasi -
waktu

d. Kemutakhiran (sesuai v
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dengan perkembangan
terakhir dibidangnya)

Pemilihan
sumber/media
pembelajaran

. Sesuai dengan tujuan

pembelajaran

. Sesuai dengan materi

ajar

. Sesuai dengan

karateristik siswa

. Sesuai dengan

lingkungan siswa

Kejelasan proses
pembelajaran

. Langkah-langkah

pembelajaran berurut
(awal, inti, dan
penutup)

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan materi ajar

. Langkah-langkah

pembelajaran jelas dan
rinci

Teknik
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan tujuan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
pendekatan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
lingkungan sekolah

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
karakteristik siswa
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7 | Kelengkapan a. Soal lengkap dan - N
instrument sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Soal sesuai dengan V
tujuan pembelajaran
c. Soal disertai dengan v
kunci jawaban yang
lengkap
d. Soal disertai dengan v
pedoman penskoran
yang lengkap
Total Perolehan Skor 22
Persentase 78,5%
Kualifikasi Baik
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 28
R 22
NP=—x100% =—=x 100 % = 78,5 %
SM 28

80 % -100% = sangat baik
70 % - 79 % = baik

60 % - 69 % = cukup

0% -59% = kurang
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Padang, 14 Juli 2015

Observer I1 Observer I
Guru Kelas IV
[
&ﬂ-r- y
Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:50020 NIP: 19591123 198112 2601
Mengetahui:
Kepala Sekgladr$DN-25 Air Tawar Selatan
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Lampiran 18

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
(Dari Aspek Guru)
Siklus | pertemuan 11

Indikator/ _ Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB B | C | K skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2 1
Kegiatan awal
Persiapan belajar 1. Mengkondisikan \ V
ruang kelas yang
bersih dan rapi
2. Membimbing -
siswa membaca
doa 2
3. Mengecek \
kehadiran siswa
4. Memberikan -
motivasi kepada
siswa
Kegiatan inti
1.Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan (l. Memajang gambar \ \
gambar tentang | dengan ukuran
hubungan yang tepat yang
makhluk hidup | dapat dilihat semua
dengan siswa
ingkungannya [2. Memajang gambar -
dengan penjelasan
yang dapat
dimengerti oleh 3
semua siswa
3. Mengajukan \
pertanyaan yang
jelas tentang
gambar
4. Meberikan respon \
yang baik atas
jawaban siswa
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b. Menyampaikan
masalah
lingkungan
melalui
teks wacana

. Membagikan teks

wacana pada siswa

. Meminta salah satu

siswa membaca
teks wacana

. Mengajukan

pertanyaan sesuai
teks wacana

. Memberi respon

yang baik atas
jawaban siswa

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Membagi siswa

yang heterogen
kemampuannya

. Membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok

. Mencatat nama

anggota kelompok
yang diberikan

. Memberikan nama

pada setiap
kelompok

b. Membimbing
kelompok dan
melakukan
percobaan

. Membagi LKS

pada masing-
masing kelompk

. Menjelaskan LKS

tentang percobaan
yang akan
dilakukan

. Membimbing

kelompok dalam
melakukan
percobaan

. Memberi

kesempatan pada
kelompok untuk
melakukan
percobaan

2.Elaborasi

Tahap solusi

a. Mengajukan
pertanyaan
untuk
didiskusikan

. Mempersiapkan

materi yang akan
diberikan pada
setiap kelompok
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dalam
kelompok
diskusi

. Membagikan

materi pada setiap
kelompok

. Memberikan

kesempatan pada
kelompok untuk
berdiskusi

. Membimbing

siswa dalam
berdiskusi
kelompok

b. Memberi
peneguhan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok

. Meminta masing-

masing kelompok
untuk melaporkan
hasil diskusi

. Memberi

kesempatan pada
kelompok untuk
memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain

. Memberi

peneguhan dengan
bahasa yang
mudah dimengerti

. Memberi

peneguhan
terhadap hasil
diskusi kelompok
siswa

3.Konfirmasi
Tahap aplikasi
Memberikan
kesempatan pada
siswa
untukmembuat
karya teknologi
sederhana

. Membimbing

siswa dalam
membuat karya
teknologi
sederhana sesuai
LKS

. Memberikan

kesempatan pada
siswa untuk
membuat karya
teknologi
sederhana dengan
tepat waktu




192

. Membantu siswa

yang kesulitan
dalam membuat
karya teknologi
sederhana

. Menghargai hasil

karya teknologi
sederhana siswa

Kegiatan Akhir

a.Guru
membimbing
siswa
merangkum
pembelajaran

. Mengajukan

pertanyaan yang
sesuai materi

. Membimbing

siswa dalam
menyimpulkan
pembelajaran

. Memberi catatan

yang dianggap
penting

. Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya tentang
materi
pembelajaran yang
belum dipahami

b.Memberikan soal
latihan

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan materi

. Soal yang

diberikan jelas dan
mudah dipahami

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan tingkat
kemampuan siswa

. Memantau siswa

dalam
mengerjakan soal
latihan

Total Perolehan Skor 31
Presentasi 77,5%
Kualifikasi Baik
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Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 40
R 31
NP=—x100% ==x100%= 77,5 %
SM 40

80 % -100% = sangat baik

70 % - 79 % = baik
60 % - 69 % = cukup
0% -59% = kurang
Padang, 14 Juli 2015
Observer II Observer I
Guru Kelas IV
=i
6&&:. /

Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:560Z6 NIP:19591123 (98112 2001




Lampiran 19

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
(Dari Aspek Siswa)

Siklus I Pertemuan 11
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Indikator/

L . Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor
. i Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB | B | C skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2
Kegiatan awal
Persiapan belajar  [1. Menyiapkan \ \
peralatan belajar
2. Mengatur posisi \
duduk 3
3. Mengucapkan -
salam dan berdoa
4. Menengarkan \
absen guru
Kegiatan inti
1.Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan |[l. Memperhatikan \ \
gambar tentang | gambar dipapan
hubungan tulis
makhluk hidup 2. Memahami \ 3
dengan penjelasan tentang
ingkungannya gambar
3. Tanya jawab \
mengenai gambar
4. Meberikan respon -
yang baik atas
pertanyaan guru
b. Menyampaikan |[l. Memperhatikan N \
masalah teks wacana yang
lingkungan diberikan guru
melalui 2. Membaca teks \
teks wacana wacana 3
3. Tanya awab \
mengenai
tekswacana
¥4. Memberi respon -
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yang baik atas
pertanyaan guru

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Siswa dibagi

secara heterogen
berdasarkan
kemampuannya

. Siswa duduk

berdasarkan
kelompoknya

. Mencatat nama

masing-masing
kelompok

. Anggota kelompok

mengetahui nama
kelompoknya
masing-masing

b. Membimbing  |I. Mengambil LKS
kelompok dan | yang diberikan
melakukan guru
percobaan 2. Memperhatikan

penjelasan guru
tentang LKS

3. Mendapat
bimbingan alam
setiap kegiatan
percobaan yang
dilakukan

4. Siswa bersama
kelompoknya
melakukan
percobaan

2.Elaborasi

Tahap solusi

a. Mengajukan 1. Memperhatikan
pertanyaan materi yang
untuk diberikan guru
dipecahkan untuk diskusi
dalam 2. Membagikan
kelompok materi yang

dengan diskusi

diberikan guru
pada anggota
kelompok

. kelompok

melakukan diskusi
mendapat
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bimbingan dari
guru

b. Memberi . Masing-masing N
peneguhan kelompok
terhadap hasil | menyampaikan
diskusi hasil diskusi
kelompok . Memberikan -
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain
. Mendapat \
peneguhan dari
guru atas hasil
diskusi
. Memahami \
peneguhan yang
diberikan guru
3.Konfirmasi
Tahap aplikasi
Memberikan . Mendengarkan -
kesempatan pada penjelasan guru
siswa untuk . Menyiapkan alat \
membuat karya dan bahan
teknologi . Membuat karya \
sederhana teknolgi sederhana
. Mendapat \
bimbingan dan
arahan dari guru
Kegiatan Akhir
a.Guru . Siswa menjawab \
membimbing yang diberikan
siswa guru sesuai materi
merangkum yang telah
pembelajaran dipelajari
. Siswa -
menyimpulkan
pembelajaran
. Mencatatan hal-hal \
yang diangap
penting
. Siswa untuk \

bertanya tentang
materi
pembelajaran yang
belum dipahami
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b. Memberikan
soal latihan

. Menerima lembar

soal latihan dari
guru

. Menengarkan

petunjuk
pengerajaan soal
latihan

. Siswa menjawab

pertanyaan dengan
kemampuannya
sendiri

. Siswa mengerjakan

latihan dengan
tenang dan tepat
waktu

Total Perolehan Skor 31

Presentasi 77,5 %

Kualifikasi Baik
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 40

NP == x100% =22x 100 % = 77.5 %
SM 40

80 % - 100 %
70 % - 79 %
60 % - 69 %
0% -59%

= sangat baik
= baik
= cukup

= kurang




Observer 11

Eko Evrivanto
NIM:560Z0
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Padang, 14 Juli 2015

Observer 1
Guru Kelas IV

~

Eifi Husna, S.pd
INIP: 19591123 (98112 2001
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Lampiran 20
HASIL PENILAIAN KOGNITIF
Siklus I pertemuan 11
Hasil Tes (%) Ketuntasan Belajar
No Nama siswa | KKM Akhir PKetuntasan Tuntas Tidak
erorangan tuntas
1. SLW 70 75,00 75% N
2. |AU 70 95,00 95 % N
3. FR 70 85,00 85 % N
4. SJ 70 65,00 65 % N
5. REP 70 60,00 60 % N
6. FA 70 70,00 70 % N
7. AFW 70 75,00 75 % N
8. LFR 70 80,00 80 % N
9. MR 70 70,00 70 % N
10. |FP 70 60,00 60 %
Jumlah 735,00 7 3
Rata-rata 73,50
Persentase 70 % 30 %

Padang, 14 Juli 2015

Peneliti

%

Yongki Wijava Kusuma
NIM. 11894/2009




Lampiran 21

LEMBAR HASIL PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
Siklus I Pertemuan 11
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Aspek yang dinilai

No Nama Keaktifan saat Keseriusan Saling . JIh Nlla.u Kuah

Siswa . . . . menghargai Skor akhir fikasi

diskusi saat diskusi . .
dalam diskusi
1 SLW 4 3 3 10 83,33 B
2 AU 3 3 2 8 66,66 C
3 FR 3 4 4 11 91,66 SB
4 SJ 4 2 3 8 66,66 C
5 REP 4 3 3 10 83,33 SB
6 | FA 3 3 3 9 75,00 B
7 AFW 3 3 4 10 83,33 SB
8 LFR 4 3 4 11 91,66 SB
9 MR 3 4 3 10 83,33 SB
10 | FP 3 2 3 8 66,66 C
Jumlah 33 31 32 96 791,62
Rata-Rata 33 3,1 3,2 9,6 79,16 B
Kualifikasi SB B SB B B
Deskriptor:
1. Keaktifan dalam diskusi:
a. Ikut terlibat dalam kerja kelompok
b. Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam kelompok
c. Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok
d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain
2. Kerja sama dalam diskusi:

a. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman

b. Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota

kelompok

Keseriusan dalam diskusi:

a.

b.
C.
d

Serius dalam pembelajaran

Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk
Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
Menanggapi hasil laporan kelompok lain
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Keterangan:
Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana

Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 12

Padang, 14 Juli 2015

Observer 1
Guru Kelas IV

[
é&(«r- Vi
Eifi Husna. S.pd

Eko Evrivanto
NIM:560Z0 NIP:(9591123 198112 2001

Observer 11




Lampiran 22

LEMBAR HASIL PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR
Siklus I Pertemuan 11
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Aspek yang dinilai

Nama Ketelitian Ketuntasan JIh Nilai Kuali
No . Ketepatan . . .

Siswa lanekah keri menggunakan | laporan hasil | Skor akhir fikasi

angkah kerja .
alat kerja
1 SLW 3 3 3 9 75,00 B
2 AU 3 4 3 10 83,33 SB
3 FR 4 3 3 10 83,33 SB
4 SJ 3 3 2 8 66,66 C
5 REP 2 4 3 9 75,00 B
6 FA 3 3 4 10 83,33 SB
7 AFW 3 2 3 8 66,66 C
8 LFR 3 3 3 9 75,00 B
9 MR 4 2 2 8 66,66 C
10 | FP 3 2 3 8 66,66 C
Jumlah 31 29 29 89 741,63
Rata-Rata 3,1 2,9 2,9 8,9 74,16 B
Kualifikasi B B B B
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok

b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah

ditentukan

c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:

a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya

b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan
c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang

telah dikerjakan
b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

e

Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain
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Keterangan:
Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana

Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana
Skor maksimum = 12

Padang, 1 Juli 2015

Observer 11 Observer I
Guru Kelas 1V

>

27

Eko Evrivanto
NIMVI:500Z0

Eifi Husna. S.pd
NIP:19591123 198112 2001
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Lampiran 23
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus | Pertemuan II
No Nama = Jumlah Rata- | Kuali | KKM Keteranﬁirllum
Siswa Kognitif | Afektif | Psikomotor rata | fikasi Tuntas
Tuntas
1 | SLW 75,00 83,33 75,00 | 233,33 77,17 B 70 N ;
2 | AU 95,00 66,66 83,33 | 244,99 81,66 C 70 N -
3 | FR 85,00 91,66 83,33 | 259,99 86,66 SB 70 N
4 | SJ 65,00 66,66 66,66 | 198,32 66,10 C 70 - N
5 | REP 60,00 83,33 75,00 | 218,33 72,77 B 70 N -
6 | FA 70,00 75,00 83,33 | 228,33 76,11 C 70 N -
7 | AFW 75,00 83,33 66,66 | 224,99 74,99 B 70 N -
8 | LFR 80,00 91,66 75,00 | 246,66 82,22 B 70 N -
9 | MR 70,00 83,33 66,66 | 219,99 73,33 C 70 N -
10 | FP 60,00 66,66 66,66 | 193,32 64,44 C 70 - N
Jumlah 735 | 791,62 741,63 | 2285,7 | 756,05 8 2
Rata-rata 73,5 79,16 74,16 | 228,57 75,60
Persentase 80% 20%




Lampiran 24
Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar
Siklus I Pertemuan |1

Aspek penilaian Nilai
RPP 78,5

Proses pembelajaran
- Aspek Guru 77,5
- Aspek Siswa 77,5
Hasil belajar 75,60
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Lampiran 25
Rekapitulasi Penilaian RPP Siklus |

No | Aspek Penilaian Siklus I Pertemuan I Siklus I Pertemuan 11

1 Kejelasan tujuan proses 3 3
pembelajaran

2 Pemilihan materi ajar 2 3

3 Pengorganisasian materi 2 3

4 Pemilihan sumber/media 4 4
pembelajaran

5 Kejelasan skenario 3 3
pembelajaran

6 Teknik Pembelajaran 3 3

7 Kelengkapan Instrument 3 3

Jumlah 20 22

Persentase 71,40 % 78,50 %

Rata-rata Persentase Siklus I

74,95 %




Lampiran 26
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Rekapitulasi Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPA dari Aspek Guru dan

Siswa pada Siklus |

No Indikator yang Deskrioptor yang Deskrioptor yang
dilakukan oleh guru muncul pada aspek muncul pada aspek
guru siswa
pert-1 pert-2 pert-1 pert-2
1 Persiapan awal belajar 2 2 3
2 Tahap invitasi, 2 3 3
memperagakan gambar
tentang hubungan
makhluk hidup dengan
lingkungannya
3 Menyampaikan masalah 3 3 3
lingkungan melalui teks
wacana
4 Tahap eksplorasi, 3 2 3
membagi siswa dalam
beberapa kelompok
5 Membimbing kelompok 4 4 4
dan melakukan
percobaan
6 Tahap solusi, 2 3 3
mengajukan pertanyaan
untuk didiskusikan
dalam kelompok diskusi
7 Memberi peneguhan 4 4 3
terhadap hasil diskusi
kelompok
8 Tahap aplikasi, memberi 3 3 3
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kesempatan pada siswa
untuk membuat karya
model teknologi

sederhana

9 Tahap akhir,
membimbing siswa
merangkum

pembelajaran

10 | Memberikan soal latihan

4

3

Jumlah

28

31

26

31

Persentase

70%

77,5%

65%

77,5 %

Rata-rata Persentase Siklus |

73,15%

71.25%
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Lampiran 27
Rekapitulasi Hasil belajar Siswa Pada Siklus I
Hasil Belajar keterangan
No Nama Siklus I éiklus I Jumlah Rata- kualifikasi ¢
siswa rata
Pertemuan I | Pertemuan II
1 SLW 70,55 77,77 | 148,32 74,14 B Meningkat
2 | AU 69,99 81,66 | 151,65 75,82 B Meningkat
3 | FR 82,22 86,66 | 168,88 84,44 SB Meningkat
4 |SJ 69,99 66,10 | 136,09 68,04 C Menurun
5 REP 70,55 72,77 | 143,32 71,66 B Meningkat
6 | FA 66,11 76,11 | 14222 71,11 B Meningkat
7 | AFW 73,88 7499 | 148,87 74,43 B Meningkat
8 | LFR 71,66 82,22 | 153,88 76,94 B Meningkat
9 | MR 66,66 73,33 | 139,99 69,99 C Meningkat
10 | FP 67,77 64,44 | 132,21 66,10 C Menurun
Jumlah 708,4 756,05 | 1495,43 | 732,67
Rata-rata 70,84 75,60 | 149,54 73,26




Lampiran 28

Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar
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Siklus I

Aspek penilaian Pertemuan | Pertemuan Rata-
I 1 rata
RPP 71,40 78,50 74,95

Proses Pembelajaran
- Aspek Guru 70,00 77,50 73,75
- Aspek Siswa 65,00 77,50 71,25
Hasil Belajar 70,93 75,60 73,26
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Lampiran 29

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus 11
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/ Semester :IV/I
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)
I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan sesama makhluk hidup dan antara makhluk
hidup dengan lingkunganya
I1. Kompetensi Dasar
5.2 Mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya
1. Indikator
Kognitif
1. Menyebutkan komunitas dari ekosistem di hutan
2. Menyebutkan penyebab kerusakan ekosistem hutan
Akfektif
3. Menjelaskan akibat kerusakan ekosistem hutan
4. Menjelaskan cara pencegahan kerusakan ekosistem hutan
Psikomotor
5. Membuat poster tentang pencegahan kerusakan hutan
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat mennyebutkan komunitas

ekosistem hutan dengan benar
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2. Dengan membaca teks wacana, siswa dapat menyebutkan penyebab
kerusakan ekosistem hutan
3. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan akibat
kerusakan ekosistem hutan dengan benar
4. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan cara pencegahan
pencegahan kerusakan ekosistem hutan dengan benar
5. Dengan penjelasan guru, siswa dapat membuat poster tentang
pencegahan kerusakan hutan
V. Materi Pembelajaran
Ekosistem hutan
V1. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan : Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Metode : tanya jawab, eksperimen, diskusi kelompok,ceramah, dan
penugasan
VIl. Kegiatan Pembelajaran
A. Kegiatan awal (10 menit)
1. Berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Mengkondisikan siswa untuk belajar
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Memberikan siswa beberapa pertanyaan untuk membuka skemata

siswa
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B. Kegiatan inti (80 menit)

1. Eksplorasi

Tahap invitasi

a.

b.

C.

d.

Memasang gambar tentang ekosistem hutan

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang gambar
tersebut

Membaca teks tentang kerusakan yang terjadi  pada
ekosistem hutan

Melakukan tanya jawab tentang teks bacaan tersebut

Tahap eksplorasi

c.

f.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar
Guru memberikan penjelasan tentang LKS

Siswa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
percobaan

Masing-masing kelmpk melakukan percobaan berdasarkan

petunjuk LKS

2. Elaborasi

Tahap solusi

L.

guru memberikan pertanyaan dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya dengan kelompok

siswa melaporkan hasil diskusi, memberikan tanggapan,
dan bertanya jawab

siswa membuat kesimpulan mengenai cara mengatasi

kerusakan hutan
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l. guru memberikan peneguhan terhadap kesimpulan yang
dikemukakan siswa
Konfirmasi

Tahap aplikasi

m. Membuat poster dengan tema melestarikan hutan

C. Kegiatan akhir (15 menit)

a. Menyimpulkan materi pembelajaran
b. Guru menyampaikan materi-materi pokok
c. Siswa merangkum pembelajaran dengan bimbingan guru

d. Menutup pembelajaran

VIIIl. Media dan Sumber belajar

1.

2.

Teks wacana kerusakan hutan

Gambar kerusakan ekosistem hutan

. Lembar kerja siswa (LKS)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran IPA kelas IV
SD semester I

Buku paket BSE Kelas IV SD



IX. Penilaian

A. Proses

. Afektif dan Psikomotor

Prosedur: Dalam pembelajaran

Bentuk : Non tes

Alat

: Lembar observasi

Lembar Penilaian Aspek Afektif
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Aspek yang dinilai
. Keseriusan Saling .
Keaktifan cant menghargai
No Nama | saat diskusi diskusi dalam Jlh Nilai akhir Kuali
Siswa diskusi Skor fikasi
S S S
BBCKBBCKBBCK
413(2]1(4]3[2]1[4]3[2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Keaktifan dalam diskusi:
a. Ikut terlibat dalam kerja kelompok

b. Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam kelompok

c¢. Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok

d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

2. Kerja sama dalam diskusi:
a. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman

Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran

b.

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota
kelompok
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3. Keseriusan dalam diskusi:
a. Serius dalam pembelajaran
b. Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk
c. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor

Aspek yang dinilai
Ketepatan | Ketelitian Ketuntasan
Nama langlfah mengguna laporaq hasil Ih | kuali
No . kerja kan alat kerja Nilai akhir .
Siswa 3 3 3 Skor fikasi
BBCKBBCKBBCK
41312|1]4]3]2|1]4]3]2] 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Rata-Rata
Kualifikasi
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok
b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan
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c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat
3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang
telah dikerjakan
b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

c. Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas
d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain
Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

B. Hasil : Aspek kognitif

Prosedur : Akhir pembelajaran

Jenis : Tes tulisan

Bentuk : Essay
Alat : Soal

I.

2
3.
4
5

Sebutkan macam-macam komunitas ekosistem hutan

Sebutkan penyebab terjadinya kerusakan hutan

Apa akibatnya jika hutan-hutan ditebangi secara berlebihan?

Apa akibat yang muncul dari pembakaran hutan?

Bagaimana cara yang dapat kita lakukan untuk mencegah

terjadinya kerusakan hutan?

Kunci Jawaban

1.

Pohon jati, rumput-ruputan, semak-semak, rotan, monyet, burung,
ular, harimau, gajah, singa. Dan lain lain

Penebangan hutan secara liar dan pembakaran hutan

Banjir, erosi, tanah longsor

Hutan yang dibakar menyebabkan terjadinya polusi udara, hewan-

hewan kehilangan tempat tinggal
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5. Tidak menebang hutan secara berlebihan, Tidak membakar hutan,
Melakukan reboisasi, Menanamkan kesadaran masyrakat untuk

tidak melakukan ilegal logging

Kriteria penilaian hasil
Masing-masing soal berbobot nilai 20

Jumlah skor 100

jumlah skor yang diperoleh

g o
Skor penilaian “or sodl x 100%
Padang, 14 Juli 2015
Mengetahui:
Guru Kelas Peneliti
e
s %
Elfi Husna, S.pd Yongki Wijava Kusuma

NIP:191123 198112 2001 NIM. 11894/2009
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Lampiran 30
Ekosisem Hutan

Hutan merupakan ekosistem di darat. Ekosistem hutan beranekaragam dan
banyak sekali. Dihutan tumbuh berbagai tumbuhan dari yang kecil hingga yang
bersar.ada rumput, semak-semak, pohon-pohon besar, dan pohon buah-buahan. Di
hutan juga hidup berbagai jenis hewan seperti monyet, ular, burung, harimau dan
hewan lainnya. Dan benda tidak hidup yang ada di hutan adalah batu, air, dan
tanah. Jadi anggota ekosistem hutan adalah rumput, batu, air, tanah, pohon-pohon,
monyet, ulat, burung, harimau, dan lain-lain.

Bagi manusia hutan mempunyai peran yang sangat penting. Dari hutan
manusia mendapatkan kayu,untuk membuat rumah dan perabot. Hutan juga
menyimpan persediaan air. Pohon pohon di hutan akan menyerap air hujan dan
mencegah tanah longsor terbawa air.

Akan tetapi banyak manusia yang mengambil kayu di hutan menyebabkan
hutan menjadi habis. Pepohonan yang ditebang tanpa ditanami kembali
menyebabkan hutan menjadi gundul. Apabila hutan sudah gundul maka air hujan
yang jatuh ke tanah tidak akan terserap oleh akar-akar pohon.sehingga
menyebabkan terjadinya erosi, longsor, dan banjir. Selain itu penebangan hutan
secara terus menerus menyebabkan hewan-hewan kehilangan tempat tingal. Hal-
hal yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan hutan adalah tidak
menebang hutan secara berlebihan, tidak membakar hutan, melakukan reboisasi,

menanamkan kesadaran masyrakat untuk tidak melakukan ilegal logging
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Lampiran 31

.

Nama .”.’f‘_‘f.;‘f.t:..l........
Kelas _ﬂ__(.'_!_w).
Soal latihan

1. Sebutkan 5 macam komunitas ekosistem hutan!

/5

2. Sebutkan 2 penyebab terjadinya kerusakan hutan!

rdaarmsn ke | t‘;o-qkﬁbtm N ot
20

3. Sebutkan 2 akibat jika hutan-hutan ditebangi secara berlebihan!

20

4. Sebutkan 2 akibat yang muncul dari pembakaran hutan!

¥ebup Awp Ve Eenlargon fompeh  Hingatiga
2>

5. Bagaimana cara yang dapat Kita lakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan

hutan? (2 buah cara)
tidal  twncan Fepu  ehafan
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/ >
Nama Mq
Ko
Soal latihan

1. Sebutkan 5 macam komunitas ekosistem hutan!

rioayel , poken sats, bobi '{w’a, . Glar harimac
90

2. Sebutkan 2 penyebab terjadinya kerusakan hutan!
£enebongon AuFon '-'hgomn_,nq

ﬁ&ﬂﬁ!"ﬁr\w, 4«%} ? ]

3. Secbutkan 2 akibat jika hutan-hutan ditebangi secara berlebihan!
Bacn

/0'?_9”:- T

4. Sebutkan 2 akibat yang muncul dari pembakaran hutan!
Poﬁ_u\,' u&é)ro ’?_)-'}

Aewan, ke hibngon Lempo £ frwq!

.S.Bagdmmmyangdapalmhkukmmmkmwphmjadjnyakmmn
hutan? l‘_}blmhcam)
Ticlok mmego.y Audton J&nﬁmgcn

Ticloks  enem Lokoar Aton )
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Lampiran 32

Lembar Kerja Siswa
Mata pelajaran : IImu Pengetahuan Alam
Kelompok :
Anggota Kelompok : W_?\hf ...........
gadile i
Nwm& ................

Judul Percobaan : Membuktikan pengaruh kerusakan hutan terhadap
makhluk hidup

Tujuan Pembelajaran: siswa dapat membuktikan pengaruh kerusakan hutan
terhadap makhluk hidup

Alat dan Bahan :

3 buah kotak erosi

. 3 buah balok penyangga

6 buah botol minuman bekas

Lapisan tanah dengan banyak rumput
Lapisan tanah dengan sedikit rumput
Lapisan tanah tanpa rumput

L

o oh W

Cara Kerja:
1

~

Sediakan 3 buah jenis lapisan tanah, yaitu tanah tanpa rumput, tanah
dengan sedikit rumput, dan tanah dengan banyak rumput

2. Letakkan masing-masing lapisan tanah pada kotak erosi

3. Letahkan salah satu sisi kotak pada balok penyangga

4, Tuangkan air dengan botol minuman bekas yang telah dilubangi bagian
bawahnya
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5. Amatilah apa yang terjadi dan catatlah pada tabel dibawah ini

i Kotak erosi
No D Tanpa Sedikit Banyak
diamati
rumput rumput rumput
1 Kecepata
dirngir O™ @ \awdook | \odyx
3 Jumlah air
Endapan
3
lumpur  |Se Ak st | o
)
1. Kotak erosi manakah yang aliran airnya paling lambat meluncur?
2. Hen 3 5 91

2. Pada kotak erosi manakah air tampungannya paling banyak?
\ap Rl \
-

3. Pada kotak erosi manakah endapan lumpur paling banyak?

2 M In

4. Apa fungsi dari rumput pada percobaan di atas? fisie
renedes  aac

¥ et dari percobaan tersebut? -
‘L."“hfui'“% Y &taﬁummf [guedd. . e Xeraed

ot e
o L™




Mata pelajaran

Kelompok

Lembar Kerja Siswa

: llmu Pengetahuan Alam
L

Anggota Kelompok : Gt Kdia wah

Aulia
Febri ramadews
Savig, qubanda,...

Judul Percobaan : Membuktikan pengaruh kerusakan hutan terhadap

makhluk hidup

Tujuan Pembelajaran: siswa dapat membuktikan pengaruh kerusakan hutan

terhadap makhluk hidup

Alat dan Bahan :

ol s

Cara kerja:

2

B

3 buah kotak erosi

3 buah balok penyangga

6 buah botol minuman bekas

Lapisan tanah dengan banyak rumput
Lapisan tanah dengan sedikit rumput
Lapisan tanah tanpa rumput

Sediakan 3 buah jenis lapisan tanah, yaitu tanah tanpa rumput, tanah
dengan sedikit rumput, dan tanah dengan banyak rumput

Letakkan masing-masing lapisan tanah pada kotak erosi

Letahkan salah satu sisi kotak pada balok penyangga

Tuangkan air dengan botol minuman bekas yang telah dilubangi bagian
bawahnya
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5. Amatilah apa yang terjadi dan catatlah pada tabel dibawah ini

e Kotak erosi

No diain; Tanpa Sedikit Banyak

rumput rumput rumput

Kecepata

L | Saie Kaauj Kok Knany lambgf
Tumiah air

? | tampungan &Wzﬁk ‘ﬁﬂ"‘"‘?‘* Seheak
Endapan paas

2 lumpur h"ﬁk Mw W

(67

1. Kotak eléosi manakah yang aliran airnya paling lambat meluncur?
\ 7

2. Pada kga.wk efOSI manakah air lampungannya paling banyak?
\

g

3. Pada k?tak erosi manakah endapan lumpur paling banyak?
it

=

4. Apa fungsi dari rumput pada percobaan di alas?\/_
omam | ax

5. Apa kesimpulan dari percobgan terseb 4 i y
Tg:nrﬂm% Al M fecadi \],@_n{{a’ (lan Yangic.
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Lampiran 33
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Lembar Penilaian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus 11

No

Aspek yang
dinilai

Deskriptor Kualifikasi
Deskriptor yang SB|B|C|K
Muncul 4 13|21

Skor

Kejelasan
perumusan
tujuan proses
pembelajaran

a. Perumusan tujuan N N
pembelajaran jelas

b. Rumusan tujuan bisa v
dimengerti maksud dan
tujuannya

c. Rumusan tujuan v
pembelajaran
memenuhi (A, B, C, D)

d. Rumusan tujuan ol
pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah
ke sukar

Pemilihan
materi ajar

a. Materi sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
b. Pemilihan materi ajar -
sesuai dengan
karateristik siswa
c. Pemilihan materi ajar \
sesuai dengan
lingkungan siswa
d. Pemilihan materi ajar V
sesuai dengan bahan
yang akan diajarkan

Pengorganisasi
an materi

a. Sesuai dengan materi N
pembelajaran
b. Materi ajar disusun - \
secara sistematis
c. Sesuai dengan alokasi v
waktu
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. Kemutakhiran (sesuai

dengan perkebangan
terakhir dibidangnya)

Pemilihan
sumber/media
pembelajaran

. Sesuai dengan tujuan

pembelajaran

. Sesuai dengan materi

ajar

. Sesuai dengan

karateristik siswa

. Sesuai dengan

lingkungan siswa

Kejelasan proses
pembelajaran

. Langkah-langkah

pembelajaran berurut
(awal, inti, dan
penutup)

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai
dengan materi ajar

. Langkah-langkah

pembelajaran jelas dan
rinci

Teknik
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan tujuan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
pendekatan
pembelajaran

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
lingkungan sekolah

. Teknik pembelajaran

sesuai dengan
karakteristik siswa
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Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 28

NP ==x100% =2x 100 % = 82.1 %
SM 28

80 % - 100 %
70 % - 79 %
60 % - 69 %
0% -59%

= sangat baik
= baik

= cukup

= kurang

7 | Kelengkapan . Soal lengkap dan N
instrument sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran
c. Soal disertai dengan
kunci jawaban yang
lengkap
d. Soal disertai dengan
pedoman penskoran
yang lengkap
Total Perolehan Skor 23
Persentase 82,1%
Kualifikasi Sangat Baik
Keterangan:
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Padang, 14 Juli 2015

Observer I1 Observer I
Guru Kelas IV
[
&ﬂ-r- y
Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:50020 NIP: 19591123 198112 2001
Mengetahui:
Kepala Sekgldr§DN-25 Air Tawar Selatan




Lampiran 34

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
(Dari Aspek Guru)
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Siklus 11
Indikator/ _ Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor
. i Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB B | C skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2
Kegiatan awal
Persiapan belajar 1. Mengkondisikan \ \
ruang kelas yang
bersih dan rapi
2. Membimbing \
siswa membaca
doa 4
3. Mengecek \
kehadiran siswa
4. Memberikan \
motivasi kepada
siswa
Kegiatan inti
1.Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan |l. Memajang gambar \ \
gambar tentang | dengan ukuran
hubungan yang tepat yang
makhluk hidup | dapat dilihat semua
dengan siswa
ingkungannya 2. Memajang gambar \
dengan penjelasan
yang dapat 3
dimengerti oleh
semua siswa
3. Mengajukan -
pertanyaan yang
jelas tentang
gambar
4. Meberikan respon \
yang baik atas
jawaban siswa
b. Menyampaikan |l. Membagikan teks N - 3
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masalah
lingkungan
melalui

teks wacana

wacana pada siswa

. Meminta salah satu

siswa membaca
teks wacana

. Mengajukan

pertanyaan sesuai
teks wacana

. Memberi respon

yang baik atas
jawaban siswa

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Membagi siswa

yang heterogen
kemampuannya

. Membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok

. Mencatat nama

anggota kelompok
yang diberikan

. Memberikan nama

pada setiap
kelompok

b. Membimbing
kelompok dan

. Membagi LKS

pada masing-

melakukan masing kelompk
percobaan . Menjelaskan LKS
tentang percobaan
yang akan
dilakukan
. Membimbing
kelompok dalam
melakukan
percobaan
. Memberi
kesempatan pada
kelompok untuk
melakukan
percobaan
2. Elaborasi
Tahap solusi
a. Mengajukan . Mempersiapkan
pertanyaan materi yang akan
untuk diberikan pada
dipecahkan setiap kelompok
dalam . Membagikan
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kelompok
dengan diskusi

materi pada setiap
kelompok

. Memberikan

kesempatan pada
kelompok untuk
berdiskusi

. Membimbing

siswa dalam
berdiskusi
kelompok

b. Memberi
peneguhan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok

. Meminta masing-

masing kelompok
untuk melaporkan
hasil diskusi

. Memberi

kesempatan pada
kelompok untuk
memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain

. Memberi

peneguhan dengan
bahasa yang
mudah dimengerti

. Memberi

peneguhan
terhadap hasil
diskusi kelompok
siswa

3. Konfirmasi
Tahap aplikasi
Memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
membuat karya
model teknologi
sederhana

. Membimbing

siswa dalam
membuat karya
model/ karya tulis
sesuai dengan LKS

. Memberikan

kesempatan pada
siswa untuk
membuat karya
teknologi
sederhana tepat
waktu

. Membantu siswa
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yang kesulitan
dalam membuat
karya teknologi
sederhana

. Menghargai hasil

karya teknologi
sederhana siswa

Kegiatan Akhir

a.Guru
membimbing
siswa
merangkum
pembelajaran

. Mengajukan

pertanyaan yang
sesuai materi

. Membimbing

siswa dalam
menyimpulkan
pembelajaran

. Memberi catatan

yang dianggap
penting

. Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya tentang
materi
pembelajaran yang
belum dipahami

b.Memberikan soal
latihan

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan materi

. Soal yang

diberikan jelas dan
mudah dipahami

. Soal yang

diberikan sesuai
dengan tingkat
kemampuan siswa

. Memantau siswa

dalam
mengerjakan soal
latihan

Total Perolehan Skor

34

Presentasi

85%

Kualifikasi

Sangat Baik
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Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 40
NP =2 x100% =2x 100 %= 85 %
SM 40

80 % -100% = sangat baik

70 % - 79 % = baik
60 % - 69 % = cukup
0% -59% = kurang
Padang, 14 Juli 2015
Observer 11 Observer |
Guru Kelas IV
(8
éébr- ‘

Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:560Z0 NIP: 19591123 198112 2001




Lampiran 35

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Di Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan Kota Padang
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(Dari Aspek Siswa)
Siklus 11
Indikator/ _ Kualifikasi
kriteria proses Deskriptor
. i Jumlah
pembelajaran Deskriptor yang SB | B | C skor
yang dilakukan muncul
guru 4 3 2
Kegiatan awal
Persiapan belajar  [1. Menyiapkan \ \
peralatan belajar
2. Mengatur posisi -
duduk 3
3. Mengucapkan \
salam dan berdoa
4. Menengarkan \
absen guru
Kegiatan inti
1. Eksplorasi
Tahap invitasi
a. Memperagakan |[l. Memperhatikan \ V
gambar tentang | gambar dipapan
hubungan tulis
makhluk hidup 2. Memahami \ 4
dengan penjelasan tentang
ingkungannya gambar
3. Tanya jawan \
mengenai gambar
4. Meberikan respon \
yang baik atas
pertanyaan guru
b. Menyampaikan |[l. Memperhatikan - \
masalah teks wacana yang
lingkungan diberikan guru
melalui 2. Membaca teks \
teks wacana wacana 3
3. Tanya awab \
mengenai
tekswacana
¥4. Memberi respon \
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yang baik atas
pertanyaan guru

Tahap eksplorasi

a. Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

. Siswa dibagi

secara heterogen
berdasarkan
kemampuannya

. Siswa duduk

berdasarkan
kelompoknya

. Mencatat nama

masing-masing
kelompok

. Anggota kelompok

mengetahui nama
kelompoknya
masing-masing

b. Membimbing  |I. Mengambil LKS
kelompok dan | yang diberikan
melakukan guru
percobaan 2. Memperhatikan

penjelasan guru
tentang LKS

3. Mendapat
bimbingan alam
setiap kegiatan
percobaan yang
dilakukan

4. Siswa bersama
kelompoknya
melakukan
percobaan

2. Elaborasi

Tahap solusi

a. Mengajukan 1. Memperhatikan
pertanyaan materi yang
untuk diberikan guru
dipecahkan untuk diskusi
dalam 2. Membagikan
kelompok materi yang

dengan diskusi

diberikan guru
pada anggota
kelompok

. kelompok

melakukan diskusi
mendapat
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bimbingan dari
guru

b. Memberi . Masing-masing N
peneguhan kelompok
terhadap hasil | menyampaikan
diskusi hasil diskusi
kelompok . Memberikan \
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok lain
. Mendapat \
peneguhan dari
guru atas hasil
diskusi
. Memahami \
peneguhan yang
diberikan guru
3. Konfirmasi
Tahap aplikasi
Memberikan . Mendengarkan -
kesempatan pada penjelasan guru
siswa untuk . Menyiapkan alat \
membuat karya dan bahan
teknologi . Membuat karya \
sederhana teknolgi sederhana
. Mendapat \
bimbingan dan
arahan dari guru
Kegiatan Akhir
a.Guru . Siswa menjawab \
membimbing yang diberikan
siswa guru sesuai materi
merangkum yang telah
pembelajaran dipelajari
. Siswa V
menyimpulkan
pembelajaran
. Mencatatan hal-hal V
yang diangap
penting
. Siswa untuk -

bertanya tentang
materi
pembelajaran yang
belum dipahami
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b.Memberikan soal |1.

latihan

Menerima lembar
soal latihan dari
guru

. Menengarkan

petunjuk
pengerajaan soal
latihan

. Siswa menjawab

pertanyaan dengan
kemampuannya
sendiri

. Siswa mengerjakan

latihan dengan
tenang dan tepat
waktu

Total Perolehan Skor

34

Presentasi

85%

Kualifikasi

Sangat Baik

Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 40

NP =2 %100 % =32 x 100 % = 85 %
SM 40

80 % - 100 %

70 % - 79 %
60 % - 69 %
0% -59%

= sangat baik
= baik
= cukup

= kurang




Observer II

Eko Evrivanto
NIM:506026

239

Padang, 14 Juli 2015

Observer I
Guru Kelas 1V

o

Eifi Husna, S.pd
NIP: 19591123 198112 2001
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Lampiran 36
HASIL PENILAIAN KOGNITIF
Siklus 11
) (%) Ketuntasan Belajar
. Hasil Tes ;
No Nama siswa | KKM Akhir PKetuntasan Tuntas Tidak
crorangan tuntas
1. SLW 70 75,00 75 % N
2. |AU 70 80,00 80 % N
3. FR 70 80,00 80 % N
4. SJ 70 70,00 70 % N
5. REP 70 90,00 90 % N
6. FA 70 85,00 85 % N
7. AFW 70 100,00 100 % N
8. LFR 70 75,00 75 % N
9. MR 70 60,00 60 % \
10. |FP 70 70,00 70 % N
Jumlah 785,00 9 1
Rata-rata 78,50
Persentase 90 % 10 %

Padang, 14 Juli 2015

Peneliti

UB/K‘”

Yongki Wijava Kusuma
NIM. 11894/2009




Lampiran 37

LEMBAR HASIL PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
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Siklus 11
Aspek yang dinilai
No Nama Keaktifan saat Keseriusan Saling . JIh Nlle.u Kuah
Siswa . . . . menghargai Skor akhir fikasi
diskusi saat diskusi . .
dalam diskusi

1 SLW 4 3 3 10 83,33 SB
2 AU 3 4 3 10 83,33 SB
3 FR 4 3 4 11 91,66 SB
4 SJ 2 3 3 8 66,66 C

5 REP 4 3 3 10 83,33 SB
6 FA 3 2 4 11 91,66 SB
7 AFW 3 3 4 10 83,33 SB
8 LFR 4 3 4 11 91,66 SB
9 MR 3 4 3 10 83,33 SB
10 | FP 3 3 3 9 75,00 B
Jumlah 33 33 34 100 833,29
Rata-Rata 33 3.3 3,4 100 83,32 SB
Kualifikasi SB SB SB SB SB

Deskriptor:

1. Keaktifan dalam diskusi:
a. Ikut terlibat dalam kerja kelompok

b. Mengemukakan pendapat tentang langkah-langkah yang akan

c. Mengemukakan penapat tentang laporan hasil diskusi kelompok

dilakukan dalam kelompok

d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain

2. Kerja sama dalam diskusi:

a. Mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan teman
Membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran

b
c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok
d

Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota

kelompok
Keseriusan dalam diskusi:
a. Serius dalam pembelajaran

Bersikap tenang dalam melakukan diskusi kelompk

b
c. Mengemukakan pendapat tentang laporan diskusi kelompok
d. Menanggapi hasil laporan kelompok lain
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Keterangan:
Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana

Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana

Skor maksimum = 12

Padang, 14 Juli 2015

Observer I
Guru Kelas 1V

>

27

Observer 11

Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:560Z06 NIP:19591123 19811Z 2001
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LEMBAR HASIL PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR
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Siklus 11
Aspek yang dinilai

Nama Ketelitian Ketuntasan Jlh Nilai Kuali
No . Ketepatan . . .

Siswa lanekah keri menggunakan laporan hasil Skor akhir fikasi

angkah kerja .
alat kerja
1 SLW 3 3 3 9 75,00 B
2 AU 3 4 3 10 83,33 SB
3 FR 4 3 3 10 83,33 SB
4 SJ 3 4 4 11 91,66 SB
5 REP 3 3 3 9 75,00 B
6 FA 3 2 3 8 66,66 C
7 AFW 3 4 3 10 83,33 SB
8 LFR 3 3 3 9 75,00 B
9 MR 4 3 2 9 75,00 B
10 | FP 3 2 3 8 66,66 C
Jumlah 32 31 30 93 774,91
Rata-Rata 32 3,1 3 9,3 77,49 B
Kualifikasi SB B B B B
Deskriptor:

1. Ketepatan langkah kerja:

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dalam kerja kelompok

b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah

ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi hasil pengamatan sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian menggunakan alat:

a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya

b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan
c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

3. Ketuntasan laporan hasil kerja:
a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang

telah dikerjakan
b. Melaporkan hasil kerja dengan sistematis

a o

Melaporkan hasil kerja dengan bahasa yang jelas
. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain
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Keterangan:

Nilai 4 (SB) diberikan apabila keempat deskriptor terlaksana
Nilai 3 (B) diberikan apabila ketiga deskriptor terlaksana
Nilai 2 (C) diberikan apabila kedua deskriptor terlaksana
Nilai 1 (K) diberikan apabila hanya satu deskriptor terlaksana
Skor maksimum = 12

Padang, 14 Juli 2015

Observer 11 Observer I
Guru Kelas IV

>
( %&a ¥e

Eko Evrivanto Eifi Husna, S.pd
NIM:560Z0 NIP: 19591123 198112 Z001

e
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Lampiran 39
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Nilai _ Keterangan
No Nama Jumlah Rata- Kuali | KKM Belum
Siswa Kognitif | Afektif | Psikomotor rata Fikasi Tuntas
Tuntas
1 | SLW 75,00 83,33 75,00 | 233,33 77,77 B 70 \
2 |AU 80,00 83,33 83,33 | 246,66 82,22 SB 70 N
3 | FR 80,00 91,66 83,33 | 254,99 84,99 SB 70 N
4 |SJ 70,00 66,66 91,66 | 228,32 76,10 B 70 N
5 | REP 90,00 83,33 75,00 | 248,33 82,77 SB 70 N
6 | FA 85,00 91,66 66,66 | 243,32 81,10 SB 70 N
7 | AFW 100,00 83,33 83,33 | 266,66 88,88 SB 70 \
8 | LFR 75,00 91,66 75,00 | 241,66 80,55 SB 70 N
9 | MR 60,00 83,33 75,00 | 218,33 72,77 B 70 N
10 | FP 70,00 75,00 66,66 | 211,66 70,55 B 70 N
Jumlah 785,00 | 833,29 77491 | 2393,26 | 797,70 10
Rata-rata 78,50 83,32 77,49 | 239,32 79,77
Persentase 100% 0%




Lampiran 40
Rekapitulasi Proses dan Hasil Belajar
Siklus 11

Aspek Penilaian Nilai
RPP 82,10

Proses Pembelajaran
- Aspek Guru 85,00
- Aspek Siswa 85,00
Hasil Belajar 79,77
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Lampiran 41
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
No Nama Hasil Belajar Siswa Keterangan
Siswa Siklus 1 Siklus 2

1. | SLWW 74,14 77,77 Meningkat
2. | AU 75,82 82,22 Meningkat
3. |FR 84,44 84,99 Meningkat
4. | SJ 68,04 76,10 | Meningkat
5. | REP 71,66 82,77 Meningkat
6. | FA 71,11 81,10 Meningkat
7. | AFW 74,43 88,88 Meningkat
8. | LFR 76,94 80,55 | Meningkat
9. | MR 69,99 72,77 Meningkat
10. | FP 66,10 70,55 Meningkat
Jumlah 732,67 797,70 | Mengalami
Rata-rata 73,26 79,77 | Peningkatan




Lampiran 42
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Peningkatan Hasil Belajar Siswa DalamPembelajaran IPA Menggunakan
Pendekatan STM di Kelas IV SD N 25 Air awar Selatan

Kota Padang
Aspek penilaian Siklus Siklus Keterangan
I 1
RPP 74,95 82,10 Meningkat
Proses Pembelajaran
- Aspek Guru 73,75 85,00 Meningkat
- Aspek Siswa 71,25 85,00 Meningkat
Hasil Belajar 73,26 79,77 Meningkat
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Lampiran 43
Dokumentasi
1. Tahap Invitasi

a. Guru memasang gambar

b. Tanya jawab dengan siswa mengenai gambar
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d. Tanya Jawab mengenal teks bacaan .

2. Tahap Eksplorasi

a. Membagi siswa dalam beberapa kelompok

b. Menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan
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3. Tahap Solusi

a. Siswa melakukan diskusi kelompok
: o R I

b. Siswa mela
(S ..' ~":

Bl

porkan hasil diskusi

252
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4. Tahap Aplikasi
ka

a. Membuat karya model alat pemecah ombak




254

c. Membuat poster bertema melestarikan hutan

=
FR) Hkan Mk Kis
Mar Wita kaqa

i &

Sagangx B
1 Uran 1 Pohon

ﬁﬁ@?@%

& &
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Jin, Prof. Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang, Telp. (0751) 7058694

Nomor :
Lamp. :
Hal

Kepada:

1361/UN35,1.4.7/PG/2015 Padang, 27 Juli 2015

: Permohonan lzin Melaksanakan

Observasi dan Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Kepala SD Negeri 25 Air Tawar Selatan
Di

Padang

Dengan hormat, dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) mahasiswa Jurusan PGSD FIP UNP, kami mohon kepada Bapak / Tbu

berkenan memberi izin melaksanakan penelitian di sekolah yang Bapak/ Ibu pimpin.

Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : YONGKI WIJAYA KUSUMA

NIM / T™M : 11894/2009

Jurusan :PGSD/ 8-1

Fakultas : llmu Pendidikan

Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) di
Kelas IV SD N 25 Air Tawar Selatan

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

Y\ S
\’b,é;‘pps.‘s"}é& Alimad, M.Pd.
\__NIP! 19591912 198710 1001

Tembusan :

1. Arsip
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PEMERINTAH KOTA PADANG
UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN PADANG UTARA

SD NEGERI 25 AIR TAWAR SELATAN
JI. Merak — Perumnas Air Tawar (0751) 445041

SURAT KETERANGAN
No. 422.070/SDN25/UPT/PU-2015

ang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN 25 Air Tawar Selatan dengan ini menerangkan

ahwa:
Nama : YONGKI WIJAYA KUSUMA
NIM/ BP : 11894/ 2009
Jurusan : PGSD/S1
Fakultas : limu Pendidikan FIP

Telah melakukan penelitian untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan skripsi
angan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Pendekatan Sains Teknologi
asyarakat di Kelas iV SD Negeri 25 Air ’fawar Selatan Kota Padang” yang dilaksanakan
ida tanggal 1 juli sampai 8 juli 2015, Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk
ipat dipergunakan seperlunya.

smikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

g, 22 September 2015
2 §DN 25 Air Tawar Selatan

H 96105111982022001



